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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1; Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
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& Sa § es (dengan
titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan
titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan
titik di atas)
0 Ra R er
B Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan
titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan
titik di
bawah)
L Ta t te (dengan
titik di
bawah)
L Za z zet (dengan
titik di
bawah)
d ‘ain koma terbalik
(di atas)
¢ Gain G ge
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- Fa F ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K ka
J Lam L el
2 Mim M em
0 Nin N en
B Wau w we
A Ha H ha
s Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L Fathah dan ai adanu
Ké‘ -
ya
L Fathah dan au adanu
5-
wau
Contoh:
- g ® kataba
- ) fa‘ala
- j.:.i sw’ila
. &S kaifa

- Je= haula



C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan A a dan garis
& -
alif di atas
. Kasrah dan I i dan garis
& =
) ya di atas
o, Dammah U u dan garis
5
dan wau di atas
Contoh:
- j\fe qala
- 2, rama
- S5 il

- ing yaqilu
D. Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbatah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbatah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukin,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua Kkata itu terpisah, maka ta’ marbatah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JENIAZy;  raudah al-atfal/rautatul atfal

- g3l &5adl al-madinah al-munawwarah
al-madimatul munawwarah

- j Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J% nazzala

- S0 al-birr

4
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

A

- Je3) ar-rajulu
- ;;EH al-galamu

- il asy-syamsu
~ PN alalal
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

st .
- 346 ta’khuzu

- (o> syai’un
- iﬂ\ an-nau’u

- :;i inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
- G A5 Watinnallaha lahuwa khair

ar-razigin

- BGLs3 B2 o Bismillahi majrehd wa

mursaha
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Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam

EYD, di antaranya: huruf Kkapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Skl o33 Alhamdu Tillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- g:':'?;j\ g,‘?ij\ Ar-rahmanir rahtm/
Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- L Al Allahu Gaftirun Rahim
Y S Lillahi al-amru jami an/

Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Judul :FIKIHTITIK TEMU KALENDER HIJRIYAH
Penulis  : Misbah Khusurur
NIM : 1600039008

Perbedaan penentuan awal bulan hijriyah di Indonesia,
terutama bulan yang berkaitan dengan ibadah, perbedaannya
bisa selisih sampai 5 hari, seperti yang terjadi pada awal
bulan Syawwal 1444 H. Perbedaan penentuan awal bulan
hijriyah tersebut menjadi sebab perbedaan kalender yang
beredar di masyarakat muslim Indonesia. Perbedaan
pembuatan kalender hijriyah berdampak pada kebingungan
umat Islam Indonesia dalam melaksanakan ibadah yang
berhubungan dengan bulan hijriyah. Penelitian ini,
mengungkap fikih titik temu yang bisa mempersatukan
kalender hijriyah di Indonesia.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berjenis pustaka
(library research) dengan sumber data literatur keislaman,
terutama figh, usal figh, dan qawa‘id fighiyyah, serta data
pendukung buku-buku ilmu falak. Data-data yang terdokumentasi
dianalisa dengan metode content analysis untuk mencari fikih titik
temu kalender hijriyah.

Dari hasil analisa diperoleh dua kesimpulan; Pertama, ada tiga
faktor yang menjadi penyebab penyatuan kalender Islam sulit
dilakukan, yaitu 1) Penafsiran yang berbeda terhadap dalil; 2)
Belum ada kesepakatan bersama untuk menggunakan satu kriteria;
3) Belum ada otoritas tunggal yang disepakati; Kedua, dalam
perspektif fikih, titik temu tidak bisa dibebankan pada hisab ‘urfi,
hisab haqiqi bittaqrib, dan hisab haqiqi kontemporer dengan
kriteria wujiidul hilal. Titik temu kalender hijriyah hanya bisa
terwujud kriteria imkanur ru’yah yang tervalidasi dengan sains
modern. Hanya sains modern yang bisa diandalkan untuk
membangun kesepakatan, karena sains modern dibangun dari bukti
yang bisa divalidasi.

Kata Kunci: Fikih, Titik Temu, Kalender Hijriyah.
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ABSTRACT

Title : FIQH MEETING POINT OF HIJRI CALENDAR
Writer : Misbah Khusurur
NIM ;1600039008

Different methods of determining the beginning of the Hijri
month will result in differences in the calendar and also in
determining the beginning of the Shar'i Hijri month. The
difference in calendars circulating in the community will have
an impact on the uncertainty for Muslims in Indonesia in
determining the agendas of activities based on the hijri calendar;
Meanwhile, the uncertainty of determining the beginning of the
Shar'i month will have an impact on uncertainty in carrying out
worship related to the Hijri month. This research reveals the figh
of meeting points that can unite the Hijri calendar in Indonesia.

This research is a qualitative research of library type with data sources
of Islamic literature, especially figh, usil figh, and qawa'id fighiyyah,
as well as supporting data on science books. The documented data were
analyzed using the content analysis method to find the jurisprudence of
the meeting point of the Hijri calendar.

From the results of the analysis, two conclusions were obtained; First,
there are three factors that make unifying the Islamic calendar difficult,
namely 1) Different interpretations of the proposition; 2) There has been
no mutual agreement to use one criterion; 3) No single authority has yet
been agreed upon; Second, in the perspective of jurisprudence, the
intersection cannot be imposed on contemporary hisab 'urfi, hisab
hagqiqi bittagrib, and hisab haqiqi with the criterion of wujidul hilal.
The meeting point of the Hijri calendar can only be realized by imkanur
ru'yah criteria validated with modern science. Only modern science can
be relied upon to build agreements, because modern science is built on
evidence that can be validated.

Keywords: Jurisprudence, Meeting Point, Hijri Calendar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan kalender yang beredar di masyarakat muslim Indonesia
menjadi hal yang sering terjadi, bahkan dalam satu rumah penduduk
seringkali memiliki beberapa kalender dari sumber yang berbeda dengan
isi yang berbeda. Satu kalender memberi informasi bahwa hari raya Idul
Adha 1444 H jatuh pada hari Rabu Kliwon tanggal 28 Juni 2023, sementara
kalender yang lain memberi informasi yang berbeda, yakni hari raya Idul
Adha jatuh pada hari Kamis Legi tanggal 29 Juni 2023 M; sebagaimana

terlihat dalam gambar berikut:
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Gambar 1 Gambar 2
Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan kalender tersebut memberi
informasi tanggal 1 Zulhijjah jatuh pada hari Senin Legi tanggal 19 Juni
2023 dan hari raya Idul Adha jatuh pada hari Rabu Kliwon tanggal 28 Juni
2023 M.
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Gambar 3 Gambar 4

Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa kalender tersebut memberi
informasi tanggal 1 Zulhijjah itu jatuh pada hari Selasa Pahing tanggal 20
Juni 2023 hari raya Idul Adha jatuh pada hari Kamis Legi tanggal 29 Juni
2023 M.

Perbedaan kalender demikian sering terjadi, tidak hanya di bulan
Zulhijjah saja, namun juga pada bulan Ramadan, Syawwal, serta bulan-
bulan hijriyah yang lain. Tentu hal tersebut akan membuat bingung umat
Islam di Indonesia, terutama dalam melaksanakan ibadah yang berkaitan
dengan bulan hijriyah. Perbedaan tersebut bisa terjadi tidak hanya selisih
sehari atau dua hari, namun bisa sampai 5 hari. Sebagai contoh, pada tahun
2023 ini, di Indonesia tercatat ada 5 hari yang berbeda untuk tanggal 1

Syawwal 1444 H. Berikut ini rekapan 1 Syawwal dan Hari Raya ‘Idul Fitri
1444 H / 2023 M di Indonesia:



No | Organisasi 1 Syawwal 1444 H
1 | Jemaah Al Mudhor di Tulungagung Rabu, 19 April 2023.1
2 | Tarekat Nagsabandiyah Al-Khalidiyah | Kamis, 20 April 2023.2

Jalaliyah di Sumatera Utara (Sumut)

dan Tarekat Syatariyah di Aceh
3 PP. Muhammadiyah Jum‘at, 21 April 2023.3
4 | Pemerintah RI, NU, PERSIS, dll Sabtu, 22 April 2023.4
5 | Jemaah Aboge di Purbalingga, Jateng | Ahad, 23 April 2023.°

Perbedaan dalam pandangan fikih memang lumrah terjadi, namun
jika memungkinkan untuk dikompromikan akan menjadi lebih baik.
Pandangan yang berbeda itu muncul tidak mesti disebabkan oleh dasar

yang berbeda, melainkan seringkali disebabkan oleh manhaj yang tidak

I Adhar Muttagin (2023), Jemaah Al Mudhor Tulungagung Rayakan ldul Fitri Rabu
19  April 2023, https://www.detik.com/jatim/berita/d-6682452/jemaah-al-mudhor-
tulungagung-rayakan-idul-fitri-rabu-19-april-2023. Diakses pada 2 Juni 2023.

2 Agus Ramadhan (2023), Kapan Idul Fitri? Tarekat Nagsabandiyah dan Tarekat
Syattariyah 20 April, Muhammadiyah 21 April,
https://aceh.tribunnews.com/2023/04/14/kapan-idul-fitri-tarekat-nagsabandiyah-dan-tarekat-
syattariyah-20-april-muhammadiyah-21-april. Diakses pada 2 Juni 2023.

3 Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 1/MIm/1.0/E/2023 Tentang
Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal, Dan Zulhijah 1444 Hijriah.

4 Like Adelia, Daftar Tanggal Hari Raya Idul Fitri 2023 di Indonesia, Ada yang
Sudah Lebaran Sejak 19 April, https://jateng.tribunnews.com/2023/04/21/daftar-tanggal-hari-
raya-idul-fitri-2023-di-indonesia-ada-yang-sudah-lebaran-sejak-19-april?page=all., Diakses
pada 2 Juni 2023.

5> Aditya Wisnu Wardana, Islam Aboge Desa Onje Tetapkan Hari Raya ldul Fitri
Jatuh Pada Minggu, 23 April 2023, https://radarbanyumas.disway.id/read/76603/islam-
aboge-desa-onje-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-jatuh-pada-minggu-23-april-2023, Diakses
pada 2 Juni 2023.
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sama. Misalkan ketika satu dalil hukum dipahami dengan dua pendekatan
yang berlainan, seperti muwafaqatu zahirin nas (tekstual) dan mukhalafatu
zahirin nas® (kontekstual), maka akan menghasilkan konklusi yang
berbeda.

Hal demikian pernah terjadi di zaman Rasilullah Saw
manakala para sahabat menjalankan perintah Nabi dengan cara
berbeda, namun semua dibenarkan oleh beliau. Diriwayatkan dari

Ibnu ‘Umar sebagi berikut:
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“Dari Ibnu ‘Umar, Nabi Saw bersabda kepada kami manakala pulang
dari perang Ahzab: Janganlah salah seorang di antara kalian
(melaksanakan) salat asar kecuali di (perkampungan) Bani
Quraizah. Manakala masuk waktu asar di tengah perjalanan,
sebagian sahabat berkata: “Kami tidak akan melaksanakan salat asar
sebelum tiba di sana (perkampungan Bant Quraizah”; dan sebagian
lagi berkata: “Bukan itu maksud dari Nabi Muhammad, kami akan
salat asar dulu”. Manakala kejadian itu disampaikan pada Nabi
Muhammad Saw, beliau tidak menyalahkan keduanya.“ (HR. Al-
Bukhari).’

8 Al-Amidi, Al-1hkam Fi Usiilil Ahkam Lil-Amidi, (Beirut: Al-Matkab Al-Islami, tth.),
juz 3, h. 37.
" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Daru Tiiqin Najah, 2001), juz 2, h. 15.
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Dalam hadis tersebut, sekelompok sahabat nabi berijtihad
dengan pendekatan tekstual, sedangkan sahabat lain berijtihad
dengan kontekstual. Bagi yang berpandangan kontekstual, maka
sabda Nabi Saw.: “Janganlah salah seorang di antara kalian
(melaksanakan) salat asar kecuali di (perkampungan) Bani
Quraizah” dimaknai agar mempercepat perjalanan® segera bergegas
menuju Bani Quraizah, usahakan sampai di lokasi masih tersisa
waktu untuk melaksanakan salat asar; Namun jika ternyata tidak
sesuai harapan, dikhawatirkan waktu asar habis sebelum sampai
tempat tujuan, maka salat asar tetap dilaksanakan pada waktunya di
tempat yang memungkinkan, tidak harus di Bani Quraizah.
Sedangkan bagi yang berpandangan tekstual, maka sabda Nabi
Saw.: “Janganlah salah seorang di antara kalian (melaksanakan)
salat asar kecuali di (perkampungan) Bani Quraizah” dimaknai apa
adanya, salatnya harus di Bani Quraizah walaupun waktu salat asar
telah habis.

Kedua pandangan tersebut ternyata oleh Nabi Muhammad
Saw tidak ada yang disalahkan, justru semuanya dibenarkan karena

didasarkan pada hasil ijtihad yang membolehkan dan dengan tujuan

8 Zakariya Zaenuddin Abii Yahya Al-Misri, Minkatul Bari Bisyarhi Sahihil Bukhari,
(Riyad: Maktabatur Rusydi Lin-Nasyri Wat-Tauzi‘, 2005), juz 3, h. 16; An-Nawawi, Al-
Minhaj Syarhu Sahih Muslim bin Al-Hajjaj, (Beirut: Daru Thya’it Turas Al-‘Arabi), juz 12, h.
98; Yahya Abul Muzaffir ‘Aunuddin, Al-1fsah ‘An Ma ‘anis Sihah, Riyad: Darul Watan), juz
4, h. 171..



yang baik (al-maqgsid as-salih)®. Sebagaimana disampaikan juga

oleh al-Qurtubi sebagai berikut:
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“Orang-rang khawatir kehabisan waktu salat asar sehingga mereka
tidak salat di Bani Quraizah; Sedangkan yang lain tetap bersikukuh:
“Kami tidak akan melaksanakan salat asar kecuali di tempat yang
diperintahkan oleh Rasalullah Saw., walaupun waktunya telah
habis. Bahwa Nabi tidak menyalahkan tindakan dua kelompok
sahabat itu menunjukkan pembenaran terhadap hasil ijtihad para
mujtahid.”

Perbedaan pandangan Fugahda’ juga terjadi dalam penentuan
awal bulan hijriyah, baik perbedaan antara kalender hijriyah dengan
awal bulan hijriyah syar‘i maupun perbedaan dalam metode
penentuan awal bulan hijriyah syar‘i itu sendiri.

Perbedaan antara kalender hijriyah dengan awal bulan
hijriyah syar’i terlihat dari adanya perbedaan awal Muharram tahun

I hijriyah antara versi hisab dan versi ru’yatul hilal. Hal ini nampak

% Ibnu Hajar, tth., Fathul Bari, (Beirut: Darul Ma‘rifah, 1959), juz 1, h. 209.
10 Syamsuddin Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubi, (Al-Qahirah: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah,
1964), juz 11, h. 311.



dalam pernyataan Imam Al-Alasi'! sebagai berikut:
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“Berdasarkan hisab, awal bulan Muharram pada kalender Hijriyah
adalah malam kamis, sebagaimana diyakini oleh Yanus Al-Hakimi
Al-Misri; Sedangkan berdasarkan ru’yah, hilal awal Muharram
terlihat di Mekah pada malam Jum’at, sebagaimana disampaikan
oleh Ibnu Syatir.”!2

Sedangkan perbedaan Fugaha’ dalam menentukan awal bulan
hijriyah syar‘i ini terdapat dua (2) metode yang disepakati dan satu
(1) metode yang diperselisihkan. Dua metode yang disepakati yaitu
ru’yatul hilal dan istikmal; Sedangkan metode yang diperselisihkan
adalah wujzdul hilal wa’imkanu ru’yatihi, sebagaimana ditulis oleh

Taqiyyuddin As-Subki sebagi berikut:

11 Al-Alasi adalah Mahmiid Bin ‘Abdullah Al-Husaini Al-Aldsi Syihabuddin Abd
Sana, seorang ahli tafsir, ahli hadis, ahli sastra, ahli bahasa, ahli nahwu, dan menguasai
berbagai disiplin ilmu yang lain. (Umar Rida Kahalah, Mu jamul Mu’allifin, Beirut: Daru
Thya’it Turas Al-‘Arabi), juz 12, h. 175).

12 Syihabuddin Mahmiid Al-Aliisi, Tafsir Al-A/isi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah),
juz 5, h. 283.
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“Bulan syar‘i itu diapit oleh dua hilal dan dapat diketahui dengan
ru’yatul hilal atau dengan istikmal. Penggunaan istikmal itu
menjadi bukti bahwa hilal tidak perlu ditunggu dan keberadaan hilal
(wujiidul hilal) diakui manakala mencapai batas imkanur Ru’yah.”®
Persoalan kemudian adalah manakala hisab menunjukkan

hilal mungkin untuk dilihat akan tetapi terjadi mendung, maka
menurut sebagian Ulama, imkanur ru’yah tersebut boleh dipakai

untuk penetapan awal bulan hijriyah syar-‘i.

)})/) -7 //’ /./.,/,
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“Ulama yang membolehkan meyakini bahwa maksudnya adalah

hilal telah wujud dan mungkin terlihat (wujadul hilal wa’imkanu
ru’yatihi)”. %

Ibnu Rusyd dalam kitab bidayatul mujtahid mengatakan:

“Diriwayatkan dari sebagian ‘ulama salaf bahwasannya ketika hilal

tertutup awan maka (penentuan awal bulan) dikembalikan ke ilmu

hisab. Inilah mazhab Mutarrif bin Syikhkhir, seorang pembesar

13 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 208.
14 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 208.
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tabi‘in; Namun penetapan dengan hisab itu dilakukan manakala
hisab itu memberikan data bahwa sebenarnya hilal itu dapat terlihat,
namun karena tertutup awan maka menjadi tidak nampak.'®
Penyebab munculnya persoalan tersebut adalah makna mujmal dari
kata “faqdurui lahu (perkirakanlah)” yang terdapat dalam hadis
Nabi:

133380 S 22 3B 435 5 Vb Ny 145 5 155

(B Gl a) 4

”Janganlah berpuasa (Ramadan) sampai engkau melihat hilal dan
janganlah beridul fitri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal
tertutup awan, faqdurii lahu”. (HR. Bukhari dan Muslim).
Perbedaan metode penentuan awal bulan hijriyah akan
berakibat terjadinya perbedaan dalam kalender dan juga dalam
penentuan awal bulan hijriyah syar‘i. Perbedaan kalender yang
beredar di masyarakat akan berdampak pada ketidak jelasan bagi
Umat Islam di Indonesia dalam menentukan agenda-agenda
kegiatan yang disandarkan pada kalender hijriyah; Sedangkan
ketidak pastian penentuan awal bulan syar‘i akan berdampak pada
ketidakpastian dalam melaksanakan ibadah yang berhubungan

dengan bulan hijriyah. Dengan pertimbangan-pertimbangan, maka

15 1bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wanihayatul Mugtasid, (Al-Qahirah: Darul Hadss,
2004), juz 2, h. 46.



jika penyatuan kalender hijriyah di Indonesia khususnya itu
mungkin untuk dilakukan, dan juga penselarasan antara kalender
hijriyah dengan bulan hijriyah syar‘i itu juga memungkinkan dan
baik untuk dilakukan, maka langkah-langkah menuju proses
penyatuan menjadi sebuah keniscayaan.

Langkah-langkah konkrit penyatuan kalender hijriyah nasional,
bahkan global telah dilakukan melalui perhitungan dan pengamatan hilal
serta seminar-seminar, baik nasional maupun internasional. Tercatat telah
diselenggarakan “International Hijri Calendar Unity Congress (Kongres
Kesatuan Kalender Hijriyah Internasional)” di Istambul Turki pada tanggal
28-30 Mei 2016 yang merekomendasikan adanya kalender glogal yang
berlaku untuk seluruh dunia dengan kriteria awal bulan dimulai jika pada
saat magrib di mana pun elongasi bulan (jarak bulan-matahari) lebih dari
8 derajat dan tinggi bulan lebih dari 5 derajat dengan catatan awal bulan
hijriyah terjadi jika imkanur ru’yah terjadi dimanapun di dunia, asalkan di
Selandia Baru belum terbit fajar.'® Kemudian dilanjutkan Seminar
Internasional Fikih Falak bertema “Peluang dan Tantangan Implementasi
Kalender Global Hijriyah Tunggal” di Jakarta pada tanggal 28-30
November 2017 yang hasil rekomendasinya merupakan perbaikan
dan/atau penyempurnaan, serta dapat menjadi pelengkap kriteria yang
telah ada sebelumnya yakni Kkriteria Istanbul Turki 2016 dengan

16 Maskufa, “Global Hijriyah Calendar as Challenges Fikih Astronomy”, Advances in
Social Science, Education and Humanities Research, volume 162 (2017), h. 189.
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melakukan modifikasi menjadi kriteria elongasi minimal 6,4 derajat dan
tinggi minimal 3 derajat dengan markaz Kawasan Barat Asia Tenggara.’

Penyelenggaraan “Seminar Internasional Fikih Falak™ di Jakarta
menunjukkan bahwa persoalan penyatuan kalender hijriyah itu bukan
hanya persoalan astronomi, namun juga persoalan fikih. Astronomi dalam
persoalan kalender hijriyah hanyalah alat untuk melaksanakan ajaran fikih,
seperti pelaksanaan puasa Ramadan, ibadah salat Idul Fitri dan Idul Adha,
waktu wukuf bagi jamaah haji di Arafah, dan lain-lain.

Persoalan fikih inilah yang justru selama ini menjadi titik
perbedaan pendapat. Di Indonesia misalkan, perbedaan penentuan awal
bulan hijriyah antara Ormas NU dan Muhammadiyyah bukan terletak pada
sisi astronomisnya, melainkan pada pemahaman fikih sebagaimana telah
dikemukakan di atas. Mengingat bahwa dalam bidang fikih, perbedaan
pendapat menjadi sesuatu yang lumrah, maka cita-cita penyatuan kalender
hijriyah tidak mungkin terwujud manakala belum sependapat dalam
persoalan fikih yang mendasarinya.

Di Indonesia tercatat ada beberapa organisasi kemasyarakatan
maupun kelompok masyarakat yang implementasi penentuan awal bulan
hijriyah, terutama awal Ramadan, Syawwal, dan Zulhijjah menggunakan
metode yang berbeda sehingga hasil penentuannya juga menjadi tidak
sama. Perbedaan ini akan berakibat dalam perbedaan waktu pelaksanaan

17 Muhammadiyah Amin, dkk., “SEMINAR INTERNASIONAL FIKIH”,
(Rekomendasi Jakarta 2017, Jakarta: 28 — 30 November 2017), h. 1.
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puasa Ramadan, salat Idul Fitri, salat Idul Adha, dan ibadah lainnya.

Oleh karena itu, pemahaman fikih yang berkenaan dengan
penentuan awal bulan hijriyah, mulai periode Nabi Muhammad Saw
sampai dengan periode kontemporer sekarang ini penting untuk diteliti dan
diungkap agar ditemukan titik temu ataupun kompromi -jalan yang
ditempuh atau keputusan yang diambil yang dapat diterima oleh dua pihak
yang berselisih pendapat!®- dari aspek fikih yang bisa mempersatukan
pendapat dalam sebuah penelitian dengan judul “FIKIH TITIK TEMU
KELENDER HIJRIYAH”, sehingga penyatuan kalender hijriyah bisa

terwujud.

B. Pertanyaan Penelitian
Masalah penelitian yang akan dikaji secara mendalam dalam
penelitian ini difokuskan pada:
1. Mengapa penyatuan kalender hijriyah sulit dilakukan?
2. Pendekatan fikih apa yang tepat untuk mencapai titik temu penyatuan

kalender hijriyah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penyebab sulitnya kalender hijriyah disatukan
2. Untuk mengetahui pendekatan fikih yang tepat untuk mencapai titik

temu penyatuan kalender hijriyah

18 Dendy Sugono dkk., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 797.
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Dengan meneliti  penyebab sulitnya kalender hijriyah disatukan,
diharapkan bisa ditemukan solusi yang tepat untuk penyatuan kalender
hijriyah.

Dengan meneliti pendekatan fikih yang tepat untuk mencapai titik temu
penyatuan kalender hijriyah, diharapkan menjadi salah satu
sumbangsih dalam terwujudnya penyatuan kalender hijriyah yang

diidam-idamkan.

. Kajian Pustaka

Ada cukup banyak tulisan, kajian terdahulu yang membahas

tentang kalender hijriyah dalam perspektif fikih, akan tetapi tidak

ditemukan satu penelitian yang secara substansi sama dengan tema

penelitian yang penulis angkat, yakni “FIKIH TITIK TEMU
KELENDER HIJRIYAH”. Tulisan-tulisan terdahulu yang berhubungan

dengan tema penelitian dikelompokkan menjadi empat, yaitu:

1.

Jurnal

Susiknan Azhari menulis dalam jurnal “AHKAM” tentang
“Gagasan Menyatukan Umat Islam Indonesia Melalui Kalender
Islam”. Dalam tulisannya, ia menyampaikan bahwa Indonesia sebagai
negara yang mayoritas berpenduduk muslim memiliki beragam
kalender Islam yang berkembang di masyarakat, seperti Kalender
Muhammadiyah, Almanak PB NU, Tagwim Standar Indonesia, dan

Almanak Islam PERSIS. Masing-masing memiliki sistem yang
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berbeda sehingga seringkali menimbulkan perbedaan dalam penentuan
awal bulan kamariah, khususnya awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.
Selama sembilan belas tahun ke depan dimungkinkan akan terjadi
perbedaan selama delapan kali. Dalam menghadapi perbedaan ini
mutakamilul hilal dapat dijadikan alternatif untuk menyelesaikannya
sehingga awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah dapat dilaksanakan
secara bersama.®®

Rupi’i Amri dalam Jurnal Studi Islam “PROFETIKA”
menulis  “Pemikiran Mohammad Ilyas tentang Penyatuan
Kalender Islam Internasional”. Dalam penelitiannyam Rupi’i
Amri menjelaskan bahwa Konsep pemikiran Mohammad Ilyas
tentang Kalender Islam Internasional bertumpu pada hisab
imkan ar-Ru’yah (visibilitas Ailal) dan Garis Tanggal Kamariah
Antar Bangsa (International Lunar Date Line). Kriteria
visibilitas hilal llyas menggunakan kombinasi dua parameter,
yaitu parameter ketinggian relatif geosentrik (geocentric
relative altitude) dan azimut relatif (relative azimut). Kriteria
visibilitas hilal yang dikemukakan oleh llyas adalah: (1) Beda
tinggi Bulan-Ma- tahari minimum agar hilal dapat teramati
adalah 4° apabila beda azimut Bulan-Matahari lebih dari 45°.
Apabila beda azimutnya 0°, maka beda tinggi Bulan-Matahari

19 Susiknan Azhari, Gagasan Menyatukan Umat Islam Indonesia Melalui Kalender
Islam, (UIN Jakarta: AHKAM:Jurnal IImu Syariah, 2015), Vol. XV, No. 1, 257.
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harus lebih dari 10.5°, (2) Terbenamnya Bulan sekurang-
kurangnya 41 menit lebih lambat daripada terbenamnya
Matahari dan memerlukan beda waktu yang lebih besar untuk
daerah yang lintangnya tinggi, (3) Hilal harus berumur lebih dari
16.5 jam bagi pengamat di daerah tropis dan lebih dari 20 jam
bagi pengamat di daerah yang lintangnya lebih tinggi.?

Muh. Nashirudin dalam jurnal “Ijtihad” menulis tentang
“Tinjauan fikih dan astronomis penyatuan mathla: menelusuri
pemikiran M. S. Odeh tentang ragam penyatuan mathla”. Dalam
tulisannya, ia menyampaikan bahwa dalam penyatuan awal bulan
hijriyah yang diinginkan harus melihat pada penyatuan matla’ yang
akan dianut. Jika penyatuan yang diinginkan adalah pada tingkat
nasional, wilayah dalam satu negara, maka mathla’ yang dipakai
adalah mathla’ fi wilayatil hukmi, jika yang diinginkan adalah
penyatuan di sebagian besar dunia Islam, maka matla’ yang dipakai
adalah matla’ juz’i (zonal), dan jika yang diinginkan adalah penyatuan
awal bulan hijriyah secara global, maka penyatuan matla’ yang dianut
adalah matla’ global. Dan masing- masing pemikiran memiliki
keunggulan dan kelebihannya.?!

Taufiqurrahman Kurniawan dalam jurnal “YUDISIA”

20 Rupi’i Amri, Pemikiran Mohammad llyas tentang Penyatuan Kalender Islam
Internasional, (tt.: Jurnal Studi Islam PROFETIKA, 2016), Vol. 17, No 1, h. 1.
2L Muh. Nashirudin, Tinjauan fikih dan astronomis penyatuan mathla: menelusuri
pemikiran M.S. Odeh tentang ragam penyatuan mathla, (IAIN Salatiga: ljtihad, Jurnal
Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, 2012), Vol. 12, No. 2, h. 196.
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menulis “Penyatuan Kalender Islam”. Dalam penelitiannya, ia
menjelaskan perkembangan upaya mencari bentuk kalender
Islam Internasional. Terdapat dua pandangan besar, yaitu
pertama, yang mengemukakan gagasan kalender zonal yang
membagi dunia kepada sejumlah zona tanggal di mana bisa
terjadi perbedaan tanggal kamariah pada zona yang satu dengan
yang lain. Kelemahan kalender ini adalah tidak mengakomodasi
kenyataan globalisasi yang dialami dunia kita sekarang di
mana seharus dalam dunia global sekarang di seluruh dunia
seharusnya berlaku satu tanggal terpadu. Selain itu dapat
menimbulkan masalah pelaksanaan puasa Arafah dalam hal
terjadi perbedaan tanggal untuk bulan Zulhijah antara satu zona
di mana Mekah berada dengan zona lainnya. Kedua, sistem
kalender unifikasi (terpadu) yang berupaya menyatukan seluruh
dunia dalam satu tanggal di bawah prinsip “satu hari satu tanggal
dan satu tanggal satu hari di seluruh dunia.” Kalender ini dapat
menghindarkan problem pelaksanaan puasa Arafah karena tidak
akan terjadi perbedaan tanggal lantaran di seluruh dunia hanya
ada satu tanggal yang sama. Kelemahannya adalah bahwa
apabila konjungsi terjadi mepet waktunya dengan pukul 12:00
WU atau pukul 00:00 waktu zona ujung timur, dimungkinkan

(meskipun tidak selalu) terjadi ketidakcocokan dengan kaidah
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hisab.?

Ahmad Fadholi dalam jurnal “Istinbath”, menulis tentang
Pandangan Ormas Islam terhadap Draf Kriteria Baru Penentuan
Kalender Hijriyah di Indonesia. Hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa dari berbagai pandangan ormas-ormas tersebut, muncul
dinamika yang beragam dalam menyikapi draf kriteria baru MABIMS
dan MUI. Pada dasarnya, semua ormas di Indonesia memiliki
keinginan adanya penyatuan pada penetapan awal bulan hijriyah di
Indonesia. Semua ormas berkeinginan yang terbaik dan paling
maslahat untuk umat. Akan tetapi dalam sikap pemilihan
penetapannya, ormas-ormas Islam di Indonesia memiliki patokan dan
pandangan sendiri yang paling maslahat dan menjadi pokok dasar
untuk penetapan awal bulan hijriyah. Beberapa pandangan di
atasmenegaskan belum adanya kesepahaman untuk draf kriteria MUI
dan draf kriteria baru MABIMS untuk dijadikan sebagai pedoman
dalam penetapan kalender Hijriyah di Indonesia.?®

Tasnim Rahman Fitra dalam jurnal “Istinbath” menulis tentang
“ Fikih Kalender Hijriyah Unifikatif’. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa penggunaan hisab tidak bisa mengabaikan

Ru’yah begitu saja, sehingga hasil hisab terhadap kalender tetap harus

22 Taufigurrahman Kurniawan, Penyatuan Kalender Islam, (Kudus: Jurnal YUDISIA,
2014), Vol. 5, No. 2, h. 344.
23 Ahmad Fadholi, Pandangan Ormas Islam terhadap Draf Kriteria Baru Penentuan
Kalender Hijriyah di Indonesia, (IAIN Mataram: Istinbath, Jurnal Hukum Islam, 2018), Vol.
17, No. 1, 215.
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diverifikasi dengan Ru’yah, khususnya pada bulan-bulan yang
berkaitan dengan ibadah. Kedua, pemahaman tentang matlak. Konsep
kesatuan matlak dalam hal ibadah juga tidak bisa diterapkan begitu
saja, wujudnya hilal menjadi prasyarat utama, ketika hilal belum
wujud, maka bulan barupun belum bisa dimulai, maka untuk
meminimalisir permasalahan perbedaan, jalan terbaik adalah dengan
menggunakan matlak wilayatul hukmi. Ketiga, permulaan hari.
Konsep permulaan hari yang dianggap paling tepat adalah waktu
magrib, sesuai dengan pendapat jumhur yang mendasarkannya pada
waktu akhir pembayaran zakat fitrah.?*

Muhamad Rofiq Muzakkir dalam jurnal “tarjih” menulis
tentang “Landasan Fikih dan Syariat Kalender Hijriyah Global”.
Dalam penelitiannya, ia menyampaikan bahwa dasar syariat
keberadaan Kalender Hijriyah Global adalah sebagai berikut:
Keumuman perintah al-Qu’ran untuk menyempurnakan bilangan,
tanpa membedakan satu kawasan dengan kawasan yang lain; Perintah
Nabi kepada seluruh umat Islam untuk berpuasa yang dikaitkan dengan
telah dilakukan rukyat di mana pun di muka bumi; Keumuman
pernyataan Nabi bahwa puasa Ramadan, hari raya Idul Fitri, dan hari
raya Idul Adha harus dilaksanakan bersama-sama oleh seluruh umat

Islam; Puasa Arafah yang harus jatuh bersamaan dengan hari dan

24 Tasnim Rahman Fitra, Fikih Kalender Hijriyah Unifikatif, (UIN Mataram:
Istinbath, Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, 2018), vol. 17, No. 2, 374,
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tanggal yang sama dengan peristiwa wukuf di Arafah; dengan kata lain,
tanggal 9 Zulhijjah di Makah harus sama dengan tanggal 9 di seluruh
dunia Islam lainnya.?®
2. Tesis dan Disertasi

M. Arbisora Angkat, dalam Tesis berjudul KALENDER
HIJRIYAH GLOBAL DALAM PERSPEKTIF FIKIH. Dalam
tesis tersebut, M. Arbisora Angkat menjelaskan tentang Urgensi
Kalender Hijriyah Global sebagai penyatu perbedaan umat Islam
dalam menentukan hari-hari penting keagamaan dan ibadah
Islam seperti awal Ramadan, Syawwal dan Zulhijjah. Kalender
Hijriyah Global juga berfungsi menyatukan jatuhnya tanggal 09
Dzulhijjah di Mekah yang merupakan hari arafah dengan
jatuhnya tanggal 09 Dzulhijjah di berbagai kawasan dunia.
Kalender Hijriyah Global juga dapat digunakan untuk urusan
muamalah, di antaranya yang paling sangat penting yaitu
perhitungan 1 tahun (haul) dalam mengeluarkan zakat.
Penerapan Kalender Hijriyah Global selaras dengan maqasid
syariah berupa perlindungan keberagamaan (hifz ad-din). Salah
satu bentuk konkret perlindungan keberagaman ini adalah bahwa

setiap muslim dapat melaksanakan ibadahnya sesudai dengan

25 Muhamad Rofiq Muzakkir, Landasan Fikih dan Syariat Kalender Hijriyah Global,
(Majels Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah: Jurnal Tarjih 2016), Volume 13, Nomor 1, 81.
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waktu yang ditentukan dalam syariah untuk mengerjakannya. 2

Tesis Vivit Fitriyanti tentang UNIFIKASI KALENDER
HIJRIYAH NASIONAL DI INDONESIA Dalam Perspektif
Syari’ah dan Sains Astronomi. Dalam tesis tersbut dijelaskan
bahwa untuk univikasi kalender hijriyah diperlukan: 1) Kriteria
visibilitas hilal yang handal dan presisi untuk dipergunakan sebagai
acuan kesatuan langkah umat Islam Indonesia; 2) Penyusunan kalendar
Hijriyah berdasarkan kriteria visibilitas hilal yang handal dan teruji
untuk diberlakukan di seluruh wilayah Indonesia, dapat menjadi
acuan unifikasi kalender Hijriyah di Indonesia; 3) Kriteria yang
disepakati menjadi dasar unifikasi kalender Hijriyah sehingga
tercipta kalender Hijriyah yang bersatu dan mapan.?’

3. Buku

Ahmad Izzuddin dalam buku FIQIH HISAB RU’YAH:
Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam Penentuan Awal
Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adha. Dalam buku tersebut, Ahmad
Izzuddin menjelaskan bahwa NU bermazhab Ru 'yah fi walayatil hukmi
yang merupakan mazhab kecil dalam mazhab Ru’yah, sedangkan
Muhammadiyah bermazhab hisab wujudul Ailal dalam mathla fi

wilayatil hukmi yang merupakan mazhab kecil dalam mazhab hisab.

26 M. Arbisora Angkat, Kalender Hijriyah Global dalam Perspektif Figh, (Tesis,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2017), 193.

27 Vivit Vitrianti, UNIFIKASI KALENDER HIJRIYAH NASIONAL DI
INDONESIA Dalam Perspektif Syari’ah dan Sains Astronomi, (Tesis, IAIN Walisongo
Semarang, 2011), 153.
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Untuk menyatukan kedunya dibuat formulasi penyatuan berupa
mazhab Imkanur Ru’yah kontemporer. Dalam artian bahwa kriteria
imkanur Ru’yah didasarkan data yang kontemporer dari penelitian
yang kontemporer sehingga menghasilkan kriteria yang akurat.?®
4. Website

Tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian ini ditulis oleh
T. Djamaluddin dan blog peribadinya dengan judul “Penyatuan
Kalender islam”. Dalam tulisannya, T. Djamaluddin menyampaikan
bahwa rumusan kalender Islam nasional, regional, dan global
menggunakan tiga syarat: (1) otoritas tunggal pemerintah (tingkat
nasional), MABIMS (regional), dan OKI (global), (2) kriteria jarak
bulan-matahari 6,4 derajat dan tinggi bulan 4 derajat, (3) batas tanggal
kalender Islam sama dengan batas tanggal internasional.

Dari penelusuran penulis terhadap tulisan-tulisan terkait tema
penelitian tersebut di atas, penulis belum menjumpai penelitian yang
secara spesifik membahas tentang pendekatan fikih yang tepat untuk
mencapai titik temu kalender hijriyah dengan melakukan kompromi atas

pendapat-pendapat para ahli fikih..

E. Kerangka Teori
Studi tentang Fikih Titik Temu Penyatuan Kalender Hijriyah

ini memerlukan teori-teori yang relevan dengan fokus kajian

28 Ahmad Izzuddin, FIQIH HISAB RUKYAH: Menyatukan NU dan Muhammadiyah
dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adha, (Jakarta: Erlangga, 2007), 172.
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tersebut. Teori-teori yang mendukung tentang keutamaan keluar
dari perbedaan pendapat sangat penting sebagai upaya untuk
menyatukan kalender hijriyah.

Pertama, teori tentang metode penentuan awal bulan
hijriyah. Ada tiga teori umum yang dipakai dalam penentuan awal
bulan hijriyah, yaitu Pengertian Ru’yatul Hilal, Istikmal, dan
Imkanur Ru’yah.

1. Ru’yatul Hilal
Ru’yah menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala
atau dengan akal.?® Ru’yah merupakan bentuk masdar dari kata kerja
ra’a. Menurut Ibnu Manzir, ru 'yah yang memiliki arti melihat dengan
mata kepala itu muta’addi pada satu maf 'zl, sedangkan yang bermakna

mengetahui (melihat dengan ilmu) itu muta’addi pada dua maf’ul
(Aeris ) 358 ) Sty 2oty Joaie ] 5368 el 1530).%

Sedanglan hilal adalah bagian bulan yang terang yang tampak dari
bumi pada awal bulan. Ada yang mengatakan 4ilal adalah nama bagi
bulan sabit yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan ada yang
mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga hari pada setiap
awal bulan. Menurut Abt Ishag bahwa menurut pendapat mayoritas
yang dinamai dengan Ailal adalah bulan yang berumur satu sampai dua

hari pada setiap awal bulan. Bentuk jamak dari kilal adalah ahillah.

29 Ibnu Faris, Magayisul Lugah, ( Beirut: Darul Fikri, 1979), juz 2, h. 472.
30 |bnu Manziir, Lisan al- ‘4rab, (Beirut: Daru Sadir, 1994), juz 14, h. 291.
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Menurut Ibnu ’Abbas, alasan dinamai kilal adalah karena orang-orang

berteriak-teriak ketika mengabarkan hilal tersebut.

Jar Y ),uj w' Q\I Y\)Ua J\)\.g.‘ C)“"ij J,\f.ﬁ\ﬁ J
*‘.J/\;s/NL
Sedangkan menurut Taqiyyuddin As-Subki, hilal didefinsikan sebagai
berikut:

| 23« (TN R T I T E N
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~
%
>
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“Hilal adalah nama bagi bulan sabit yang berada pada posisi yang
mungkin untuk dilihat.”

Dalam kamus ilmu falak disebutkan, kilal atau “bulan sabit”
yang dalam astronomi dikenal crescent adalah bagian bulan yang
tampak terang dari bumi sebagai akibat cahaya matahari yang
dipantulkan olehnya pada hari terjadinya ijtima sesaat setelah matahari
terbenam. Apabila setelah matahari terbenam #hilal tampak maka
malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu bulan
berikutnya.®

31 Ibnu Manziir, Lisan al- ‘4rab, (Beirut: Daru Sadir, 1994), juz 11, h. 703.
32 Taqiyyuddin As-Subki, Qada 'ul Arbi Fi Mas’alati Halbin, (Mekah: Al-Maktabah

At-Tijariyyah, 1413 H), h. 477.

33 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 30.
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Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa secara bahasa
ru‘yah berarti melihat, sedangkan hilal berarti nama bagi bulan sabit
yang berada pada posisi yang memungkinkan untuk dilihat.

Sedangkan yang dimaksud dengan ru‘yatul hilal menurut

syara’, Aba ‘Umar menjelaskan sebagai berikut:

i 2B e B Al AL ) a5y Spakly

6a5 S s ek 2 gl A G el @U\
A JJJJ-&-—-J R

”Ru’yatul hilal adalah kesaksian kilal dengan mata kepala setelah
terbenamnya matahari pada hari ke dua puluh sembilan menjelang
bulan baru hijriyyah dari orang yang beritanya dapat dipercaya dan
kesaksiannya dapat diterima. Dengan ru’yah tersebut ditetapkan
masuknya bulan baru.”*

2. Istikmal
Istikmal adalah menggenapkan bilangan bulan hijriyah menjadi
30 hari apabila ru’yatul hilal gagal dilakukan. Ru’yatul hilal dan
istikmal sebagai metode penentuan awal bulan hijriyah didasarkan

pada hadis Nabi sebagai berikut:
AR ,/« ,:f,),///w{ A 5 5:/ . >ty A
Sleas 83 LSS rﬁk &* OB gy 15 ksly agy ) 15455
5550\ s, (e
(Uc as) ubj\)“-’

34 Wazaratul Augaf Wasy-Syu’din Al-Islamiyyah, al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwaitiyyah, (Kuwait: Darus Salasil, 2007), juz 22, h. 23.
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“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilal.
Jika hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban
menjadi 30 hari.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).*

3. At-taqdir lil-hilal

At-taqdir lil-hilal yaitu memperkirakan posisi hilal. Metode ini
di sandarkan pada hadis Nabi Muhammad Saw:

45335 13);. RRATRAS 15) g el Jo A Jy25 06

obny sl ol ) 41,3380 Sl 22 515 1,5 3G

Rastlullah Saw bersabda: “Manakala kamu melihat hilal (awal Ramadan),
maka berpuasalah dan manakala kamu melihat hilal (awal Syawwal), maka
berbukalah. Apabila hilal tertutup awan maka perkirakanlah.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Di Indonesia, at-tagdir lil-hilal ini dilakukan dengan menggunakan
hisab. Penggunaan hisab untuk penentuan awal bulan hijriyah ada yang
menggunakan Kkriteria imkanur ru’yah dan ada yang menggunakan
kriteria wujidul hilal.
a. Imkanur Ru’yah
Imkanur Ru’yah artinya kemungkinan hilal dapat dilihat, atau
haddur Ru 'yah artinya batas minimal hilal dapat dilihat, yaitu suatu

fenomena ketinggian hilal tertentu yang menurut pengalaman di

35 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Daru Tuqin Najah, 1422H), juz 3, h. 27;
Muslim, Sakii Muslim, (Beirut: Daru ITh’ya’it Tura$ Al-‘Arabi, tth.), juz 2, h. 762.
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lapangan hilal dapat dilihat. Dalam astronomi dikenal dengan
istilah Visibilitas Hilal.

Woujadul hilal

Sebagaimana dijelaskan oleh Syamsul Anwar bahwa metode hisab
hakiki dengan kriteria wujzdul hilal dalam menetapkan awal bulan
digunakan dengan 3 kriteria secara kumulatif. Dengan kata lain
jika salah satu kriteria tidak terpenuhi, maka bulan baru belum bisa
ditetapkan. Ketiga kriteria tersebut adalah:

1) Telah terjadi ijtimak/ konjungsi;

2) ljtima‘ terjadi sebelum matahari terbenam/qablal gurib;

3) Saat matahari terbenam bulan telah berada di atas ufuk.®

Kedua, teori iz.._..w J\)k;-\ G C)J.J-\ bahwa “Keluar dari

perbedaan pendapat (khilaf) itu disukai (dianjurkan)”®. Dalam

z _ IS NN - y A
redaksi lain az3 Li3a)l 5. Ll &5 Zis oM O é}’)};‘\

“Sekiranya bisa dilakukan, keluar dari perbedaaan pendapat itu jika

lebih utama daripada tetap larut dalam perbedaan itu”%,

Ahmad Yunan Siregar, METODE HISAB DALAM RANGKA

MENYELESAIKAN PERBEDAAN PUASA ARAFAH ANTARA INDONESIA DENGAN
ARAB SAUDI: Telaah Atas Pemikiran Profesor Syamsul Anwar, AT-TAFAHUM: Journal of
Islamic Law (2017): 25.

37 Jalaluddin As-Suyiti, al-4sybah wan-Naza'ir, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah,
1990), h. 136; Ahmad Syihabuddin Al-Husaini, Gamzu ‘Uyunil Basa’ir fi Syarhil Asybah wan-
Naza'ir, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1985), juz 2, h. 63.

38 Abii Muhammad ‘Izzuddin bin ‘Abdul ‘Aziz As-Salami, Qawad ‘idul Ahkam Fi
Masalihil Anam, (Al-Qahirah: Maktabatul Kulliyyat Al-Azhariyyah, 1991), juz 1, h. 253.
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Dalam ulama pandangan mazhab Maliki, terdapat kaidah

5;312; _f\)/x;l\ G ’E}}’l\ (Keluar dari perbedaan pendapat itu

diperintahkan (oleh syara’)*®. Misalkan membaca basmalah dalam
surat al-Fatihah ketika salat itu hukumnya makruh ketika dibaca
dengan keras dan mubah ketika dibaca pelan, namun menjadi sunah
ketika diniati keluar dari perbedaan pendapat (al-khurzj minal-
khilaf)* dari ‘Ulama yang mewajibkannya membaca al-Fatihah
seperti Imam Syafi‘i.

Sama halnya dengan pandangan mazhab Maliki, dalam
pandangan mazhab Hanafi, keluar dari perbedaan pendapat diantara
para fugaha’ hukumnya adalah sunah; Sebagaimana disampaikan
oleh Imam Muhammad Mala Khasru dan Ibnu ‘Abidin.*

Menurut mazhab Hanbali, keluar dari perbedaaan pandangan
diantara Fugaha’ hukumnya juga sunnah. Hal ini disampaikan oleh
Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Mustafa Ad-Dimasyqi.*

%9 Syamsuddin, Mawahibul Jalil fi Syarhi Mukhtasar Khalil, (Beirut: Darul Fikri,

1989), juz 1, 66; Ad-Dardiri, Asy-Syarhul Kabir Lisy-Syaikh Ad-Dardiri Wahasyiyatud
Dasiigi, (Beirut: Darul Fikri, tth.), juz 1, 251.

40 Muhammad Abii ‘Abdillah Al-Maliki, Minahul Jalil Syarhu Mukhtasar Khalil,

(Beirut: Darul Fikri, 1989), juz 1, h. 266; Ahmad An-Nafrawi, Al-Fawakih Ad-Dawani,
(Beirut: Darul Fikri, 1995), juz 1, 178; Muhammad Al-Kharasyiy, Syark Mukhtasar Khalil lil-
Kharasyiy, (Beirut: Darul Fikri, tth.), juz 1, 289.

41 Muhammad Mala Khasrii, Durarul Hakkam Syarhu Guraril Ahkam, (Al-Qahirah:

Daru Thya’il Kutub Al-‘Arabiyyah, tth.), juz 1, 109; Ibnu ‘Abidin, Raddul Muhtar ‘Aladdurril
Mukhtar, (Beirut: Darul Fikri, 1966), juz 1, 654.

42 Tbnu Qudamah, Al-Mugni, (Mesir: Maktabah Al-Qahirah, 1969), juz 1, h. 265;

Mustafa Ad-Dimasyqi, Matalibu Ulin Nuha, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 2007), juz 1, 311.
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Dalam pandangan mazhab Syafi‘i, mencari titik kesamaaan
dari perbedaan pendapat hukumnya sunnah dengana syarat tidak
bertentangan dengan sunnah sakthakh dan tidak jatuh pada
perbedaan pendapat yang baru; Sebagaimana disampaikan oleh An-
Nawawi, Ad-Dimyati, Ibnu Hajar Al-Haitami, dan Aba Zakariya Al-
Ansari.*®

Menurut pembesar mazhab Syafi‘i kaidah al-KAurij minal-
Khilaf Mustahab itu tidak semudah yang diucapkan; mengingat
khilaf itu terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

1. Khilaf yang terjadi antara hukum haram dan hukum jawaz
(boleh), maka keluar dari ikhtilaf tersebut dengan menjauhi
(obyek hukum) itu lebih utama.

2. Khilaf yang terjadi antara hukum sunah dan hukum wajib, maka
mengerjakan itu lebih utama.

3. Khilaf yang terjadi pada persoalan-persoalan syar’iyyah, seperti
membaca basmalah dalam al-Fatihah, menurut Imam Malik
hukumnya makruh, sedangkan menurut Imam Syafi‘i hukumnya
wajib. Demikian juga pelaksanaan salat gerhana sesuai tuntunan
hadis, menurut Imam Syafi‘i hukumnya sunat, sedangkan Imam

Abt Hanifah tidak menganggapnya sebagai sunah. Untuk hal-

4 An-Nawawi, Raudatuy Talibin Wa ‘umdatul Muftin, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami,
1991), juz 1, h. 74; Ad-Dimyati, I ‘anatut Talibin, (Beirut: Darul Fikri, 1997), juz 1, h. 77; Ibnu
Hajar Al-Haitami, Tukfatul Muhtaj Fi Syarhil Minhaj, (Mesir: Al-Maktabah At-Tijariyyah Al-
Kubra, 2007), juz 1, h. 51; Abu Zakariya Al-Ansari, Asnal Masalib, (ttp.: Darul Kitab Al-
Islami, tth.), juz 1, h. 31.
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hal yang demikian itu yang |lebih utama adalah
mengerjakannya.*
Ketiga, teori tentang otoritas penetapan hilal dan awal mulai
kewajiban berpuasa. Dalam fikih, pemegang otoritas penetapan
hilal untuk mengawali kewajiban berpuasa berada di tangan hakim.

Abdurrahman Al-Jaziri menjelaskan terkait peran hakim sebagai berikut:

~
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“Dalam penetapan hilal dan kewajiban berpuasa atas dasar penetapan
tersebut tidak disyaratkan penetapan dari hakim. Namun jika hakim telah
menetapkan hilal berdasarkan metode tertentu yang digunakan maka wajib
hukumnya bagi umat Islam secara umum untuk berpuasa; Walaupun
metode yang digunakan oleh hakim berbeda dengan mazhab merecka. Hal
ini dikarenakan “keputusan hakim itu menghilangkan perbedaan
pendapat”. Hal ini disepakati oleh fuqaha, keculai mazhab Syafi‘i.

4 Abli Muhammad ‘Izzuddin bin ‘Abdul ‘Aziz As-Salami, Qawa ‘idul Ahkam Fi
Masalihil Anam, (Al-Qahirah: Maktabatul Kulliyyat Al-Azhariyyah, 1991), juz 1, h. 253,

29



Menurut Mazhab Syafi‘i, dalam penetapan hilal dan konsekuensinya
terhadap kewajiban berpuasa bagi masyarakat itu disyaratkan harus
ditetapkan oleh hakim. Apabila hakim telah menghukumi penetapan hilal
maka wajib hukumnya berpuasa bagi umat Islam, walaupun hanya
didasarkan pada kesaksian satu orang adil.”*

Keempat, teori kehati-hatian (ihtiyat) dalam hal ibadah.
Penentuan awal bulan hijriyah dan juga penyusunan kalender hijriyah ini
adalah bagian dari ibadah, maka berlaku prinsip kehati-hatian.
Muhammad Mustafa Az-Zuhaili menegaskan bahwa kehati-hatian dalam
ibadah itu hukumnya wajib. Dalam kitab Maust‘atul Qawa‘id al-

Fighiyyah, ia menjelaskan:

Sty sl S 5 B
“Berhati-hati dalam bab ibadah itu hukumr;ya wajib” 4 )
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
pustaka (library research) karena penelitian ini dilakukan terhadap
dokumen yang berupa buku atau dokumen dan jenis pustaka lainnya.

Dengan kata lain jenis kepustakaan merupakan metode penelitian yang

4 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘Alal Mazahib Al-Arba ‘ah, (Beirut: Darul Kutub
Al-‘Tlmiyyah, 2003), h. 501.

46 Muhammad Mustafa Az-Zuhaili, Al-Qawa‘id Al-Fighiyyah Watagbigatiha fil
Mazhab Al-Arba ‘ah, (Beirut: Darul Fikri, 2006), juz 1, h. 599.
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pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan
hasil penelitian yaitu perpustakaan.*’
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendekatan fikih. Pendekatan fikih secara terminologi
berarti usaha, cara, aktivitas, atau metode untuk menelaah, mengkaji
dan memahami agama Islam melalui kumpulan hukum-hukum syariat
dalam bidang amaliyah yang dihasilkan melalui proses ijtihad berdasar
atas dalil-dalil (Al-Qur’an dan Hadis) secara terperinci. Dengan
pendekatan fikih, ada du acara memahami Islam: Pertama, cara untuk
memahami Islam melalui ilmu (figh) bertujuan untuk mengetahui
hukum-hukum syariat dalam bidang ‘amaliyah (perbuatan nyata)
berdasar pada dalil-dalil secara terperinci; Kedua, cara untuk
memahami Islam melalui hasil ilmu (produk figh yang merupakan
aplikasi dari  kumpulan hukum-hukum syariat dengan metode
ijtinad).*®
3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan
pustaka yang relevan dengan fokus penelitian. Sumber data dalam

penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

47 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitan (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), 190.

48 Masrul Anam, Pendekatan Fikih dan Pengaruh Madzhab dalam Kajian Tafsir Al-
Qur’an, (STIQSI: Al-I’jaz, Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah dan Keislaman, 2021), Volume
3, No 1, Juni 2021, h. 40.
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a. Sumber data primer
Sumber data primer yang akan penulis gunakan adalah kitab-kitab
tentang usal figh, gawa‘id fighiyyah, kitab-kitab fikih dari empat
(4) mazhab, serta Kkitab-kitab fikih kontemporer yang berkaitan
dengan awal bulan hijriyah.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan pustaka
pendukung sumber data primer yang terdiri dari buku/kitab tentang
tafsir, hadis, syarh hadis, fatawa, bahasa Arab, dan buku-buku
pendukung lainnya yang berhubungan dengan ilmu

falak/astronomi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan.*® Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik
dokumentasi baik dokumen pribadi maupun dokumen resmi.*
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan usal figh, gawa‘id fighiyyah, kitab-kitab fikih dari
empat (4) mazhab, kitab-kitab fikih kontemporer, buku-buku

pendukung terkait awal bulan hijriyah dan kalender hijriyah, serta

49 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, (Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2012), h. 208.

50 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), 161-163.
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dokumen-dokumen yang berisi upaya-upaya yang telah dilakukan
dalam proses penyatuan kalender hijriyah.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode
content analysis (analisis isi).>! Analisis isi digunakan untuk
menganalisis isi atau konten dari buku/kitab tentang usil figh, gawa‘id
fighiyyah, kitab-kitab fikih dari empat (4) mazhab, kitab-kitab fikih
kontemporer, dan dokumen-dokumen upaya penyatuan kalender
hijriyah di Indonesia. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis model Miles-Huberman. Analisis dalam penelitian ini melalui
proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verivikasi.>?

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

51 Cik Hasan Bisri, Pilar-pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2004), 288.

52 Matew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif , terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), 20. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantotatif,
Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 246-247.
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Pada bab dua menguraikan urgensi kalender hijriyah dalam
pandangan fikih, meliputi pengertian kalender hijriyah, sejarah kalender
hijriyah, isi kalender hijriyah, pembagian bulan dalam kalender hijriyah,
kalender hijriyah perspektif fikih, problematika penggunaan kalender
hijriyah untuk kepentingan ibadah syar’iyyah., dan pentingnya kalender
hijriyah perspektif fikih

Bab ketiga menguraikan khilafiyah ulama dalam penentuan awal
bulan hijriyah, penyebab penyatuan kalender hijriyah sulit dilakukan, dan
upaya-upaya penyatuan kalender hijriyah di indonesia.

Bab keempat pendekatan fikih titik temu kalender hijriyah
meliputi pandangan ulama kontemporer tentang penentuan awal bulan
hijriyah dan pendekatan fikih dalam mencapai titik temu kalender hijriyah

Bab kelima berisi simpulan dari analisa yang telah dilakukan pada
bab-bab sebelumnya. Pada bab ini juga disampaikan saran dan
rekomendasi untuk pihak-pihak yang terkait dalam penyatuan kalender

hijriyah.
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BAB Il
URGENSI KALENDER HIJRIYAH
DALAM PANDANGAN FIKIH

Pengetahuan tentang kalender hijriyah mutlak diperlukan
bagi setiap muslim sebagai pertanda waktu ibadah yang berkaitan
dengan hari, bulan, dan tahun hijriyah. Ketika Allah mewajibkan
zakat, maka patokan kapan waktu zakatnya dihitung dengan
kalender hijriyah. Ketika hendak menjalankan ibadah puasa
Ramadan, puasa hari ‘asyara, puasa hari senin, puasa hari kamis,
puasa ayyamil bid, puasa ayyamis siud perlu mengetahui nama hari
dan tanggal pada kalender hijriyah. Demikian juga ketika hendak
menjalankan salat tarawih, salat ‘idul fitri, salat ‘idul adha dan
ibadah lain yang berhubungan dengan hari, bulan, dan tahun
hijriyah akan sangat membutuhkan kalender hijriyah tersebut.

Dalam AIl-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 189 ditegaskan
betapa pentingnya hilal (bulan sabit) sebagai pertanda waktu bagi

manusia. Allah Swt berfirman:
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
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(ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari
atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa.
Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung.”

Menurut Imam Ar-Razi, kata mawaqgit merupakan bentuk
jamak dari kata migat yang berarti waktu dan hilal merupakan
pertanda (waktu awal dan akhir) bulan.! Imam At-Tabari, Ibnu
Kasir, dan Al-Bagawi menjelaskan bahwa maksud ayat di atas
adalah Allah Swt menjadikan hilal untuk memberitahu kepada
manusia tentang waktu haji, waktu ‘umrah, waktu puasa, waktu
berbuka puasa, waktu membayar hutang, waktu ‘iddah perempuan,
dan lain-lain.?

Abi Hayyan menambahkan, bahwa yang dimaksud dengan
al-‘ahillah mawagqit linnas adalah waktu jatuh tempo pembayaran
akad, waktu mu‘amalah, waktu sumpah, waktu puasa, waktu
berbuka puasa, masa kehamilan, waktu menyusui, waktu nazar yang
digantungkan dengan waktu, dan juga keutamaan menjalankan
puasa pada waktu-waktu tertentu yang tidak bisa diketahui kecuali
dengan perhitungan bulan.®

Dalam surat Yiinus ayat 5, Allah Swt menjelaskan fungsi

! Ar-Razi, Tafsir Ar-Razi, (Beirut: Daru Thya’it Turas Al-‘Arabi, 1420 H), juz 5, h.

2 At-Tabari, Tafsir At-Tabari, (Makkatul Mukarramah: Darut Tarbiyah Wat-Turas,

tth.), juz 3, h. 553; Al-Bagawi, Tafsir Al-Bagawi, (Beirut: Daru Ihya’it Turas Al-Arabi, 1420
H), juz 1, h. 235; Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1419 H),
juz 1, h. 385.

3 Abi Hayyan, Tafsir al-Bahril Muhit, (Beirut: Darul Fikr, 1420 H), juz 2, h. 235.

36



matahari dan bulan sebagai berikut:
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan demikian itu, kecuali dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum yang mengetahui.” (QS.
Yinus: 5).

Menurut Ibnu ‘Abbas, jika Allah menjadikan dua matahari,
satu untuk siang dan satu untuk malam yang menjadikan tidak ada
gelap dan tidak ada malam, niscaya tidak akan dapat diketahui
jumlah tahun, perhitungan bulan dan kepentingan lain yang
berhubungan dengan bulan dan tahun.* Al-Aliisi menambahkan,
bahwa yang dimaksud dengan “agar kamu mengetahui bilangan
tahun” adalah bilangan tahun yang berhubungan dengan keilmuan
untuk menegakkan kemaslahatan dunia dan agama; Sedangkan yang
dimaksud dengan “perhitungan” adalah supaya dapat mengetahui

perhitungan waktu bulan, hari, dan lain-lain yang berhubungan

dengan kepentingan agama dan dunia.®

4 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurzubi, (Al-Qahirah: Darul Kutub Al-Misriyyah, 1964), juz
8, h. 310.
S Al-Aluisi, Tafsir Al-Alisi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah), juz 6, h. 67
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Menurut Imam Asy-Syaukani, penjelasan dari “agar kamu
mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu)” adalah bahwa
di dalam ilmu tentang bilangan tahun terdapat kemaslahatan agama
dan dunia yang sangat banyak. Demikian juga dalam perhitungan
bulan dan hari. Jika Allah Swt tidak menjadikan matahari dan bulan
sebagai alat perhitungan maka manusia tidak akan tahu
kemaslahatan-kemaslahatan yang berhubungan dengan waktu.
Tahun tersusun dari dua belas (12) bulan, bulan tersusun dari dua
puluh sembilan (29) atau tiga puluh (30) hari, dan hari tersusun dari
dua puluh empat (24) jam.®

Namun demikian, urgensi kalender hijriyah yang sedemikian
nyata acapkali kurang diperhatikan oleh umat Islam itu sendiri.
Seringkali kalender hijriyah dianggap kelender nomor dua yang
tidak begitu penting keberadaannya. Agenda acara yang disusun
tidak dibubuhkan kalender hijriyah, namun hanya mencantumkan
kalender yang lain, walaupun dengan alasan karena seringnya
terjadi perbedaan antara kalender hijriyah satu dengan kalender
hijriyah yang lain.

Tulisan ini dimaksudkan untuk lebih mengenalkan kalender
hijriyah dan hubungannya dengan ibadah, sehingga diketahui betapa
pentingnya kalender ini untuk dipelajari dan diketahui. Disamping

itu juga untuk menjadi pertimbangan pentingnya penyatuan dalam

® Asy-Syaukani, Fathul Qadir, (Beirut: Daru Ibnu Kaéir, 1414 H), juz 2, h. 484.
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pembuatan kalender hijriyah agar tidak membingungkan

penggunanya.

Pengertian Kalender Hijriyah

Kalender hijriyah terdiri dari dua kata, yaitu kata kalender
dan hijriyah. Dalam segi bahasa kalender berarti penanggalan;
almanak; takwim; daftar hari dan bulan; Sedangkan hijriyah berarti
nama tarikh Islam yg dimulai ketika Nabi Muhammad Saw
berpindah dari Mekah ke Madinah.” Dalam Bahasa Arab, kalender

hijriyah disebut dengan Tarikh Hijri (f;d.;;.@]\ )'C;)\:;H) atau Taqwim
hijri - (s {.;5?]\ “i552)). Dalam Bahasa Arab, tarikh berarti
menjelaskan waktu (93’)’}\ ﬁgjii)s; Sedangkan kata hijri (f;J.;ﬁ.J\)

berasal dari kata hijrah (%;.;54}\) yang diberi ya nisbah untuk

menisbatkan tarikh kepada hijrahnya Nabi Muhammad Saw dari
Mekah ke Madinah. Ini menunjukkan bahwa tarikh ini bertalian erat

dengan waktu hijrah Nabi Muhammad Saw.

" Dendy Sugono dkk., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen

Pendidikan Nasional, 2008), 523.

8 Al-Jauhari, As-Sikah fil-Lugah Wal- ‘Ulim, (ttp.: Mu’assasah al-Maktabah asy-

Syamilah, 2007), juz 1, h. 9; Zainuddin Ar-Razi, Mukhtarus Sihah, (Beirut: Al-Maktabah Al-
‘Asriyyah, 1999), h. 16; Ibnu Manzir, Lisanul ‘Arab, (Beirut: Daru Sadir, 1414 H), juz 3, h.

4,
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Sedangkan dalam arti istilah, kalender hijriyah adalah sistem
perhitungan waktu yang berdasarkan pada perjalanan bulan
terhadap bumi.® Dalam arti lain, kalender adalah “suatu tabel atau
deret halaman-halaman yang memperlihatkan hari, pekan, dan bulan

dalam satu tahun tertentu”.°

B. Sejarah Kalender Hijriyah
Kalender hijriyah yang ada pada hari ini tentu tidak ada
dengan sendirinya, melainkan melalui proses panjang masa lalu
yang melatarbelakangi. Asal-usul kalender hijriyah dapat diketahui
dari beberapa sumber. Dalam Kkitab al-mausii’ah al-fighiyyah al-

kuwaitiyyah dijelaskan sebagai berikut:

/
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% Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
88.

10 Rupi’i Amri, Pemikiran Mohammad Ilyas tentang Penyatuan Kalender Islam
Internasional, PROFETIKA: Jurnal Studi Islam, (2016): 3.

11 Jama‘atun Minal-‘Ulama’, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, (Kuwait:
Wazaratul Auqaf Wasy-Su’tn Al-Islamiyyah), juz 10, h. 29.
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“Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa Aba Masa Al-‘Asy‘ari
berkirim surat kepada Khalifah ‘Umar bin Khattab menyayangkan
tentang surat-surat yang datang dari Khalifah ‘Umar tidak disertai
tanggal pembuatan surat tersebut. Kemudian ‘Umar mengumpulan
orang-orang untuk membahas persoalan tersebut. Diantara mereka
ada yang mengusulkan tahun hijiyah diawali dengan waktu
diutusnya nabi Muhammad Saw dan ada yang mengusulkan agar
dimulai sejak hijrah. Dari usulan-usulan tersebut, akhirnya sahabat
‘Umar memutuskan tahun hijriyah diawali sejak hijrah Nabi dengan
pertimbangan bahwa hijrah itulah yang memisahkan antara /aq
(benar) dan baril (salah). Setelah disepakati permulaan tahun
kemudian dibahas bulan yang dijadikan awal tahun, orang-orang
mengusulkan bulan Ramadan, namun sahabat Umar mengusulkan
agar tahun diawali dengan bulan Muharram dengan alasan bahwa
bulan itu merupakan bulan kepulangan jamaah haji. Akhirnya usul
sahabat ‘Umar itulah yang disepakati.”

Dari riwayat tersebut dipahami bahwa awal mula yang
menjadi sebab disusunnya kalender hijriyah adalah usulan dari Abt
Misa Al-’Asy‘ari terhadap sahabat ‘Umar dalam surat yang isinya
mengkritik sahabat ‘Umar karena banyak mengirim surat tanpa
mencantumkan tanggal surat. Usulan tersebut langsung di respon
oleh sahabat ‘Umar dengan menyelenggarakan musyawarah yang
menyepakati dibuatkan kalender hijriyah yang tahunnya diawali
dari hijrah Nabi Muhammad Saw dan bulannya diawali bulan
Muharram.

Sementara dalam kitab Al-Misbahul Munir Fi Gharibi
Syarhil Kabir, al-Fayyami menjelaskan bahwa sebab pembuatan

kalender di awal Islam adalah sebagai berikut:
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“Sebab dibuatkan kalender pada awal Islam adalah manakala
Khalifah ‘Umar Bin Khattab diberi dokumen tertulis bulan Sya‘ban,
kemudian Khalifah ‘Umar menanyakan: yang dimaksud dengan
Sya‘ban ini Sya’ban kemarin atau Sya’ban yang akan datang?. Dari
kebingungan inilah beliau minta agar disusun kalender. Kemudian
disepakati oleh para sahabat bahwa kalender hijriah itu dimulai
sejak hijrahnya Nabi dari Mekah ke Madinah, bulan Muharram
dijadikan sebagai awal tahun, dan kalender dihitung mulai malam
hari (Magrib), karena bagi orang Arab malam itu mendahului
siang.”

Dalam penjelasan tersebut, al-Fayyiimi menerangkan bahwa
sebab dibuatnya kalender hijriyah adalah kesulitan Khalifah ‘Umar
dalam memahami keterangan sebuah dokumen yang disitu hanya
tertulis bulan Sya‘ban, tidak disebutkan Sya‘ban kemarin atau

Sya‘ban yang akan datang. Dari kebingungan itulah kemudian

12 Abul ‘Abbas Al-Fayiimi, Al-Misbahul Munir Fi Garibi Syarhil Kabir, (Beirut: Al-
Maktabah Al-‘Ilmiyyah, tth.), juz 1, h. 11; At-Tabari, Tarikhur Rusul Wal-Mulik, (Beirut:
Darut Turas, 1387 H), juz 2, h. 38,
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sahabat ‘Umar memerintahkan agar dibuat kalender. Para sahabat
kemudian sepakat untuk mengawali tahun hijriyah sejak hijrah Nabi
Muhammad Saw dari Mekah ke Madinah, memulai tahun dengan
bulan Muharram, dan membuka hari mulai masuk malam (waktu
maghrib), karena waktu bagi orang Arab, malam itu lebih dahulu
daripada siang.

. Isi Kalender Hijriyah
Kalender hijriyah berisikan tiga hal utama, yaitu nama hari, tanggal, nama

bulan, dan angka tahun.

1. Hari (G
Dalam satu minggu terdapat tujuh (7) hari yang berulang-ulang,
yaitu: x5! 43 (Hari Ahad), g:}:\a/\l\ %3 (Hari Senin),
SEMEN 455 (Hari Selasa), f\lgj\l\ 4%  (Hari Rabu),
u..}{i\j}g (Hari Kamis), 3244 o3 (Hari Jumat),

dan 4% <aZ)) (Hari sabtu).

Nama-nama hari yang berjumlah tujuh di atas dijelaskan oleh

Imam Ibnu Kasir dalam kitab Tafsir Ibnu Kasir sebagai berikut:
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“Nama-nama hari diawali dari (1) hari Akad, bentuk jamaknya
adalah Ahadin, Uhadin, atau Wuhidin; (2) hari Isnain, bentuk
jamaknya adalah Asanin; (3) hari Sulasa’, bentuk jamaknya
adalah salasawatin atau asalisa; (4) hari arbi‘a’i, bentuk
jamaknya adalah arbi‘awatin atau arabi‘a; (5) hari Khamis,
bentuk jamaknya adalah akhmisatin atau akhamisa; (6) hari
Jjumu ‘ah, bentuk jamaknya adalah juma ‘in atau jumu ‘atin; dan
yang terakhir adalah hari Sabtu, diambil dari kata sabt, yang
berarti putus, karena hari Sabtu merupakan hari terakhir.”

Pada awalnya, nama-nama hari menurut bangsa Arab adalah (1)
Awwal, (2) Ahwan, (3) Jubar, (4) Dubar, (5) Mu’nis, (6)
‘Arﬁbah (7) Syiydr.

/////

)i;/\i 4/'~i’ﬂ/ 4'2/“ -~ 1’/ 7//«//5/",/ 4/}/;/2/
J353 U’:‘;‘WJ\} L“i)”&i‘?é'\} 56> ﬂ\é‘ijwj 13 2 BMENS

13 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Beirut: Daru Tibah Lin-Nasyr Wat-Tauzi‘, 1999),
juz 4, h. 147; Al-Marzigqi, Al-Azminah Wal-Amkinah, (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417
H), h. 199,

14 Muhyiddin An-Nawawi, Hasyiyatul Jamal, (Beirut: Darul Fikr tth.), juz 2, h. 2.
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“(Bangsa Arab) di masa jahiliyyah menamai hari Jumu‘ah
dengan ‘Arubah, Ahad dengan Awwal, Isnain dengan Ahwan,
Sulasa dengan Jubar, ‘Arbi‘a dengan Dubar, Khamis dengan
Mu’nis, dan As-Sabt dengan Syiyar. Orang pertama yang
menamai hari Jumat adalah Ka‘b bin Lu’ay karena
berkumpulnya orang Quraisy pada hari itu atau dalam Islam
karena berkumpulnya umat Islam pada hari itu untuk
menjalankan salat Jumat.

£ e

2. Bulan (jfgjz\l\)

Dalam satu tahun terdapat dua belas (12) bulan, yaitu:

$_-3 47 - PN

%2 (Muharram), 2.5 (Safar), J% V! C;.fj (Rabi‘ul Awal),
e -~ 4z P —

JEnN ’C;g (Rabrul Akhir), J3N| 3~ (Jumadal “Ula),
’ N A = <A . g - _ - 4 _ s~

553N o3l (Jumadal <Akhirah), 55 (Rajab), Olixa

>

s £ L -
(Sya‘ban), Olaasyy (Ramadan), %2 (Syawwal), s il\js

P

(Zulga‘dah), dan 3321 43 (Zulhijjah).

15 Ibnu ‘Abdis Salam, Tafsir Ibnu ‘Abdis Salam, (ttp.: Mu’assasah al-Maktabah asy-
Syamilah, 2007), 6: 462; Ibnu Abi Hatim, Tafsir Al- ‘Izz bin ‘Abdis Salam, (Beirut: Daru Ibn
Hazm, 1996), juz 3, h. 318.
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Dalam al-Qur’an, Allah Swt berfirman:
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas
bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, dan
perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya. Dan Kketahuilah bahwa Allah
beserta orang-orang yang takwa.” (QS. At-Taubah: 36).

Diantara dua belas (12) bulan tersebut terdapat empat (4) bulan
hurum, yaitu bulan zulga‘dah, zulhijjah, muharram, dan rajab.
Hurum ini memiliki dua makna: Pertama, haram berperang;
Kedua, perbuatan maksiyat di bulan aurum di bobot dosanya
lebih berat dibanding bulan lainnya; Demikian juga amal
kebaikan di bulan Zurum itu bobot pahalanya di lebih berat

dibanding bulan lainnya.®

18 Ibnul Jauzi, Zadul Masir Fi ‘Ilmit Tafsir, (Beirut: Darul Kitab Al-‘Arabi, 1422H),
juz 2, h. 256.
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Nama-nama bulan hijriyah di atas merupakan penggantian dari
nama-nama bulan hijriyah masa Jahiliyyah. Sebagaimana
diterangkan oleh lbnu Duraid dalam kitab Jamharatul Lugah

sebagai berikut:
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“Nama-nama bulan pada masa Jahiliyyah adalah Al-Mu‘tamir
untuk Muharram, Najir untuk Safar, Khawwan atau Khuwwan
untuk Rabi‘ul Awwal, Wubsan atau Wabsan untuk Rabi‘ul
Akhir, Al-Hanain untuk Jumadal Ula, Runna untuk Jumadal
Akhirah, Al-’Asamm untuk Rajab, ‘Azil untuk Sya‘ban, Natiq

untuk Ramadan, Wa“il uptuk Syawwil, Warnah untuk Zul-
Qa‘dah, dan Burak untuk Zul-Hijjah.”

3. Tahun
Tahun hijriyah angka satunya dihitung mulai waktu hijrahnya
nabi Muhammad Saw. Tepatnya pada hari kamis kliwon tanggal
15 Juli tahun 622 M. Mengingat irtifa* hilal pada matahari

1" 1bnu Duraid, Jamharatul Lugah, (Beirut: Darul ‘Ilmi Lil-Malayin, 1987), juz 3, h.
1312; Muhammad Asy-Syarbini Al-Khatib, Tafsir As-Sirajul Munir, (Al-Qahirah: Matba‘ah
Balaq, 1285 H), juz 1, h. 120.
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terbenam tanggal 15 Juli 622 M adalah 0° 27’ 55” (di bawah
imkanur ru’yah), maka jika didasarkan pada ru’yatul hilal,
tanggal 1 Muharram 1 H jatuh pada hari Jumat legi, 16 Juli 622
M. Namun demikian, tahun hijriyah ini baru mulai diberlakukan
oleh Khalifah ‘Umar bin Khattab tahun 17 H, tepatnya pada hari
Rabu tanggal 20 Jumadal Akhirah tahun 17 dari hijrahnya

Rasalullah Saw.®

D. Pembagian Bulan dalam Kalender Hijriyah
Dilihat dari segi penentuan awal bulan hijriyah, syahr (bulan)
dibagi menjadi tiga, yaitu syar ‘i, kaqiqi, dan istilahi.
1. Syahr Syar-‘i
Syahr Syar ‘i dihitung berdasarkan ru’yatul hilal dengan syarat-
syarat tertentu yang sudah lazim dalam ilmu fikih. Awal bulan
Muharram pada kalender hijriyah jatuh pada hari Kamis
sebagaimana di pedomani oleh Ydanus al-Hakimi al-Misri.
Namun disebutkan bahwa hal itu didasarkan pada hisab. Apabila
didasarkan pada hasil ru’yah, maka awal bulan Muharram jatuh
pada hari Jumat, mengingat hilal terlihat di Mekah pada malam
Jumat, sebagaimana ditegaskan oleh lbnu Syatir sebagai

dijelaskan oleh imam Al-Alusi sebagai berikut:

18 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa, (Semarang: PPs IAIN Walisongo
Semarang, 2011), 60-61.
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. Syahr Haqiqi

Syahr Hagqiqi dihitung dari berkumpulnya bulan dan matahari
dalam satu titik setelah berpisah untuk kemudian kembali ke titik
semula, dari satu ijtima sampai ijtima berikutnya. Perpindahan
dari  bulan satu ke bulan berikutnya itu dengan
mempertimbangkan batas imkanur ru’yah sesuai kebiasaan yang
terjadi (hasil observasi yang dilakukan berulang-ulang). Waktu
yang diperlukan dari satu ijtima ke ijtima‘ berikutnya (bulan
sinodis) adalah dua puluh sembilan (29) hari lebih 191/360 untuk
sehari semalam (29" 12/ 44™). Oleh karena itu, tahun
Qamariyyah (hijriyah) berumur 354 hari lebih 8 jam 48 menit.
Manakala kelebihan hari tersebut telah lebih dari setengah hari

maka digenapkan menjadi satu hari sehingga menjadi tahun

282.

19 Al-Aliisi, Tafsir Al-Aliisi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1415 H), juz 5, h.
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kabisat (tahun panjang) yang berumur 355 hari. Hal ini

dijelaskan imam Al-Altsi dalam kitab Tafsir al-Alasi berikut ini:
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. Syahr Istilahi

Syahr istilahi merupakan istilah untuk bulan sempurna dan bulan
kurang. Dalam syahr istilahi, Muharram berumur 30 hari, Safar
berumur 29 hari dan seterusnya sampai akhir tahun Qamariyyah
(Hijriyah). Bulan yang ganjil berumur 30 hari dan bulan yang

genap berumur 29 hari, kecuali bulan Zulhijjah pada tahun

283.

20 Al-Aliisi, Tafsir Al-Alisi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1415 H),juz 5, h.
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Kabisat berumur 30 hari karena dalam syahr istilahi ini,
penambahan hari pada tahun Kabisat adalah pada bulan akhir
tahun, yaitu bulan Zulhijjah; Sebagaimana diterangkan oleh

Imam Al-Alusi sebagai berikut:
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Dalam syahr istilahi, jumlah hari untuk tahun Basitah adalah 354

PN

-

hari dan 355 hari untuk tahun Kabisah. Pada setiap 30 tahun
terdapat 11 tahun Kabisah, yaitu tahun 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21,
24, 26, 29 yang terkumpul dalam bait berikut ini:?
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283.

2L Al-Aliisi, Tafsir Al-Alisi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1415 H),juz 5, h.

22 Muhyiddin Khazin, ILMU FALAK Dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Buana

Pustaka, 2004), 111.
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Untuk mengetahui Tahun Kabisah dan Tahun Basitah dalam
syahr istilahi bisa dipahami dari bait syair berikut ini:
wlas > Js K e w5 LIS
Yi=C | YW=¢F [ Vi=a | WV =2 1=/ y =
YW= | YY=Jd | W= [ NY=2 | V=g A
YA=) | XY=z [ VA=0 | \Y=¢ | A= v=
Ya=0 [ Ye=o | VA= | ve=) | a=4 | ¢=
Yeo=na | Yo=0un | Ye=J | Yo=0 =2 | o=f
Keterangan:

a. Huruf tanpa titik menunjukkan tahun yang sesuai dengannya adalah
tahun Basttah (354 hari).

b. Huruf bertitik menunjukkan tahun yang sesuai dengannya adalah
tahun Kabisah (355 hari).

Contoh:

1) Menentukan jenis tahun 1442 H

Tahun yang dicari jenisnya dibagi 30 sampai tersisa angka 30 ke

bawah. Kemudian sisa tersebut dicocokkan dengan huruf yang ada

pada bait syair di atas. Misalanya tahun 1444 H di bagi 30, hasilnya

48 dan sisa pembagiannya adalah empat (4).

Sisa pembagian 4 ini dicocokkan dengan huruf dalam bait di atas

akan cocok dengan huruf lam termasuk huruf yang tidak bertitik,
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sehingga tahun 1444 H adalah tahun Kabisah. Oleh karena itu bulan
Zulhijjah pada tahun tersebut berumur 30 hari. Huruf tanpa titik
menunjukkan tahun yang sesuai dengannya adalah tahun Basitah
(354 hari).

2) Menentukan jenis tahun 1445 H
Misalnya lagi tahun 1445 H di bagi 30, hasilnya 48 dan sisa
pembagiannya adalah lima (5).
Sisa pembagian = 5, kalau dicocokkan dengan huruf dalam bait di
atas akan cocok dengan huruf kha dan kha termasuk huruf bertitik,
sehingga tahun 1445 H adalah tahun kabisat. Oleh karena itu bulan
Zulhijjah pada tahun tersebut berumur 30 hari.

E. Kalender Hijriyah Perspektif Fikih

Kalender hijriyah sangat erat kaitannya dengan fikih. Hal ini
dikarenakan banyak ibadah yang pelaksanaannya dikaitkan dengan
waktu, seperti salat, puasa, zakat, haji yang pengerjaannya terkait
dengan hari, bulan dan tahun. Dengan demikian, pengetahuan
tentang kalender ini menjadi bagian penting dalam rangka
melaksanakan perintah Allah Swt dan menegakkan sunah nabi
agung Muhammad Saw.

Sebagaimana dijelaskan dalah ustl figh, bahwa hukun sarana
mengikuti tujuannya. Imam Al-Gazali dalam kitab al-Mustasfa

menjelaskan:
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“Suatu hal yang tanpanya kewajiban menjadi tidak bisa dijalankan
maka hukumnya menjadi wajib.”
Demikian juga, ‘Ali bin Sultan Muhammad Al-Qari menerangkan
sebagai berikut:

" Taie aidl) A el 1l Bl Al s olidl S sl

“Hukum perantara mengikuti tujuan; Perantara taat adalah taat dan
perantara maksiat adalah maksiat.”

Dari penjalasan tersebut dipahami bahwa membuat kalender
yang didalamnya termuat nama-nama hari, bulan, dan tahun
hukumnya menjadi wajib karena digunakan sebagai sarana untuk
dapat menjalankan ibadah wajib yang berhubungan dengan waktu-
waktu tersebut, seperti salat Jumat, puasa Ramadan, zakat tijarah,
dan lain-lain. Secara garis besar terdapat empat kelompok ibadah
yang berkaitan dengan waktu, yaitu harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan.

1. Ibadah Harian
Ibadah yang pelaksanannya dilakukan setiap hari antara lain:

a. lIbadah salat fardu

Yang dimaksud disini adalah salat fardu lima waktu, yaitu

23 «Al-Gazali, Al-Mustasfa, (Beirut: Darul Kutub al-llmiyyah, 1993), h. 359.

24 < Ali bin Sulttan Muhammad Al-Qari, Mirgatul Mafatth Syarhu Misykatil Masabih,
(Beirut: Darul Fikr, 2002), juz 4, h. 1270; Ad-Dimyati, / ‘Gnatut Talibin, (Beirut: Darul Fikr,
1997), juz 2, h. 406.
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salat Zuhur, salat Asar, salat Magrib, salat Isya, dan salat
Subuh. Kelima salat fardu tersebut dilaksanakan setiap hari,
yaitu hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan
Sabtu.
b. lbadah salat sunah
Ibadah salat sunah yang berulang dalam setiap harinya antara
lain: salat rawatib, salat duha, salat tahajud, salat witir.
2. lbadah Mingguan
Ibadah yang dikerjakan secara berulang dalam setiap harinya
antara lain: salat jumat, puasa hari senin, puasa hari kamis.
3. Ibadah Bulanan
Ibadah yang dilaksanakan secara berulang dalam setiap
bulannya antara lain: puasa ayyamil bid, puasa ayyamid sad.
4. Ibadah Tahunan
Ibadah yang dilakukan secara berulang dalam setiap bulannya
antara lain: puasa ramadan, zakat fitrah, zakat tijarah, zakat
hewan ternak, zakat zura‘, salat “1dul fitri, salat ‘idul adha, puasa

‘asytra, puasa ‘arafah, puasa tarwiyah.

F. Problematika Penggunaan kalender Hijriyah untuk Kepentingan
Ibadah Syar’iyyah

Di Indonesia terdapat beberapa metode penentuan awal bulan

hijriyah yang menyebabkan terjadinya perbedaan dalam pembuatan

kalender. Kelompok A mengawali Ramadan di hari Selasa misalnya
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dan kelompok B mengawali di hari Rabu. Hal demikian terjadi
karena masing-masing kelompok menggunakan metode yang
berbeda dalam penentuan awal bulan.

Metode penentuan awal bulan Hijriyah di Indonesia yang
menjadi sebab terjadinya perbedaan dalam penyusunan kalender
Hijriyah antara lain:

1. Ru’yatul Hilal

Ru’yah menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala atau
dengan akal. Ru’yah merupakan bentuk masdar dari kata kerja
ra’a. Ru’yah yang berarti melihat dengan mata kepala muta ‘addi
pada satu maf“il, sedangkan yang bermakna mengetahui (melihat
dengan ilmu) muta ‘addi pada dua maf ul. Sedanglan hilal adalah
bagian bulan yang terang yang tampak dari bumi pada awal
bulan. Ada yang mengatakan hilal adalah nama bagi bulan sabit
yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan ada yang
mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga hari pada
setiap awal bulan. Menurut Abta Ishaq, mayoritas ulama
berpendapat yang dinamai dengan hilal adalah bulan yang
berumur satu sampai dua hari pada setiap awal bulan. Bentuk
jamak dari hilal adalah ahillah. Menurut Ibnu ‘Abbas, alasan
dinamai hilal adalah karena orang-orang berteriak-teriak ketika
mengabarkan hilal tersebut.

Dalam kamus ilmu falak disebutkan, ru’yatul hilal adalah usaha

melihat atau mengamati hZilal di tempat terbuka dengan mata
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telanjang atau peralatan pada sesaat matahari terbenam
menjelang bulan baru hijriyah.?® Ruyatul hilal dalam arti istilah
juga diartikan sebagai kegiatan melihat hilal bil-fi‘li, baik tanpa
alat maupun dengan alat.?® Dengan arti lain:
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“Ru’yatul hilal menurut syara’ adalah kesaksian hilal dengan
mata kepala setelah terbenamnya matahari pada hari ke dua
puluh sembilan menjelang bulan baru hijriyah dari orang yang
beritanya dapat dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima.
Dengan ruyah tersebut ditetapkan masuknya bulan baru.”?

Ru’yatul hilal dipakai para ‘ulama 4 mazhab sebagai penetapan
awal bulan hijriyah.?® Praktiknya adalah manakala hilal dapat
terlihat saat »u'yah pada tanggal 29 suatu bulan hijriyah maka
besoknya adalah bulan baru, sedangkan ketika 4ilal tidak terlihat
maka dilakukan istikmal, bulan yang sedang berjalan digenapkan

menjadi 30 hari.

% Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005), 69.

% A, Ghazalie Masroeri dkk., Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama, (Jakarta:
Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006), 24.

Z'Jama‘atun Minal-‘Ulama’, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, (Kuwait:
Wazaratul Auqaf Wasy-Su’tin Al-Islamiyyah), juz 22, h. 22.

28 Bustanul Iman, Penetapan Awal Bulan Qamariyah Perspektif Figh, (Pare-pare:
Jurnal Hukum Diktum, 2016), 3.
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“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah Karena melihat
hilal. Jika hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban
menjadi 30 hari.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Ru’yatul hilal ini tidak secara langsung dipakai dalam penentuan
awal bulan dalan kalender hijriyah, namun data hasil ru’yatul
hilal ini dijadikan acuan dalam penentuan batas imkanur ru’yah
sebagai pijakan dalam penentuan awal bulan hijriyah. Namun
demikian, hasil ru’yatul hilal ini di Indonesia dipakai oleh
Pemerintah Rl untuk penetapan (isbat), terutama dalam
penetapan bulan-bulan yang berkaitan langsung dengan ibadah,
yaitu bulan Ramadan, Syawwal, dan Zulhijjah.

Ru’yatul hilal ini juga dipakai oleh Nahdlatul Ulama sebagai
ikhbar awal bulan hijriyah. Walaupun dalam penyusunan
kalender hijriyah menggunakan metode imkanur ru’yah, namun
dalam penetapan awal bulan hijriyahnya tetap menggunakan
hasil ru’yatul hilal bil-fi’li.

. Imkanur Ru’yah

Imkanur ru’yah artinya kemungkinan hilal dapat dilihat, atau
haddur ru’yah, artinya batas minimal hilal dapat dilihat, yaitu
suatu fenomena Kketinggian hilal tertentu yang menurut

pengalaman di lapangan Ailal dapat dilihat; Dalam astronomi
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dikenal dengan istilah Visibilitas Hilal.

Ibnu Rusyd dalam Kkitab bidayarul mujtahid mengatakan:
“Diriwayatkan dari sebagian ‘ulama salaf bahwasannya ketika
hilal tertutup awan maka (penentuan awal bulan) dikembalikan
ke ilmu hisab. Inilah mazhab Mutarrif bin Asy-Syakhir, seorang
pembesar Tabi‘in. Namun penetapan dengan hisab itu dilakukan
manakala kisab itu memberikan data bahwa sebenarnya hilal itu
dapat terlihat, namun karena tertutup awan sehingga tidak
terlihat.?® Yang menjadi penyebab persoalan adalah makna

mujmal kata fagduri lahu yang terdapat dalam hadits Nabi:

S 22 58 65 B 1pkE Yy 155 G 15458 Y
(e ) sdg) Q135388

”Janganlah berpuasa (Ramadan) sampai engkau melihat hilal dan
janganlah beridul fitri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal
tertutup awan, fagduri lahu”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Imkanur ru’yah sebagai sebuah kriteria penentuan awal bulan
hijriyah ini di Indonesia dipakai dalam pembuatan kalender
hijriyah oleh Kementerian Agama Pemerintah RI dan juga oleh
organisasi kemasyarakatan seperti Nahdlatul Ulama dan
PERSIS.

Hanya saja, batas imkanur ru’yah yang dipakai sebagai acuan

2 lonu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wanihayatul Mugtasid, (Al-Qahirah: Darul Hadis,
2004), juz 2, h. 46.
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terdapat perbedaan. Kementerian Agama RI, Nahdlatul Ulama,
dan PERSIS dalam penyusunan kalender menggunakan kriteria
imkanur ru’yah MABIMS menggunakan Kriteria tinggi hilal 3
derajat dan sudut elongasi antara Bulan dan Matahari sebesar 6,4

derajat.®

. Wujadul Hilal

Syamsul Anwar menjelaskan bahwa metode hisab hakiki dengan
kriteria wujadul hilal dalam menetapkan awal bulan digunakan
dengan 3 kriteria secara kumulatif. Dengan kata lain jika salah
satu kriteria tidak terpenuhi, maka bulan baru belum bisa
ditetapkan. Ketiga kriteria tersebut adalah:

a. Telah terjadi ijtimak/ konjungsi;

b. Ijtima“ terjadi sebelum matahari terbenam/qablal gurib;

c. Saat matahari terbenam bulan telah berada di atas ufuk.%
Kriteria wujazdul hilal dengan konsep ini di Indonesia digunakan
oleh organisasi kemasyarakatan ~Muhammadiyah dalam
penyusunan kalender hijriyah sebagai penentuan awal bulan
hijriyah. Kalender yang disusun dengan kriteria wujidul hilal

langsung dijadikan pedoman pelaksanaan ibadah seperti puasa

%0 Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Surat Pemberitahuan

Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyat MABIMS Baru Nomor B-79/DJ.111/HM.00/02/2022.

88 Ahmad Yunan Siregar, METODE HISAB DALAM RANGKA

MENYELESAIKAN PERBEDAAN PUASA ARAFAH ANTARA INDONESIA DENGAN
ARAB SAUDI: Telaah Atas Pemikiran Profesor Syamsul Anwar, AT-TAFAHUM: Journal of
Islamic Law (2017): 25.
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Ramadan, salat ‘Idul Fitri, salat ‘Idul Adha dan ibadah lain yang
berkenaan dengan kalender hijriyah, karena hasilnya sudah final
dan tidak harus di konfimasi dengan ru 'yatul hilal.

G. Pentingnya Penyatuan kalender Hijriyah Perspektif Fikih

Perbedaan pandangan Fugaha’ juga terjadi dalam penentuan
awal bulan hijriyah, baik perbedaan antara kalender hijriyah dengan
awal bulan hijriyah syar’i maupun perbedaan dalam metode
penentuan awal bulan hijriyah syar‘i itu sendiri.

Perbedaan antara kalender hijriyah dengan awal bulan
hijriyah syar’i terlihat dari adanya perbedaan awal Muharram tahun
1 hijriyah antara versi kalender dan versi ru’yatul hilal. Hal ini

nampak dalam pernyataan Imam Al-Alasi sebagai berikut:

Syt 8 S a8 35nd) e 565

30 sy Ul k1 ) B0, 385 51 855 & 2,56
a8 gy e BT g 555 53

“Berdasarkan hisab, Awal Bulan Muharram pada kalender Hijriyah
sebagaimana diyakini oleh Yanus Al-Hakimi Al-Misri adalah
malam Kamis; Sedangkan berdasarkan ru’yah, sebagaimana
disampaikan oleh Ibnu Syatir, bahwa hilal awal Muharram terlihat
di Mekah pada malam Jumat.”

Sedangkan perbedaan Fugaha’ dalam menentukan awal bulan

32 Al-Aliisi, Tafsir Al-Aliisi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah), juz 5, h. 283.
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hijriyah syar‘i ini terdapat dua (2) metode yang disepakati dan satu
(1) metode yang diperselisihkan. Dua metode yang disepakati yaitu
ru’yatul hilal dan istikmal; Sedangkan metode yang diperselisihkan
adalah wujadul hilal wa’imkani ru’yatihi, sebagaimana ditulis oleh

Taqgiyyuddin As-Subki sebagi berikut:

JESS Ul g, U] b 535 U e s 20 3¢50
_ , - 5 -8 - . PSP

s Okl VAT e 15 56 sl JuST el L edle 53l

T OB brg e 8 e O U
“Bulan syar‘i itu diapit oleh dua hilal dan dapat diketahui dengan
ru’yatul hilal atau dengan istikmal. Penggunaan istikmal itu
menjadi bukti bahwa hilal tidak perlu ditunggu dan keberadaan hilal
(wujtadul hilal) diakui manakala mencapai batas imkanur ru’yah.”
Persoalan kemudian adalah manakala hisab menunjukkan
hilal mungkin untuk dilihat akan tetapi terjadi mendung, maka
menurut sebagian ‘Ulama’, imkanur ru’yah tersebut boleh dipakai
untuk penetapan awal bulan hijriyah syar‘i. Boleh digunakan artinya
manakala tinggi hilal telah mencapai batas imkanur ru’yah bisa
digunakan untuk menetapkan bahwa besoknya adalah masuk
tanggal 1 awal bulan, sehingga tidak menggunakan istikmal.

Sebagaimana disampaikan oleh imam As-Subki berikut ini:

33 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 208.
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"3 Ol S 3,35 3,500 O ) 2, J6 o
“Ulama’ yang membolehkan meyakini bahwa maksudnya adalah
hilal telah wujud dan mungkin terlihat (wujadul hilal wa’imkanu
ru’yatihi)”.

Perbedaan metode penentuan awal bulan hijriyah akan
berakibat terjadinya perbedaan dalam kalender dan juga dalam
penentuan awal bulan hijriyah syar‘i. Perbedaan kalender yang
beredar di masyarakat akan berdampak pada ketidak jelasan bagi
Umat Islam di Indonesia dalam menentukan agenda-agenda
kegiatan yang disandarkan pada kalender hijriyah; Sedangkan
ketidakpastian penentuan awal bulan syar‘i akan berdampak pada
kebingungan umat dalam melaksanakan ibadah yang berhubungan
dengan bulan hijriyah. Dengan pertimbangan-pertimbangan
tersebut, maka penyatuan kalender hijriyah di Indonesia khususnya
dan penyelarasan antara kalender hijriyah dengan bulan hijriyah
syar‘i menjadi penting untuk dilakukan. Hal ini sejalan dengan
kaidah fikih:

Y‘og N ~\/~’ < 4, /i’/
(g ;f)\./;-\ U’f @j_;-\
“Keluar dari perbedaan pendapat itu dianjurkan”.

Dengan duduk bersama mencari titik temu penyatuan kalender

hijriyah yang mapan, kalender yang bisa digunakan untuk

136.

34 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 209.
% As-Suyiiti, Al- ‘Asybah Wan-Naza'’ir, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1990), h.
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penentuan waktu ibadah dan kegiatan muamalat (sosial, ekonomi,
budaya) yang bisa dibuat untuk puluhan tahun, bahkan ratusan tahun
ke depan®®, akan tercipta kemaslahatan bagi umat Islam, khususnya

di Indonesia.

3% T. Djamaluddin, Mari Bersatu Wujudkan Kalender Islam yang Mapan, diakses 11
Oktober 2020, https://tdjamaluddin.wordpress.com/2015/06/08.
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BAB 111
DINAMIKA DAN ALASAN
SULITNYA MENCAPAI TITIK TEMU
KALENDER HIJRIYAH

A. Khilafiyah Ulama dalam Penentuan Awal Bulan Hijriyah

Beragama Islam harus mengikuti tuntunan yang diturunkan oleh
Allah Swt dan diajarkan secara turun temurun oleh Nabi Muhammad Saw,
para sahabat, tabi‘in, tabi‘thim, ulama salaf, ulama khalaf, dan ahli
mazhab.! Terus menerus diajarkan dan ditularkan sampai ke penjuru dunia
hingga saat ini.

Termasuk hal yang diajarkan adalah cara menentukan awal bulan
hijriyah yang berkaitan erat dengan berbagai macam pelaksanaan ibadah.
Diantara ibadah yang berkaitan dengan awal bulan hijriyah antara lain
puasa bulan Ramadan, puasa sunah ayyamul bid, shalat ‘idul fitri, salat
‘1dul adha, kurban, perhitungan haul untuk zakat, penentuan waktu ibadah
haji, dan lain sebagainya.

Para ulama telah membukukan rumusan metode penentuan awal
bulan hijriyah dalam kitab-kitab yang mereka susun. Dalam hal ini, penulis
akan memaparkan pandangan ulama mazhab Syafi‘i, mazhab Hanafi,
mazhab Maliki, dan mazhab Hanbali tentang cara menentukan awal bulan

hijriyah.

! Ahmad Badawi Hanafi, Niat Ingsun Ngaji, (Cilacap: Ihya Media, 2017), h. 1.
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1. Pandangan Mazhab Syafi‘i

a. Imam Nawawi

Menurut Imam Nawawi ada dua metode dalam menentukan
awal bulan Hijriyah, yaitu:

1) Ru’yatul Hilal
Ru’yah menurut bahasa artinya melihat dengan mata kepala
atau dengan akal®. Ru’yah merupakan bentuk masdar dari kata
kerja rad. Rukyah yang berarti melihat dengan mata kepala
muta’addi pada satu may il sedangkan yang bermakna mengetahui
(melihat dengan ilmu) 908 mvp;Outa’addi pada dua maf’il
Sedanglan Ailal adalah bagian bulan yang terang yang tampak dari
bumi pada awal bulan. Ada yang mengatakan #ilal adalah nama
bagi bulan sabit yang berumur dua hari pada setiap awal bulan dan
ada yang mengatakan bulan sabit yang berumur satu sampai tiga
hari pada setiap awal bulan. Menurut Abt Ishaq bahwa menurut
pendapat mayoritas yang dinamai dengan #ilal adalah bulan yang
berumur satu sampai dua hari pada setiap awal bulan. Bentuk jamak
dari Ailal adalah ahillah. Menurut Ibnu ’Abbas, alasan dinamai
hilal adalah karena orang-orang berteriak-teriak  ketika

mengabarkan hilal tersebut.

2 lbnu Faris, Magayis al-Lughah, (Beirut: Darul Fikri, 1979), juz 2, h. 392
3 Ibnu Manzur, Lisan al- ‘4rab, (Beirut: Daru Sadir, 1994), juz 14, h. 291.
4 Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Daru Sadir, 1994), juz 11, h. 701
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Dalam kamus ilmu falak disebutkan, %ilal atau ”bulan sabit”
yang dalam astronomi dikenal crescent adalah bagian bulan yang
tampak terang dari bumi sebagai akibat cahaya matahari yang
dipantulkan olehnya pada hari terjadinya ijtima’ sesaat setelah
matahari terbenam. Apabila setelah matahari terbenam hilal
tampak maka malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal
satu bulan berikutnya.® Sedangkan yang dimaksud dengan ru ‘yatul
hilal menurut syara’ adalah kesaksian hilal dengan mata kepala
setelah terbenamnya matahari pada hari ke dua puluh sembilan
menjelang bulan baru hijriyah dari orang yang beritanya dapat
dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima. Dengan ru’yah
tersebut ditetapkan masuknya bulan baru.® Dalam kamus ilmu falak
disebutkan, ru’yatul hilal adalah usaha melihat atau mengamati
hilal di tempat terbuka dengan mata telanjang atau peralatan pada

sesaat matahari terbenam menjelang bulan baru hijriyyah.’

2) Istikmal
Istikmal adalah menggenapkan bilangan bulan hijriyah
menjadi 30 hari apabila ru’yatul hilal gagal dilakukan.
Sebagaimana disampaikan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-

Majmu‘ Syarhul Muhazzab:

5> Muhyiddin Khazin, Kamus IImu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), h. 30

® Abu ‘Umar, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, (Kuwait: Wazaratul Auqaf
Wasy-Syu’tin Al-Islamiyyah), juz 1, h. 7597

" Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), h. 69
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“Tidak diwajibkan puasa Ramadan kecuali dengan ru’yatul hilal.
Apabila cuaca mendung, maka wajib menyempurkanan bilangan
bulan Sya‘ban menjadi 30 hari; Baru kemudian berpuasa. ” Hal ini
didasarkan pda sebuah Hadi$ yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
ra; Bahwasannya Nabi Muhammad Saw bersabda: Berpuasalah
karena melihat hilal dan berbukalah karena melihatnya. Apabila
terhalang oleh mendung, maka sempurnakanlah bilangan bulan
‘Sya‘ban, jangan dulu menyambut datangnya bulan Ramadan.

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hadis sebagaimana yang
diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tersebut diriwayatkan dari beberapa
jalur yang berbeda. Berikut ini hadis-hadi$ riwayat imam Al-
Bukhari terkait dengan petunjuk nabi yang digunkan sebagai

metode dalam menentukan awal bulan Hijriyah:

8 An-Nawawi, al-Majmu * Syarhul Muhazzab, (Beirut: Darul Fikri), Juz 6, h. 273.
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a) Hadis Riwayat Al-Bukhari
(1) Dari Abt Hurairah

Jo o 1 360650 s o e j2 ¢ 6
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Nabi Muhammaf Saw bersabda: “Berpuasalah karena
melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilal, apabila
hilal tertutup awan maka sempurnakanlan bilangan Sya‘ban
menjadi 30 hari. (HR. Bukhari).

(2) Dari ’Ibnu ‘Umar
1) sk dlss /amy«m Js25 Eaaz 1 8

(Sv\c e |y ladll 4524015 1305 L) 2yl 45
A1y5506
Rastlullah Saw bersabda: “Manakala kamu melihat hilal
(awal Ramadan), maka berpuasalah dan manakala kamu
melihat hilal (awal Syawwal), maka berbukalah. Apabila
hilal tertutup awan maka perkirakanlah.” (HR. Bukhari dan
Muslim).
b) Hadis Riwayat Muslim
(1) Dari ’Ibnu ‘Abbas

® Al-Bukhari, Sahthul Bukhari, (Mesir: As-Sultaniyyah), juz 3, h. 27.
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Rasiilullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah telah
menjadikan hilal itu nyata dan jelas sehingga bisa dilihat;
Jika hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan
Sya’ban.” (HR. Muslim).

(2) Dari ’Ibnu ‘Umar
¥ S S5 s o cle dy (o
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Dari Nabi Muhammad Saw, bahwasannya Beliau menyebut

bulan Ramadan dan bersabda: “Janganlah kamu berpuasa

sampai melihat hilal dan janganlah kamu mengakhiri puasa

sampai melihat hilal. Apabila hilal tertutup awan maka
perkirakanlah.” (HR. Muslim).

Dari ’Ibnu ‘Umar juga diriwayatkan:

05 13 e g e Al L}Mm (525 Erac
153350 rﬁ,\; e 22 56 NyiG 2l 133 Vet
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10 Muslim, Sahi Muslim, (Beirut: Daru ‘Thya’it Turas Al-*Arabi), juz 2, h. 766.
11 Muslim, Sakzk Muslim, (Beirut: Daru ‘Thya’it Turds Al-‘Arabi), juz 2, h. 759.
12 Muslim, Sahzh Muslim, (Beirut: Daru ‘Thya’it Turas Al-*Arabi), juz 2, h. 760.
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Saya mendengar Rasiilullah Saw bersabda: “Manakala
kamu melihat hilal (awal Ramadan) maka berpuasalah dan
manakala kamu melihat hilal (awal Syawwal) maka
berbukalah. Apabila hilal tertutup awan maka
perkirakanlah.” (HR. Muslim).

Kemudian dalam riwayat lain dari ’Ibnu ‘Umar:
2 - JE L . 3 . s
133036 .50 (1 816 s3] 15 bl ey 150, b
(e ol ) G A

Rastlullah Saw bersabda: “Berpuasalah karena melihat
hilal dan akhirilah puasa karena melihat hilal; Apabila hilal
tertutup awan maka perkirakanlah 30 hari.” (HR. Muslim).

(3) Dari ’Abu Hurairah

J\)‘-éj\))\)b VL‘J //ﬁ\.b\g}.a“v“ ))/36
5458 18 28 50 il 805 15 5
kel ) Lig Gedle

Rastlullah Saw bersabda: “Manakala kamu melihat hilal
(awal Ramadan) maka berpuasalah dan manakala kamu
melihat hilal (awal Syawwal) maka berbukalah. Apabila
hilal tertutup awan maka perkirakanlah 30 (tiga puluh)
hari.” (HR. Muslim).

13 Muslim, Sahzh Muslim, (Beirut: Daru ‘Thya’it Turas Al-*Arabi), juz 2, h. 759.
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Kemudian dalam riwayat lain dari *Abt Hurairah, Imam
Muslim meriwayatkan hadis berikut'

Aot (o 0 s gesiga ol 32
S i 35 ) \pkils ) 13555 <6
ey ) 53 1,5

Dari Abi Hurairah ra., bahwasannya nabi Muhammad Saw
bersabda: “Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah
karena melihat hilal, apabila hilal tertutup awan maka
sempurnakanlan bilangannya.” (HR. Muslim).

c) Hadis Riwayat Tirmizi

—

s S N gy cledl Lo 25 )6
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Rasiilullah Saw bersabda: “Janganlah kamu berpuasa sebelum
Ramadan. Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah
karena melihat hilal, jika hilal terhalang oleh awan maka
sempurnakanlah menjadi 30 hari. (HR. Tirmizi).

14 Muslim, Sakzh Muslim, (Beirut: Daru ‘Thya’it Turd$ Al-‘Arabi), juz 2, h. 762.
15 At-Tirmizi, Al-Jami ‘ul Kabir (Sunan at-Tirmizi), (Beirut: Darul Garbi Al-‘Islami),
juz 1, h. 65.
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d) Hadis sahih riwayat Aba Dawad

Y\"de‘mr\-ﬂ} /ﬁw\y‘wg})‘gd{
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“Rasiilullah Saw memberi perhatian lebih pada (hilal) bulan
Sya‘ban, tidak seperti perhatian beliau terhadap bulan-bulan
yang lain; Kemudian beliau berpuasa manakala melihat (hilal)
awal Ramadan. Apabila (hilal) tertutup awan, maka beliau
menggenapkan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari, baru kemudian
berpuasa. (HR. Tirmizi).

e) Hadis sahih riwayat Abtu Dﬁwﬁd, An-Nasa’i, dan Ad-Daruqutni
135 B setd) 0B N Sl (oA Jy2s 6
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Rasiilullah Saw bersabda: “Janganlah memulai bulan baru
sampai melihat hilal atau menyempurnakan bilangan bulan;
Kemudian  berpuasalah sampai melihat hilal atau
menyempurnakan bilangan bulan. (HR. Abti Dawiid, An-
Nasa’l, dan Ad-Daruqutni).

16 Abii Dawiid, Sunan Abi Dawid, (Beirut: Al-Maktabah Al-Asriyyah), juz 2, h. 298.

17 Abti Dawiid, Sunan Abi Dawiid, (Beirut: Al-Maktabah Al-<Asriyyah), juz 2, h. 298;
An-Nasa’i, as-Sunan al-Kubra, (Beirut: Mu’assasatur Risalah), juz 3, h. 102; Ad-Daruqutni,
Sunan ad-Darugugni, (Beirut: Mu’assasatur Risalah), juz 3, h. 106.
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Terdapat banyak Hadis dengan makna serupa di atas, akan
tetapi yang diperselisihkan oleh para ‘Ulama adalah makna dari

Hadis “d \)ji.“e\./s Vi‘k (1.2 567, “Ulama terbagi menjadi tiga
kelompok dalam memahami Hadis tersebut.
a) Imam ’Ahmad bin Hanbal dan pengikutnya

Menurut *Ahmad bin Hanbal, makna dari " 4 \jjf\."e\./e " adalah

~

il EZ 435383 4 ) i (Dekatkan dan perkirakanlah hilal
térsebut ada dibawah awén).
Menurut mazhab ini, wajib hukumnya berpuasa (Ramadan)
pada hari yang malamnya mendung.®

b) Mutarrif bin ‘Abdillah, Abul ‘Abbas bin Suraij, Ibnu Qutaibah
dan lain-lain
Menurut Mutarrif bin ‘Abdillah, Abul ‘Abbas bin Suraij, Ibnu
Qutaibah dan lain-lain, makna dari kalimat 4 33936 " adalah
"] J'\EJJ’\ ;.)L:% 5 }j.gfe " (perkirakanlah dengan ilmu hisab).

C) Ir;lélm M:';lik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Syafi‘i

Menurut imam Malik, imam Abu Hanifah, imam Syafi‘i, serta

jumhur ulama salaf dan khalaf, makna dari "4 33335" adalah

18 An-Nawawi, Al-Majmu ‘ Syarhul Muhazzab, (Beirut: Darul Fikri), juz 6, h. 270.
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Gy Q«ﬂ& 91\.23\ 4G5 413333 (perkirakanlah jumlah bilangan

bulan yang sempurna, yaitu 30 hari).
Jumhur Ulama berargumen dengan semua riwayat yang telah

disebutkan di atas, bahwa semua Hadi$ tersebut berkualitas

sahth dan sarih (jelas) dan kalimat "&8\): 3! \jLSU ” (maka

sempurnakanlah bilangan bulan menjadi 30 hari) ini menafsiri

kalimat "4 133230 " (maka perkirakanlah) yang masih bersifat

mutlak.

Adapun pendapat yang menafsiri kata "3 133936 dengan

memperkirakan posisi hilal di belakang awan itu tertolak
karena bertentangan dengan berbagai riwayat Hadis yang

maknanya sarih (jelas); Sedangkan pendapat yang menafsiri

"2 \}jf\ifﬁ” itu dengan melakukan hisab posisi hilal itu juga

tertolak karena bertentangan dengan Hadis:
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“Kita adalah umat ummiyyah, tidak pandai menulis dan
berhitung. Umur bulan (hijriyah) itu begini dan begini,
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b.

maksudnya terkadang berumur 29 hari dan terkadang berumur
30 hari. (HR. Bukhari dan Muslim).

Oleh karena itu, seandaianya umat manusia dibebani untuk
menghitung/menghisab posisi hilal maka akan membuat
mereka kerepotan, mengingat di kota-kota besar saja hanya
sedikit yang memiliki kemampuan di bidang ilmu hisab.
Sehingga kandungan hukum dari Hadi$ di atas adalah tidak
wajib puasa Ramadan kecuali setelah masuk bulan Ramadan
dan masuknya bulan Ramadan itu diketahui dengan ru’yatul
hilal; Apabila hilal tertutup awan, maka bilangan bulan Sya‘ban
digenapkan menjadi 30 hari; Setelah itu, baru keesokan harinya
menjalankan puasa, baik dalam kondisi cerah maupun
berawan.®

Imam As-Subki?
Menurut Imam Subki, awal dan akhir bulan hijriyah

menurut syara’ ditentukan diantara dua hilal yang diketahui dengan

19 An-Nawawi, 4! Majmu * Syarhul Muhazzab, Juz 6, h. 270.

20 |mam As-Subki lahir di Al-Manufiyyah Mesir pada bulan Safar tahun 683 Hijriyah
(1284 M) dan meninggal di Qahirah Mesir pada bulan Jumadal Akhirah tahun 756 Hijriyah
(1355 M). Nama lengkapnya adalah ‘Ali bin ‘Abdul Kafi bin ‘Ali bin Tamam bin Yusuf bin
Misa bin Tamam al-Ansari al-Khazraji As-Subki as-Syafi‘i (Taqiyyuddin, Abul Hasan).
Beliau adalah seorang ‘alim yang menguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan, ahli fikih,
ahli tafsir, ahli ushul figh, ahli mantiq, ahli gira’at, ahli hadis, ahli debat, ahli sastra, ahli
nahwu, ahli Bahasa, dan juga ahli hikmah. Diantara karya beliau adalah Al-Ibtihaj Fi Syarhil
Minh3j lin-Nawawi, Ad-Durarun Nazim F1 Tafsiril Qur’anil ‘Azim, At-Tawali® Al-
Musyrigah, Al-Mawahib As-Samadiyyah fil-Mawaris as-Safadiyyah, dan kitab Al-Fatawa
yang dikumpulkan oleh anaknya, yaitu Tajuddin As-Subki dalam tiga (3) jilid. Lihat ‘Umar
Rida Kahalah, Mu jamul Mu’allifin, (Beirut.: Daru ‘Thya’it Turas al-‘Arabi, 1431 H), Juz 7, h.
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cara ru’yatul hilal atau istikmal (menggenapkan bilangan bulan
sebelumnya menjadi 30 hari). Penggunaan istikmal manakala
ru’yatul hilal sebelumnya tidak berhasil ini menjadi bukti bahwa
tidak diperlukan lagi menunggu hilal terlihat. Wujtdul hilal bisa
dipakai untuk mengawali bulan baru dengan syarat imkanur ru’yah.

Sebagaimana disampaikan Imam As-Subki:
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Persolan yang muncul kemudian adalah apakah
memungkinkan Hadi$ di atas dijadikan dasar untuk mengawali
puasa manakala hisab menunjukkan bahwa saat magrib sudah
memungkinkan hilal terlihat (imkanur ru’yah)?. Dalam hal ini
terdapat perbedaan pendapat di antara kalangan ulama tentang
kebolehan hisab imkanur ru’yah dijadikan sebagai dasar kebolehan
mengawali berpuasa, kewajiban berpuasa bagi hasib, dan

kebolehan orang lain untuk ikut berpuasa bersama hasib.

21 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 209.
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Pendapat pertama yang menghukumi tidak wajib, bahkan
tidak boleh menggunakan imkanur ru’yah sebagai dasar mengawali

puasa merujuk kepada sabda nabi Muhammad Saw.:
155486 Kl 22 36 1,33l 2815 805 42805 13

(V.L_w] é)b:«j\ o\jj) «L})ﬁ\)b Qt.;.; g:)% bl\.;b» 5’:\})/ éj :‘j

“Jika kamu melihat hilal (Ramadan) maka berpuasalah dan jika
kamu melihat hilal (Syawwal), maka berbukalah. Jika hilal tertutup
awan maka perkirakanlah”. Dalam riwayat lain: “maka
sempurnakanlah bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari. (HR. Bukhari
dan Muslim).

Pendapat penentuan awal bulan didasarkan dengan ru’yatul hilal
dan istikmal jika hilal tidak terlihat itulah yang asah menurut
‘Ulama.

Pendapat kedua, ‘Ulama yang membolehkan hisab imkanur
ru’yah dijadikan dasar penentuan awal puasa meyakini bahwa
yang dimaksudkan adalah wujiidul hilal wa imkanu ru’yatihi (hilal
sudah ada di atas ufuk dan mungkin terlihat), sebagaimana hisab
menunjukkan awal waktu shalat saat cuaca berawan. Pendapat
kedua ini disampaikan oleh para pembesar Ulama, namun yang
sahih adalah pendapat pertama dengan melihat mathiim dari Hadis.

Sebagaimana disampaikan imam As-Subki:

78



g3 S8z I 3325 55kl 31 5 Sy J6 s
5 il oy 3 ggle ol | Js 13 Sz ,u, S

") i BV el 5 58 48 5

Pendapat ini bukan berarti meniadakan atau menolak hisab,
karena hisab itu hanya menunjukkan imkanur ru’yah dan imkanur
ru’yah itu sendiri tidak berakibat hukum. Sebab hukum iftu
ditentukan oleh Syari‘ dan Syari‘ telah menetapkan ru’yah sebagai
sebab (mengawali dan mengakhiri puasa) dan tidak boleh keluar
dari ru’yah sampai bilangan bulan genap berumur 30 hari.

Hisab awal bulan dengan hisab waktu shalat memiliki
perbedaan. Hisab awal bulan rentan dengan kekeliruan sedangkan
hisab awal waktu shalat umumnya lebih pasti atau mendekati
kepastian. Persoalan muncul manakala hisab menunjukkan hilal
sudah imkanur ru’yah namun tidak berhasil dilihat. Dalam hal ini
terdapat dua pandangan: Pertama yang yang menjadi sebab adalah
imkanur ru’yah; Kedua -pendapat yang asah- yang menjadi sebab
adalah ru’yah itu sendiri atau ikmalul ‘iddah (istikmal). Namun

demikian, masing-masing dari dua pandangan tersebut tidak secara

22 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 209.
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otomatis menghukumi hasil hisab itu keliru, walaupun realitanya

hilal tidak terlihat. Dalam contoh lain, Imam As-Subki berkata:

Lla %ﬁ L}cf&:@;;\ 5 5 “3;3\5
“Sebagai gambaran lain, manakala hisab menunjukkan hilal belum
imkanur ru’yah dengan perhitungan yang pasti dan posisi hilal
sangat dekat dengan matahari. Dalam kondisi ini maka tidak
mungkin tidak mungkin diwajibkan melihat hilal tersebut dengan
mata, karena itu adalah mustahil. Oleh karenanya, jika ada seorang
atau beberapa orang yang memberitakan melihat hilal dan
dimungkinkan berita itu adalah dusta atau keliru, maka berita itu
tetap diterima dan dinyatakan sebagai berita dusta atau salah.”

Fplid oled JY Leles & QJ Oale 4 W}J)
R u;vwcus Qm N ol 75 sl
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“Jika dua orang bersaksi melihat hilal (dalam posisi hilal belum
imkanur ru’yah) maka kesaksiannya tidak dapat diterima, sebab
hisab itu bersifat qat‘i, sedangkan kesaksian maupun berita itu
bersifat zanni, dan zanni tidak dapat untuk disandingkan dengan
yang qat‘i, apalagi didahulukan. Kesaksian ru’yatul hilal bisa
menjadi bukti syaratnya adalah kesaksian tersebut pada posisi hilal
mungkin dilihat secara nyata, sesuai dengan teori dan juga syara’.
Ketika hisab menunjukkan hilal belum imkanur ru’yah, maka
mustahil untuk menerima kesaksian ru’yah karena hilal mustahil
terlihat dan syara‘ tidak memutuskan berdasarkan sesuatu yang
mustahil.”

L-’éf/s\-eiju»—\ﬁbﬁu\@d SEPsbd;
K»\wa Loy 235 N5 Mt \uw,w\
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“Tidak ada nas syara‘ yang menjelaskan bahwa setiap dua saksi
itu harus diterima kesaksiannya, baik menyaksikan hal yang benar
maupun hal yang salah. Disamping itu, kewajiban puasa dan
hukum-hukum lain yang berkaitan dengan bulan hijriyah tidak
dikaitkan hanya dengan berita (khabar) atau kesaksian (syahadah).
Patokannya adalah perkataan Syari‘, seandainya Syari berkata:
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“Berpuasalah ketika ada orang yang memberi kabar”, maka kita
akan menerimanya, tetapi perkataan itu tidak ada dalam syara®,
sehingga kita wajib Kklarifikasi (tabayyun) dalam menerima
informasi sampai mengetahui yang sebenarnya.”
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“Tidak diragukan lagi bahwa terkadang sebagian orang mengaku
menyaksikan hilal, padahal bisa jadi sebenarnya ia tidak
melihatnya, ragu melihatnya, melihat sesuatu yang dikira hilal
padahal bukan, hayalan belaka, bersaksi setelah berlalu beberapa
hari padahal salah mengidentifikasi hilal pada saat melihat,
ataupun karena ketidaktahuannya yang sangat parah sehingga
walalupun tidak melihat, ia tetap bersaksi agar mendapat pahala
ketika menjadikan acuan orang-orang berpuasa, bisa juga karena
ingin dianggap sebagai orang yang adil, dengan bersaksi
namananya menjadi bersih dan diterima oleh para hakim.

2 15 S 6 asd Bl \;mg BN s K5
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3
“Kejadian-kejadian tersebut kita lihat dan kita dengar sendlrl,
sehingga wajib bagi hakim setelah mencoba, mengetahui sendiri,
ataupun diberitahu orang yang terpercaya bahwa hasil hisab
menunjukkan hilal belum imkanur ru’yah maka hendaknya ia tidak

menerima, tidak menetapkan, dan tidak pula menggunakan
kesaksian itu untuk penetapan hukum.”

c. Kamaluddin Ad-Damiri

Ad-Damiri juga berpendapat serupa dengan Imam As-
Subki. Dalam kitab An-Najmul Wahhaj fi Syarhil Minhaj,
disebutkan:

JB ‘\’JJJ\ 53 Sl JLSL Sty 2y S
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“Berpuasa Ramadan wajib hukumnya karena menyempurnakan
bilangan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari (istikmal) atau ru’yatul

23 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 209.
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hilal. Dasarnya firman Allah Swt: kil S ;ﬁ.f SVERRCY
(Barangsiapa diantara kalian menyaksikan bulan Ramadan, maka
berpuasalah!). yang dimaksud dengan asy-syuhud adalah
mengetahui (awal Ramadan) dengan cara ru’yah atau istikmal.
Dalam Hadis riwayat al-Bukhari: Berpuasalah karena melihat hilal
dan berbukalah karena melihat hilal, apabila hilal tertutup awan
maka sempurnakanlah bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari.”

Dari penjelasan tersebut dipahami bahwa masuk awal bulan
hijriyah disebabkan oleh salah satu dari dua hal, yaitu ru’yatul hilal
atau istikmal. Sebagai misal, apabila malam hari ketiga puluh bulan
Sya‘ban hilal berhasil di ru’yah, maka besoknya tanggal satu
Ramadan; Sedangkan apabila tidak berhasil di ru’yah, maka
besoknya tanggal 30 Sya‘ban dan tanggal 1 Ramadan jatuh pada

hari berikutnya, walaupun malam kedua Ramadan, hilal sudah

besar atau sudah tinggi. Ad-Damiri bahkan menegaskan:
Al alalll 3 P S Y
“Besarnya hilal pada malam kedua tidak diperlu dijadikan
pertimbangan.”
Terkait dengan kesaksian ru’yatul hilal saat hilal menurut
hisab belum sampai batas imkanur ru’yah, Ad-Damiri juga ikut
pendapat bahwa kesaksian tersebut tidak dapat diterima. Hal ini

dikarenakan hisab bersifat qat‘i dan kesaksian bersifat zanni,
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sedangkan zanni itu tidak bisa di pertentangkan dengan yang
qat‘i.?
d. Syamsuddin Asy-Syarbini

Syaikh Syamsuddin Asy-Syarbini dalam kitab Mugnil

Muhtsj berpendapat:
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“Puasa bulan Ramadan wajib hukumnya sebab menyempurnakan
bilangan Sya’ban menjadi 30 hari atau ru’yatul hilal pada malam
ke 30 bulan Sya’ban. Hal ini di dasarkan pada sabda Nabi
Muhammad Saw: “Berpuasalah karena melihat hilal dan
berbukalah karena melihat hilal; Apabila hilal tertutup awan, maka
genapkanlah bilangan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari.” Apabila
terjadi kesamaran, maka dugaan masuk awal bulan Ramadan
dengan cara ijtithad bisa dijadikan opsi bagi ru’yatul hilal dan
istikmal.

24 Ad-Damiri, An-Najmul Wahhdaj fi Syarhil Minhdj, (Beirut: Darul Minhaj, 2004),
juz 3, h. 274.
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Kemudian terkait dengan kesaksian seorang atau dua orang
ru’yatul hilal manakala hasil hisab menunjukkan hilal belum
imkan. Imam As-Subki berpendapat kesaksian orang tersebut tidak
dapat diterima karena hisab bersifat qat‘i dan kesaksian bersifat
zanni; Sedangkan zanni tidak bisa dipertentangkan dengan qat‘i.
Imam As-Subki membahas panjang lebar tentang penolakan
kesaksian tersebut. Namun demikian pendapat yang mu‘tamad
(dijadikan pegangan) adalah diterimanya kesaksian tersebut, tidak
perlu mempertimbangkan pendapat ahli hisab.?

2. Mazhab Hanafi
Dalam pembahasan ini, penulis akan mengetengahkan beberapa
padangan dari kalangan ulama mazhab yang bermazhab Hanafi tentang
penentuan awal bulan Ramadan.
1) Al-Jassas

Dalam kitab Syarh Mukhtasar At-Tahawi disebutkan
apabila bulan Sya‘ban telah berumur 29 hari, maka dicarilah hilal.
Apabila hilal terlihat maka wajib berpuasa bulan Ramadan, namun
apabila hilal tidak terlihat maka bilangan bulan Sya‘ban

disempurnakan menjadi 30 hari untuk kemudian berpuasa

% Syamsuddin Asy-Syarbini, Mugnil Muhtaj, (Beirut: Darul Kutb al-‘Ilmiyah,
19994), juz 2, h. 143.
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Ramadan pada hari berikutnya.?® Ketentuan ini didasarkan pada

beberapa Hadis sebagai berikut:

a)

b)

Hadis dari ‘A’isyah
QLJ_NJ\)\AU»L:“VL‘ 4,.\51\5 L}..a«b\ QK
e 28 OB 0lans 155 A 3520 B LAy VI
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“Rasulullah Saw lebih memperhatikan hilal akhir bulan
Sya‘ban dibanding hilal bulan-bulan yang lain. Manakala
ru’yatul hilal awal Ramadan berhasil maka nabi berpuasa pagi
harinya, namun apabila hilal tertutup awan maka bilangan
bulan Sya‘ban digenapkan menjadi 30 hari, setelah itu baru
kemudian berpuasa dihari berikutnya.” (HR. Abt Dawud).

Hadis dari ‘Ibnu ‘Abbas

—
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Rastlullah Saw bersabda: “Berpuasalah karena melihat hilal
awal Ramadan dan berbukalah karena melihat hilal awal
Syawal. Apabila pandangan hilal tertutup awan atau gelap

% Al-Jassas, Syarh Mukhtasar Az-Tahawi, (Beirut: Darul Basya’ir Al-Islamiyyah),

Juz 2, h. 400.
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maka hitunglan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari.” (HR. lbnu
Khuzaimah).

¢) Hadis dari Huzaifah
AN AV uaan &4 453\ Jb
3.5 a5 13m0 3 a8 LS g
(95 gl oly ) "33 1 LG

Rasulullah Saw bersabda: janganlah memasuki bulan Ramadan
sampai melihat hilal atau menyempurnakan bilangan bulan
Sya‘ban. Kemudian berpuasalah setelah melihat hilal atau
ikmalul ‘iddah. (HR. Abu Dawud).

Terdapat beberapa faedah yang bisa diambil dari hadis-hadis

di atas, antara lain:

a) Bulan hijriyah itu ketentuan umurnya adalah 30 hari, kecuali
apabila hilal dapat terlihat (malam ke 30), maka umurnya 29
hari. Ketentuan ini berlaku untuk semua bulan hijriyah.

b) Yaumusy Syak itu termasuk bagian dari bulan Sya‘ban. Hal ini
didasarkan pada hadis nabi yang artinya: “Berpuasalah kamu
karena melihat hilal, apabila hilal tertutup awan maka hitunglah

Sya‘ban menjadi 30 hari”; dan juga hadi$ lain yang artinya:
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“Janganlah memasuki bulan hijriyah sampai berhasil melihat

hilal”.?’

2) As-Sarakhsi

Apabila penduduk Mesir berpuasa tanpa didasari ru’yatul
hilal dan seorang laki-laki tidak berpuasa sampai melihat hilal hari
pada berikutnya, sehingga penduduk Mesir berpuasa selama 30
hari dan lelaki itu berpuasa 29 hari, maka lelaki itu tidak wajib
gada’ sebab yang keliru adalah penduduk Mesir karena mengawali
puasa tanpa didasarkan pada ru’yatul hilal. Hal ini mengingat sabda

Nabi Muhammad Saw:
)!f/ )//ﬂ{ 2 < iy P z:/ iy P
Ol LS B SCle 28 06 el \y3kadls i) 152,
g s
“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat

hilal. Apabila hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan
Sya‘ban menjadi 30 hari.

Tindakan penduduk Mesir di atas keliru karena bertentangan

dengan petunjuk Rasiilullah Saw.?®

27 Al-Jassas, Syarh Mukhtasar A¢-Tahawi, (Beirut: Darul Basya’ir Al-Islamiyyah),
Juz 2, h. 399.
28 As-Sarakhsi, Al-Mabsiit Lis-Sarakhsi, (Beirut: Darul Ma‘rifah, 1993), juz 3, h. 78.
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3)

‘Ulama lain berpendapat bahwa manakala terjadi kesamaran,
maka dikembalikan kepada pendapat ahli hisab. Namun hal ini

tidak tepat, karena Nabi Muhammad Saw bersabda:
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“Barangsiapa mendatangi “dukun” atau peramal dan membenarkan
apa yang mereka ucapkan, maka ia telah mengkufuri apa yang telah
diturunkan pada nabi Muhammad Saw. (HR. Ahmad).

Selain hadis tersebut, juga sabda nabi Muhammad Saw:

1 2 A s
(sl o) A1,3386 Sle 22 GG
“Apabila hilal tertutup awan, maka perkirakanlah” (HR. Al-
Bukhari).
Maknanya adalah perkirakanlah dengan menyempurnakan

bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari (§f\.fj\ JCfL j,“:\}_ij\),
sebagaimana dijelaskan dalam hadis lain yang mubayyan.?®

Muhammad ‘Ala’uddin As-Samargandi
Puasa Ramadan waktunya adalah bulan Ramadan. Cara
mengetahui awal masuknya bulan Ramadan adalah dengan ru’yatul

hilal apabila langit dalam kondisi cerah; Apabila langit berawan

29 As-Sarakhsi, Al-Mabsit Lis-Sarakhsi, (Beirut: Darul Ma‘rifah, 1993), juz 3, h. 78.
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maka caranya dengan menyempurnakan bilangan bulan Sya‘ban
menjadi 30 hari. Hal ini didasarkan pada sabda nabi Muhammad

Saw:
-~ ~ " ’ f/ > // — - = “ - ’/ £
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“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat

hilal; Apabila hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan
bulan Sya‘ban menjadi 30 hari.” (HR. Al-Bukhari).

Apabila langit cerah dan orang-orang dapat melihat hilal
awal Ramadan, maka wajib bagi mereka untuk menjalankan ibadah
puasa; Namun apabila yang berhasil melihat hilal hanya satu atau
dua orang dan disaksikan di depan hakim, maka hakim tidak boleh
menerima kesaksian tersebut, kecuali ketika orang-orang yang
menyaksikan sampai derajat mutawatir atau disaksikan oleh
banyak orang di tempat yang berbeda-beda. Hal itu manakala
kesaksian hilal di Mesir; Apabila kesaksian hilal di luar Mesir maka
menurut At-Tahawi, kesaksian satu orang bisa diterima mengingat
kejernihan udara di luar Mesir.

Apabila langit berawan maka kesaksian satu orang bisa
diterima, baik lelaki maupun perempuan, baik budak ataupun orang
merdeka, bisa juga orang yang terhukum had qazaf setelah

bertaubat dan menjadi orang yang adil. Kesaksian hilal adalah
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bagian dari persoalan agama, sehingga disyaratkan adil bagi orang

yang bersaksi. %

3. Mazhab Maliki
Pada kesempatan ini, penulis akan memeparkan beberapa
pandangan Ulama mazhab Maliki tentang penenyuan awal bulan
hijriyah.
1) Abua Muhammad An-Nafazi
Abt Muhammad dalam kitab an-Nawadir waz-Ziyadat ‘ala

Ma fil-Mudawwanah min-Gairiha minal-Ummahat menuturkan:
I s R NG S A ¥ daash; i 6
AV33388 e 2 3 g el J2 i JB 1S
155 oz ols. 35 6 s L5128 s inged 5
g 56 diss 5T

“Imam Malik dan para sahabatnya berpendapat: Tidaklah
mengawali dan mengakhiri puasa bulan Ramadan kecuali dengan
ru’yatul hilal;, Sebagaimana disabdakan nabi Muhammad Saw:
Apabila hilal tertutup awan, maka perkirakanlah!. Asyhab berkata:
Apabila hilal Ramadan tertutup awan maka bulan Sya‘ban
disempurnakan menjadi 30 hari dan Apabila hilal Syawwal tertutup
awan maka bulan Ramadan disempurnakan menjadi 30 hari.””%

30 Muhammad ‘Ala’uddin As-Samargandi, Tukfatul Fugahd’, (Beirut: Darul Kutub
al-‘Timiyyah, 1994), juz 1, h. 345.

31 Abli Muhammad An-Nafazi, an-Nawdadir waz-Ziyadat ‘ald Ma fil-Mudawwanah
min-Gairiha minal-Ummahat, (Beirut: Darul Garbi Al-Islami, 1999), juz 2, h. 5.
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2)

Ayl g 55 dia Wi g cle ¢ ki

Pernyataan tersebut memberi pemahaman bahwa penentuan awal
dan akhir bulan hijriyah menurut imam Malik adalah dengan
ru’yatul hilal. Apabila ru’yatul hilal tidak berhasil karena tertutup
awan misalnya, maka penentuan awal bulan hijriyah dilakukan

dengan cara yang kedua, yaitu istikmal.

Abu Muhammad Al-Bagdadi
Dalam kitab al-Ma‘iinah ‘ala Mazhabi ‘Alimil Madinah al-
Imam Malik bin Anas, Aba Muhammad Al-Bagdadi Al-Maliki

menuturkan:
3 e b Ll Sl J}if\z@
56 s sl JSB kg sol3 ) T J 35 85
s s e A (o0 G (N6 42
5 65 = ks N I35 G s Y ‘\Sfj
; 53
QUIC= R
“Pengetahuan tentang awal masuknya bulan Ramadan. Ada tida

cara untuk mengetahuinya, yaitu 1) ru’yah, 2) syahadah
(kesaksian)." Apabila kedua cara tersebut tidak tercapai, maka 3)
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ikmalu ‘iddati Sya‘ban. Metode ru’yah didasarkan pada sabda nabi
Muhammada Saw: Berpuasalah karena melihat hilal; Dan juga
sabda nabi Muhammad Saw: Janganlah berpuasa sampai melihat
hilal dan janganlah berbuka sampai melihat hilal. Disamping itu
juga dikarenakan bahwa ru’yah itu fakta empirik yang bersifat pasti
sedangkan yang lain bersifat zanni (praduga), sehingga manakala
wajib puasa karena perkara yang zanni, maka dengan fakta nyata
yang meyakinkan itu lebih utama.”%2

Dari pernyataan tersebut dipahami bahwa dalam penentuan awal
Ramadan ini ada tiga metode yang digunakan, yaitu ru’yah,
syahadah (kesaksian) dan ikmalu ‘iddati Sya‘ban. Metode yang
ketiga digunakan manakalah cara pertama dan kedua tidak
terlaksana.

Adapun terkait dengan syahadah dan ikmalu ‘iddati Sya ‘ban
sebagai cara penetapan bulan Ramadan ini di dasarkan kepada
hadi$ dan ijma‘. Manakala syahadah ditetapkan sebagai metode
untuk mengetahul masuknya bulan hijriyah, maka kesaksian itu
minimal dilakukan oleh dua orang laki-laki muslim yang merdeka
dan adil. Tidak diterima kesaksian wanita, baik sendiri maupun
bersama dengan beberapa orang laki-laki atau beberapa hamba
sahaya. Demikian juga tidak bisa diterima kesaksian oleh seorang
laki-laki yang adil; baik kesaksian tersebut saat langit cerah

maupun berawan. Apabila syarat tersebut di atas tidak terpenuhi,

32 Abti Muhammad Al-Bagdadi, al-Ma ‘@nah ‘ala Mazhabi ‘Alimil Madinah al-Imam
Malik bin Anas, (Al-Makkah Al-Mukarramah: Al-Maktabah At-Tijariyah, tth), h. 456.
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maka masuknya bulan Ramadan dilakukan  dengan
menyempurnakan bilangan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari; Setelah
itu kemudian mengawali berpuasa pada hari berikutnya. Tidak

perlu lagi mempertimbangkan pendapat dari ahli hisab dan ahli
hitung (335 ol il z el J3 ] ey ¥,). 28

3) Abul Walid Al-Qutubi
Dalam kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqtasid,
Abul Walid Al-Qutubi menuturkan bahwa bulan hijriyah itu
terkadang berumur 30 hari dan terkadang berumur 29 hari. Yang
dijadikan pedoman penentuan awal bulan adalah ru’yah. Hal ini

didasarkan pada sabda Nabi Muhammad Saw:

(ol oly) v 4y ysladls gyl 52,
“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal. (HR. Bukhari).
Yang dimaksud dengan ru’yah disini adalah awal munculnya hilal
setelah matahari tergelincir.3*
Perbedaan pendapat yang muncul di antara para ulama
adalah saat konsisi langit berawan dan tidak memungkinkan untuk

ru’yah. Jumhir ‘Ulama’ berpendapat bahwa jika hilal tertutup

33 Abti Muhammad Al-Bagdadi, al-Ma ‘@nah ‘ala Mazhabi ‘Alimil Madinah al-Imam
Malik bin Anas, (Al-Makkah Al-Mukarramah: Al-Maktabah At-Tijariyah, tth), h. 456.

34 Abul Walid Al-Qutubi, Bidayatul Mujtahid wa Nihdayatul Mugtasid, (Al-Qahirah:
Darul Hadis, 2004), juz 2, h. 47.
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awan maka bilangan bulan tersebut digenapkan menjadi 30 hari.
Misalkan hilal yang tertutup awan adalah hilal akhir bulan Sya‘ban
maka awal Ramadan-nya adalah hari setelah tanggal 30 Sya‘ban;
Jika hilal yang tertutup awan adalah hilal akhir bulan Ramadan,
maka puasa yang dilakukan berjumlah 30 hari.

Sebagian ‘Ulama’ salah berpendapat:

385 28l A8 Aoty S ) g U el 1)

GBS G shs aha)) g s ha R

.
P

“Apabila hilal tertutup awan maka dikembalikan kepada hasil hisab
perhitungan pergerakan bulan dan matahari. Ini adalah mazhabnya
Mutarrif bin Sikhkhir, seorang pembesar Tabi‘in.”

Ibnu Suraij, seorang ‘ulama’ bermazhab Syafi‘1 berpendapat:
- 5 :‘\Sfi/,’.gﬁ /T.’\ .E':‘/ ,).’;L /\?’"’\Ii)"/z//'g“
T Ot uwrwwd Jg )f)?‘J;J A Yl A 00 e

" PV O AT R S E A G (I N S SO
“Barangsiapa bermazhab istidlal (mengambil dalil) dengan
bantuan bintang dan lintasan bulan, kemudian hasil istidlal
menunjukkan bahwa hilal sebenarnya bisa terlihat jika tidak

tertutup awan, maka ia boleh untuk mengawali puasa Ramadan
dan itu cukup baginya.”
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4. Mazhab Hanbali
1) Ibnu Qudamah
Dalam kitab al-Kafi fi Fighil Imam Ahmad, penentuan awal
bulan hijriyah didasarkan pada tiga cara, yaitu 1) sempurnanya
bilangan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari; 2) ru’yatul hilal; 3)
syahadah (kesaksian melihat hilal). Sebagaimana disampaikan oleh

Tbnu Qudamah sebagai berikut:

¥ Slas S sl 996 as L) Jan e 02 Y

Jo- i 8. P sy S Jobde kN Ly
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s Jeg Vs e ) 45 5 ek

“Tidak dlwajlbkan puasa Ramadan kecuali dengan salah satu dari
tiga hal, yaitu: 1) Sempurnanya bulan Sya‘ban menjadi 30 hari,
karena dengan itu diyakini masuknya bulan Ramadan; 2) Ru’yatul
hilal. Hal ini didasarkan pada hadis nabi Muhammad Saw yang
artinya: Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena
melihat hilal (Muttafaq ‘Alaih); 3) Syahadah (kesaksian melihat
hilal). Untuk penentuan awal Ramadan, bisa diterima kesaksian
satu orang menurut satu pendapat dan minimal dua orang saksi
menurut pendapat yang lain.”

% Ibnu Qudamah, Al-Kdfi fi Fighil Imam Ahmad, (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah,
1994), juz 1, h. 437.
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Pendapat pertama - pendapat mazhab Hanbali yang zahir-

tentang penerimaan satu orang saksi didasarkan pada hadis riwayat

Ibnu ‘Umar;
-] ujw\-ﬁ J\)sz il B 5z Gl s
A53) oy SBN i azihs - Ao e Jo

G35 %
Ibnu ‘Umar berkata: “Orang-orang nelihat hilal, lalu aku
mengabarkan kepada Rastlullah Saw bahwa aku telah melihat
hilal; Kemudian Rasiilullah berpuasa dan memerintahkan agar
orang-orang ikut berpuasa. (HR. Abii Dawud).
Penerimaan satu orang saksi dalam kesaksian melihat hilal
Ramadan ini juga dikarenakan kesaksian tersebut merupakan
khabar (berita) dengan cara menyaksikan hilal sebagai tanda masuk
ibadah fardu, maka kesaksian satu orang bisa diterima, seperti
halnya waktu shalat.

Dalam kesaksian hilal, hamba sahaya laki-laki setara dengan
lelaki merdeka, karena hamba sahaya juga termasuk laki-laki ahli
riwayat. Sedangkan terkait kesaksian perempuan terdapat dua
pendapat: Pertama, kesaksian perempuan bisa diterima; Hal ini
karena kesaksian melihat hilal merupakan berita keagamaan,
sehingga bisa diterima seperti halnya riwayat; Kedua, kesaksian
perempuan tidak bisa diterima; Hal ini dikarenakan dalam

syahadah (kesaksian), saksi cabang tidak bisa diterima selagi
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memungkinkan ada saksi asal. Dalam hal ini, saksi lali-laki juga
mampu melihat hilal, sehingga kesaksian perempuan saja tidak bisa
diterima, sebagaimana kesaksian hilal Syawwal.

Pendapat kedua tentang penerimaan dua orang saksi dalam

ru’yatul hilal didasarkan pada sabda Nabi Muhammad Saw:
,3“ff,/(/,// 1{ Y // ,} 5/ w8 5 s 3:/ w8 s Sy A
15506 aSCle 22 56 W 1815 4] Vskadl aegy ) 3y
) ikl 1358 Jie 155 oliale gk 6 G
(Gl

“Berpuasalah karena melihat hilal, berbukalah karena melihat hilal,
dan beribadahlah karena melihat hilal; Apabila hilal tertutup oleh
awan maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya ‘ban menjadi 30
hari. Apabila dua orang adil telah bersaksi melihat hilal maka
berpuasalah dan berbukalah.” (HR. An-Nasa’i).
Abu Bakar berkata: Apabila orang yang melihat hilal ini adalah
dalam sekelompok orang banyak, maka yang diterima cukup dua
orang saksi saja.*
2) Abiu Ya‘qub Al-Marwazi

Dalam kitab Masa’ilul Imam Ahmad wa ‘Ishaq bin

Rahawaih, Abi Ya‘qub Al-Marwazi menerangkan tentang metode

penentuan awal bulan hijriyah sebagai berikut:

% Tbnu Qudamah, Al-Kdfi fi Fighil Imam Ahmad, (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah,
1994), juz 1, h. 437.
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“Terdapat beberapa riwayat dari Imam Ahmad yang berbeda
makakala lokasi ru’yatul hilal itu berawan atau gelap.” Riwayat
pertama dari Imam Ahmad: wajib berpuasa pada pagi harinya
dengan niat puasa Ramadan. Inilah mazhab Imam Ahmad dan para
sahabatnya; Riwayat kedua: Tidak wajib berpuasa. Ini diceritakan
oleh Ibnu Qudamah dari kebanyakn ahli ilmu; Riwayat ketiga:
masyarakat mengikuti Imam (pemimpin); Jika imam berpuasa
maka umat ikut berpuasa dan sebaliknya.”

3) Baha’uddin al-Maqdisi
Baha’uddin al-Maqdisi dalam kitab Al-‘Iddah Syarhul
‘Umdah menjelaskan puasa Ramadan itu wajib dilakukan jika
dijumpai salah satu dari tiga hal, yaitu: 1) Sempurnanya bulan
Sya‘ban; 2) ru’yatul hilal Ramadan; 3) adanya awan atau gelap saat

malam ke 30 bulan Sya‘ban.

37 Abii Ya‘qiib Al-Marwazi, Masa ilul Imam Ahmad wa ‘Ishaq bin Rahawaih, (Al-
Mamlakah Al-¢Arabiyyah As-Su‘tdiyyah: ‘Imadatul Bahs Al-‘Ilmi), juz 3, h. 1320.
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Penentuan awal Ramadan dengan sempurnanya bilangan
Sya‘ban menjadi 30 hari didasarkan pada ijma‘; Penentuan awal
Ramadan dengan ru’yatul hilal didasarkan pada hadis nabi

Muhammad Saw:

“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal”. (Muttafaq ‘Alaih).

Sedangkan penentuan awal Ramadan karena adanya awan atau
gelapnya langit yang menghalangi ru’yatul hilal pada malam ke 30
bulan Sya‘ban itu didasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu ‘Umar bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda:

) 4155380 Sl 28 BB a1kl w1545

(e

-

“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal. Apabila hilal tertutup awan maka persempitkanlah!.”
(Muttafaq ‘Alaih).

Makna 4 133336 adalah 4 \)i::a (persempitkanlah!). Tadyiqul

‘Iddah caranya adalah dengan menghitung bilangan bulan Sya‘ban
sejumlah 29 hari. Ibnu ‘Umar saat ru’yatul hilal terhalang oleh
awan atau gelap, pagi harinya ia menjalankan puasa (HR. Abu

Dawud). Riwayat kedua dari Imam Ahmad: tidak boleh berpuasa;
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Ini didasarkan pada hadis yang artinya: Apabila hilal tertutup awan
maka sempurnakanlah bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari.
Disamping itu juga dikarenakan hari ke 30 Sya’ban tersebut
merupakan yaumusy syak. Riwayat ketiga dari Imam Ahmad: Umat
cukup mengikuti imam; Jika imam berpuasa maka umat ikut
berpuasa dan sebaliknya. Ini didasarkan pada hadis yang artinya:
puasa kalian mengikuti puasa mereka dan hari berkurban kalian

mengikuti hari berkurban mereka.®® (HR. Baihagj).

B. Penyebab Penyatuan Kalender Hijriyah Sulit Dilakukan
Terciptanya penyatuan kalender hijriyah di Indonesia menjadi
harapan banyak pihak. Sudah banyak upaya-upaya yang dilakukan oleh
pemerintah maupun organisasi masyarakat untuk terwujudnya kalender
hijriah yang satu di Indonesia. Namun demikian, upaya-upaya yang telah
dilakukan sampai saat ini belum membuahkan hasil. Ada beberapa hal
yang menjadi sebab sulitnya penyatuan kalender hijriah terwujud,
diantaranya:

1. Perbedaan kriteria karena penafsiran dalil yang tidak sama
Dalil penentuan awal bulan hijriyah sebenarnya tidak ada
perbedaan yang digunakan oleh umat Islam di Indonesia. Dalil yang

dipakai sama saja, yang berbeda hanyalah penafsiran dari dalil tersebut.

38 Baha’uddin al-Maqdisi, Al-‘Iddah Syarhul ‘Umdah, (Al-Qahirah: Darul Hadis,
2003), h. 162.
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Di satu sisi, NU berdasarkan dalil yang ada menetapkan bahwa awal
bulan baru hijriyah harus ditetapkan dengan ru’yatul hilal bil-fi‘li,
mengacu pada hasil hisab kontemporer kriteria imkanur ru’yah dan
apabila tidak berhasil maka dilakukan istikmal. Sementara
Muhammadiyyah dan PERSIS mencukupkan diri dengan hasil hisab
kontemporer, hanya saja Muhammadiyyah menggunakan Kkriteria
wujidul hilal sedangkan PERSIS menggunakan kriteria imkanur
ru’yah.

Ru’yatul hilal bil-fi‘li NU mengacu pada hasil hisab kontemporer
dan kriteria imkanur ru’yah tinggi bulan minimal 3 derajat dan elongasi
minimal 6,4 derajat. Kriteria imkanur ru’yah ini juga digunakan
sebagai dasar pembentukkan Almanak Nahdhatul Ulama dan sebagai
dasar penerimaan rukyah hilal dalam penentuan awal bulan hijriyah
pada kalender hijriyah Nahdlatul Ulama.®® Kriteria ini sama juga
dengan kriteria yang digunakan oleh PERSIS, mengacu pada kriterima
baru MABIMS, hanya saja PERSIS menggunakan kriteria MABIMS
tersebut tidak hanya untuk penyusunan kalender namun juga untuk
penentuan awal bulan hijriyah secara nyata.

Sementara PP. Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan
hijriyah dan juga penyusunan kalender menggunakan kriteria wujudul
hilal yang berisi 3 kriteria secara kumulatif, yaitu:

39 Surat Keputusan Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdhatul Ulama Nomor
001/SK/LF-PBNU/111/2022 Tentang Kriteria Imkan Rukyah Nahdhatul Ulama.
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1) Telah terjadi ijtimak/ konjungsi;

2) Ijtima“ terjadi sebelum matahari terbenam/qablal gurib,

3) Saat matahari terbenam bulan telah berada di atas ufuk.

2. Perbedaan sistem hisab yang digunakan

Pada tahun 2023, d Indonesia tercatat ada 5 hari yang berbeda

untuk tanggal 1 Syawwal 1444 H. Berikut ini rekapan 1 Syawwal dan
Hari Raya Idul Fitri 1444 H /2023 M di Indonesia:

No | Organisasi 1 Syawwal 1444 H

1 |Jemaah Al  Mudhor di|Rabu, 19 April
Tulungagung 2023.4

2 | Tarekat Nagsabandiyah Al- | Kamis, 20 April
Khalidiyanh ~ Jalaliyah  di | 2023.%2

Sumatera Utara (Sumut) dan

Tarekat Syatariyah di Aceh

40

Ahmad Yunan Siregar, METODE HISAB DALAM RANGKA

MENYELESAIKAN PERBEDAAN PUASA ARAFAH ANTARA INDONESIA DENGAN
ARAB SAUDI: Telaah Atas Pemikiran Profesor Syamsul Anwar, AT-TAFAHUM: Journal of
Islamic Law (2017): 25.

41 Adhar Muttagin (2023), Jemaah Al Mudhor Tulungagung Rayakan Idul Fitri Rabu

19  April

2023,

https://www.detik.com/jatim/berita/d-6682452/jemaah-al-mudhor-

tulungagung-rayakan-idul-fitri-rabu-19-april-2023. Diakses pada 2 Juni 2023.

42 Agus Ramadhan (2023), Kapan Idul Fitri? Tarekat Nagsabandiyah dan Tarekat
20 April, Muhammadiyah 21 April,
https://aceh.tribunnews.com/2023/04/14/kapan-idul-fitri-tarekat-nagsabandiyah-dan-tarekat-
syattariyah-20-april-muhammadiyah-21-april. Diakses pada 2 Juni 2023.

Syattariyah
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3 | PP. Muhammadiyah Jum'at, 21 April
2023.4

4 | Pemerintah RI, NU, PERSIS, | Sabtu, 22  April
dll 2023.4

5 | Jemaah Aboge di Purbalingga, | Ahad, 23  April
Jateng 2023.%

Perbedaan penentuan awal bulan seperti tersebut dalam tabel di
atas salah satunya disebabkan oleh perbedaan sistem hisab yang
digunakan. Satu kelompok menggunakan hisab ‘urfi, satu kelompok
lagi menggunakan sistem hisab taqribi, dan kelompok lain
menggunakan sistem hisab haqiqi. Perbedaan sistem ini tentu akan bisa
berdampak pada terjadinya perbedaan penentuan awal bulan hijriyah.
a. Hisab Urfi

Hisab urfi merupakan sistem hisab yang berdasarkan pada

peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara

43 Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 1/MIm/I.0/E/2023 Tentang
Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal, Dan Zulhijah 1444 Hijriah.

4 Like Adelia, Daftar Tanggal Hari Raya Idul Fitri 2023 di Indonesia, Ada yang
Sudah Lebaran Sejak 19 April, https://jateng.tribunnews.com/2023/04/21/daftar-tanggal-hari-
raya-idul-fitri-2023-di-indonesia-ada-yang-sudah-lebaran-sejak-19-april?page=all., Diakses
pada 2 Juni 2023.

4 Aditya Wisnu Wardana, Islam Aboge Desa Onje Tetapkan Hari Raya Idul Fitri
Jatuh Pada Minggu, 23 April 2023, https://radarbanyumas.disway.id/read/76603/islam-
aboge-desa-onje-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-jatuh-pada-minggu-23-april-2023, Diakses
pada 2 Juni 2023.
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konvensional.*® Kata “hisab (—) berasal dari bahasa Arab,
artinya “perhitungan, perkiraan”. Kata  ‘urfi (4= ) juga berasal
dari bahasa Arab, artinya “secara tradisi, kebiasaan”. Jadi “Hisab
‘Urfi adalah sistem perhitungan penanggalan yang didasarkan
kepada peredaran rata-rata bumi mengelilingi matahari, atau bulan
mengelilingi bumi dan matahari sekaligus yang diperhitungkan
secara konvensional. Jangka waktu sehari semalam, sebulan atau
setahun menurut sistem hisab urfi dapat dikatakan konstan (tetap)
dan beraturan. Misalnya sehari semalam tetap 24 jam. Bulan dalam
kalender Kamariyah (lunar sistem/ tahun Candra), jika urutan
ganjil berumur 30 hari, jika urutan genap berumur 29 hari. Satu

tahun Kamariyah berumur 354 atau 355 hari.*’

b. Hisab Haqiqi
Hisab haqiqi adalah sistem hisab (perhitungan) penanggalan
berdasarkan posisi peredaran bumi mengelilingi matahari atau
peredaran bulan mengelilingi bumi dan mengelilingi matahari
menurut kebenaran (ilmu alam). Menurut sistem ini, waktu siang
dan malam, waktu bulan dan waktu tahun belum tentu tepat dan
teratur sebagaimana diatur dalam hisab urfi. Dalam praktiknya,

perhitungan menggunakan data aktual dari posisi peredaran

46 Sayful Mujab (2020), Hisab Awal Bulan Hijriyah Dalam Kitab “Al-Khulashoh
Al-Wafiyah”, Yudisia, h. 238.

47 Mohd. Kalam Daud, ILMU HISAB DAN RUKYAT: Hisab Urfi, Hisab Hakiki,
Rukyat, Mathla’ dan Gerhana, (Aceh: Sahifah, 2019), h. 40.
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matahari dan bulan dan menggunakan aturan dan metode
pengukuran segitiga bola.*®
Penggunaan hisab haqiqi di Indonesia dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu:
1) Hisab Haqiqi Bit-Taqrib
Muhyiddin Khazin menyatakan bahwa hisab Hakiki Taqribi
adalah hisab awal bulan yang perhitungannya berdasarkan
gerak rata-rata bulan dan matahari, sehingga hasilnya masih
merupakan perkiraan (mendekati kebenaran).*®
Berdasarkan klasifikasi metode Hisab dalam forum seminar
sehari ilmu Falak tanggal 27 April 1997 di Tugu, Bogor, Jawa
Barat di atas, maka kitab Sullam an-Nayyiran karya
Muhammad Manshur bin Abdul Hamid bin Muhammad
Damiri, Qawa’id al-Falakiyah karya Abdul fatah ath-Thuhi dan
Fath ar-Rauf al-Mannan karya Abu Hamdan Abdu Jalil adalah
tergolong hisab Hakiki Taqribi yang tingkat akurasinya

rendah.>°

48 Mohd. Kalam Daud, ILMU HISAB DAN RUKYAT: Hisab Urfi, Hisab Hakiki,
Rukyat, Mathla’ dan Gerhana, (Aceh: Sahifah, 2019), h. 91.

4 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Rukyat, (Yogyakarta:
Ramadhan Press, 2009), h. 79.

50 Jayusman, ILMU FALAK 2 Figh Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah,
(Banten: MEDIA EDU PUSTAKA, 2021), h. 37.
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2) Hisab Haqiqi Bit-Tahqiq
Metode hisab Hakiki Tahqiqi adalah hisab awal bulan yang
perhitungannya berdasarkan gerak bulan dan matahari yang
sebenarnya, sehingga hasilnya cukup akurat. Ketika melakukan
perhitungan ketinggian hilal menggunakan data deklinasi
matahari, sudut waktu bulan, koordinat lintang tempat
observasi, dan menggunakan rumus Spherical Trigonometri.
Metode yang masuk kategori hisab Hakiki Tahgiqi antara lain
kitab al-Khulashah al-Wafiyah karya Zubair Umar al-Jailani,
Almanak Menara Kudus karya Turaikhan Adjhuri, Nur al-
Anwar karya Noor Ahmad SS Jepara, al-Maksuf karya Ahmad
Soleh Mahmud Jauhari Cirebon, Ittifag Dzat al-Bain karya
Muhammad Zuber Abdul Abdul Karim Gresik, Hisab Hakiki
karya K Wardan Dipo Ningrat, dan Badi’ah al-Mitsal karya
Ma’shum Jombang.>*
3) Hisab Haqiqi Kontemporer

Metode hisab Hakiki Kontemporer merupakan perkembangan
lanjut atau penyempurnaan hisab Hakiki Tahgiqi. Gerak antara
lain:  metode al-Mawagit karya Khafid, Ephemeris
Kementerian Agama, al-Falakiyah karya Sriyatin Shadig, Jean
Meeus, dan lainnya. Metode hisab Hakiki Kontemporer yang

51 Jayusman, ILMU FALAK 2 Figh Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah,
(Banten: MEDIA EDU PUSTAKA, 2021), h. 38.
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memiliki tingkat akurasi tinggi karena telah berbasiskan ilmu
Astronomi. Metode dalam melakukan perhitungannya telah
melakukan koreksi yang banyak dan menyajikan data-data
yang lengkap untuk keperluan rukyatul hilal.>?

Perbedaan sitem hisab tersebut berakibat pada perbedaan
penentuan awal bulan hijriyah, seperti halnya pada tahun 2023 ini,
di Indonesia tercatat ada 5 hari yang berbeda untuk tanggal 1
Syawwal 1444 H sebagaimana telah disebutkan di atas. Berkaca
pada pembagian sistem hisab menjadi hisab ‘urfi, sistem hisab
taqribi, dan sistem hisab haqiqi, maka pengguna sistem hisab yang
menjadikan terjadinya perbedaan dalam penentuan tanggal 1
Syawwal 1444 H, dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok,
yaitu:

1) Pengguna sistem hisab ‘urfi
a) Jemaah Al Mudhor di Tulungagung

Jemaah Al Mudhor merupakan kelompok masyarakat

muslim di desa Dilwungu kecamatan Sumber Gempol,

kabupaten Tulungagung yang dipimpin oleh Habib Hamid

Al Muhdor. Jemaah Al Mudhor menetapkan tanggal 1

Syawwal 1444 H jatuh pada hari Rabu, 19 April 2023.

52 Jayusman, ILMU FALAK 2 Figh Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah,
(Banten: MEDIA EDU PUSTAKA, 2021), h. 38.
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Penetapan awal Ramadan menggunakan metode khumasi
(hitungan lima), yaitu dengan menetapkan awal Ramadan
pada hari kelima dihitung dari awal Ramadan tahun
sebelumnya.>® Misalnya saat awal Ramadan 1443 H jatuh
pada hari Kamis®, maka awal awal Ramadan tahun 1444 H
adalah hari Senin®. (Kamis, Jumat, Sabtu, Ahad, Senin).
Sedangkan awal bulan Syawwal dihitung dengan
menggenapkan bilangan bulan Romadon menjadi 30 hari®,
hari berikutnya adalah tanggal 1 Syawwal. Misalnya saat 1
Ramadan 1443 H jatuh pada hari Senin Kliwon 20 Maret
2023, maka 1 Syawwal 1444 H jatuh pada hari Rabu Pon,
19 April 2023.

b) Tarekat Nagsabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di
Sumatera Utara
Penentuan awal Ramadan bagi Tarekat Nagsabandiyah Al-
Khalidiyah Jalaliyah di Sumatera Utara bisa dilakukan
dengan dua acara:

5 Ahmad Musonnif, TIPOLOGI EPISTEMOLOGI HUKUM ISLAM: Analisis
Metode Penetapan Awal Bulan Hijriyah Tokoh-tokoh Agama Tulungagung, (AHKAM,
Volume 7, Nomor 1, Juli 2019: 1-26), h. 20.

54 https://buserjatim.com/jamaah-al-muhdlor-melaksanakan-hari-raya-idul-fitri-
1443-h-lebih-awal, diakses tanggal 20 Juni 2023.

%5 https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-016579957/jemaah-al-muhdhor-
tulungagung-lebaran-lebih-awal-sholat-ied-19-april-2023?page=2, diakses tanggal 20 Juni
2023.

56 https://buserjatim.com/jamaah-al-muhdlor-melaksanakan-hari-raya-idul-fitri-
1443-h-lebih-awal/, diakses tanggal 20 Juni 2023.
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Pertama, HRIFTS (Hari Raya Idul Fitri Tahun Sebelumnya)
+ 2 hari. Misalnya saat hari raya idul fitri tahun 1443 H jatuh
pada hari Ahad®’, maka awal Ramadan tahun 1444 H adalah
hari Selasa®® (Ahad, Senin, Selasa).

Kedua, ARTH (Awal Ramadan Tahun Sebelumnya) + 5
Hari. Misalnya saat awal Ramadan 1443 H jatuh pada hari
Jumat®®, maka awal awal Ramadan tahun 1444 H adalah
hari Selasa. (Jumat, Sabtu, Ahad, Senin, Selasa).

Dalam penentuan awal bulan Syawwal, Tarekat
Nagsabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di Sumatera Utara
menggunakan rumus berikut:

Rumus Pertama, Bulan Ramadan digenapkan 30 hari, hari
berikutnya adalah tanggal 1 Syawwal.

Rumus Kedua, ARTT (Awal Ramadan Tahun Tersebut) +
2 hari. Misalnya apabila 1 Ramadan 1443 H jatuh pada hari
Selasa, maka 1 Syawwal 1444 H jatuh pada hari Kamis.®°

https://www.utamanews.com/sosial-budaya/Tarekat-Nagsabandiyah-Sumut-
Gelar -Salat- Idul-Fitri-Hari-Ini?utm_source=Whatever, diakses tanggal 20 Juni 2023.
https://sumut.suara.com/read/2023/03/21/110416/selasa-hari-ini-jemaah-tarekat-
nagsyabandiyah-di-sumut-sudah-menjalankan-ibadah-puasa, diakses tanggal 20 Juni 2023.

59 https:/iwww.kompas.tv/ regional/275833/puasa-lebin-awal- hari-ini- jemaah -
tarekat-nagsabandiyah-sumut-gelar-tarawih-mulai-tadi-malam, diakses tanggal 20 Juni 2023.

80 Deniansyah Damanik, Penentuan Awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah: Studi
Perbandingan Tareqat Nagshabandiyah al-Khalidiyah al-Jalaliyah Kec. Bandzzar Masilam
Kab. Simalungun dan Tareqgat Nagshabandiyah Jabal Qubis Kec. Tanjung Morawa Kab. Deli
Serdang, (UIN SUMUT: Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 2020), h. 47.
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¢) Jemaah Aboge di Purbalingga Jawa Tengah
Jemaah Aboge di Purbalingga Jawa Tengah menetapkan
awal Syawwal 1444 H jatuh pada hari Ahad Wage, 23 April
2023. Dalam hisab ‘urfi Aboge ada beberapa tahapan proses
perhitungan yang dilakukan.
Pertama, menentukan nama tahun, mengingat tahun Jawa
Islam memiliki siklus 8 tahunan, yaitu 1. Wawu, 2. Jimakir,
3. Alif, 4. Ha, 5. Jimawal, 6. Za, 7. Dal, dan 8. Ba.
Untuk mengetahui nama suatu tahun dilakukan dengan cara
tahun yang dicari dibagi delapan (8) sampai sisanya angka
8 ke bawah. Angka sisa yang ada kemudian dihitung mulai
tahun wawu. Sebelumnya perlu diketahui bahwa tahun
Jawa Islam dengan kalender Hijriyah selisih 512 tahun,
sehingga tahun 1444 H itu bertepatan dengan 1956 tahun
Jawa Islam. Untuk mengetahui tahun 1956 itu apakah tahun
wawu ataukan lainnya, caranya dengan membagi angka
tahun tersebut dengan delapan (8) sampai sisanya angka 8
ke bawah. Sebagai contoh tahun 1956 dibagi 8, hasilnya 244
dan sisa 4. Dari sisa 4 tersebut diketahui bahwa tahun 1956
adalah tahun Ha.
Kedua, memasukkan nama tahun yang telah diketahui ke
dalam rumus perhitungan/hisab Aboge. Rumus Aboge

adalah sebagai berikut:
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Maksud bait tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tanggal 1 Syura tahun Alif itu jatuh pada hari Rabu
Wage.

2) Tanggal 1 Syura tahun Ha itu jatuh pada hari Ahad Pon.

3) Tanggal 1 Syura tahun Jimawal itu jatuh pada hari
Jumat Pon.

4) Tanggal 1 Syura Za itu jatuh pada hari Selasa Pahing.

5) Tanggal 1 Syura tahun Dal itu jatuh pada hari Sabtu
Legi.

6) Tanggal 1 Syura tahun Ba itu jatuh pada hari Kamis
Legi.

7) Tanggal 1 Syura tahun Wawu itu jatuh pada hari Senin
Kliwon.

8) Tanggal 1 Syura tahun Jimakir itu jatuh pada hari Jumat
Wage.

Karena tahun 1956 adalah tahun Ha, maka tanggal 1 Suro

Tahun 1956 Ha adalah hari Ahad Pon.

Ketiga, memasukkan hasil 1 Suro Ahad Pon ke dalam

rumus untuk mengetahui awal hari dan pasaran bulan Jawa

Islam. Rumusnya adalah sebagai berikut:
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(E353) as 52 (v-*f-‘-’) J‘} 3 (Ks) J"f_)
T65) b G50 o G & Gl 5 <

1,8 (Gor &3) i (G i) 3
Ketika 1 Suro tahun 1956 Ha jatuh pada hari Ahad Pon,

maka setelah dimasukkan pada rumus tersebut diperoleh

hasil sebagai berikut:

1) 1 Suro Tahun 1956 Ha =(1 1) Ahad Pon

2) 1 Sapar =(3 1) Selasa Pon

3) 1 Mulud =(4 5) Rabu Pahing
4) 1 Bakda Mulud =(6 5) Jumat Pahing
5) 1 Jemadil Awal =(7 4) Sabtu Legi

6) 1 Jemadil Akir =(2 4)Senin Legi

7) 1Rejeb =(3 3) Selasa Kliwon
8) 1 Ruwah =(5 3) Kamis Kliwon
9) 1Poso =(6 2)Jumat Wage
10) 1 Sawal =(1 2) Ahad Wage
11) 1 Apit =(2 1) SeninPon

12) 1 Besar =(4 1) RabuPon

Dari perhitungan hisab urfi Aboge pada nomor 10 tersebut

maka diketahui mengapa Jemaah Aboge di Purbalingga
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Jawa Tengah menetapkan awal Syawwal 1444 H/1 Sawal
1956 Ha jatuh pada hari Ahad Wage, 23 April 2023.
2) Pengguna sistem hisab haqiqi
a) PP. Muhammadiyah
PP. Muhammadiyyah dalam penetapan awal bulan hijriyah
menggunakan hisab haqiqi kontemporer dengan Kriteria
wujidul hilal. Sebagaimana dijelaskan oleh Syamsul
Anwar bahwa metode hisab hakiki dengan kriteria wujazdul
hilal dalam menetapkan awal bulan digunakan dengan 3
kriteria secara kumulatif. Dengan kata lain jika salah satu
kriteria tidak terpenuhi, maka bulan baru belum bisa
ditetapkan. Ketiga kriteria tersebut adalah:
(1) Telah terjadi ijtimak/ konjungsi;
(2) Ijtima*  terjadi sebelum matahari terbenam/gablal
gurib;
(3) Saat matahari terbenam bulan telah berada di atas
ufuk.6t
Dengan kriteris tersebut, PP. Muhammadiyyah menetapkan
Tanggal 1 Syawwal 1444 H jatuh pada hari Jumat Pahing,
21 April 2023 M dengan pertimbangan bahwa saat Matahari

61 Ahmad Yunan Siregar, METODE HISAB DALAM RANGKA
MENYELESAIKAN PERBEDAAN PUASA ARAFAH ANTARA INDONESIA DENGAN
ARAB SAUDI: Telaah Atas Pemikiran Profesor Syamsul Anwar, AT-TAFAHUM: Journal of
Islamic Law (2017): 25.
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terbenam di Yogyakarta tinggi bulan adalah 1° 47° 58~
(hilal sudah wujud) dan di seluruh wilayah Indonesia pada
saat Matahari terbenam itu Bulan berada di atas ufuk.?

b) Pemerintah RI, NU, dan PERSIS

Pemerintah Rl melalui Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 385 Tahun 2023 Tentang Penetapan 1
Syawwal 1444 Hijriyah menetapkan 1 Syawwal 1444
Hijriyah jatuh pada hari Sabtu, 22 April 2023 dengan
pertimbangan antara lain 1) ketinggian hilal di seluruh
wilayah Indonesia di atas ufuk berkisar antara 0° 45° 00”
sampai 2° 21’ 36” dengan sudut elongasi antara 1.47°
sampai 3.09% 2) Laporan pelaksanaan rukyat hilal pada
tanggal 29 Ramadan 1444 H bertepatan dengan hari Kamis,
20 April 2023 yang disampaikan oleh H. Musa Narwawan,
S.Ag., MM. dkk. menyatakan tidak melihat hilal.®?

Nahdlatul Ulama melalui Surat Nomor
653/PB.01/A.11.10.47/99/04/23 Perihal Ikhbar/
Pemberitahuan Hasil Rukyatul Hilal bil Fi‘li Awal
Syawwal 1444 H memberitahukan bahwa Awal Bulan

Syawwal 1444 H jatuh pada hari Sabtu Pon Tanggal 22

62 Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 1/MLM/I.0/E/2023
TENTANG Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1444 Hijriah.

63 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 385 Tahun 2023 Tentang
Penetapan 1 Syawal 1444 Hijriyah.
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April 2023 dengan pertimbangan tidak diperoleh hasil
rukyatul hilal sesuai stantar imkan rukyah dengan tinggi
hilal mar’i minimal 3 derajat dan jarak lengkung (elongasi)
hagiqgy hilal minimal 6.4 derajat yang menjadi pedoman
Nahdlatul Ulama.%
PERSIS melalui Surat Edaran Nomor 0256/JJ-C.3/PP/2023
Perihal Awal Ramadan, Syawwal, dan Dzulhijjah 1444
H/2023 mengumumkan bahwa awal Syawwal 1444 H
ditetapkan Sabtu, 22 April 2023 M dengan pertimbangan
bahwa pada hari Kamis, 20 April 2023, saat Maghrib
(malam Jumat) di wilayah Indonesia secara hisab (tinggi
hilal mar’i minimal 3 derajat dan elongasi minimal 6.4
derajat), hilal belum bisa dilihat.®®
3. Belum ada otoritas tunggal yang disepakati
Salah satu penyebab sulitnya kalender hijriyah di Indonesia
adalah belum ada otoritas tunggal yang disepakati. Otoritas tunggal
inilah yang menjembatani titik temu antar Ormas Islam di Indonesia
agar tercapai penyatuan kalender. Menjembatani disini tentu bukkan
dengan pemaksaan, namun dengan menfasilitasi ruang-ruang diskusi

dan juga fasilitas riset. Walaupun demikian, kementerian agama saat

64 Surat Pengurus Besar Nahdlatul Ulama Nomor 653/PB.01/A.11.10.47/99/04/23
Perihal Ikhbar/ Pemberitahuan Hasil Rukyatul Hilal bil Fi‘li Awal Syawal 1444 H.

8 Surat Edaran PERSIS Nomor 0256/JJ-C.3/PP/2023 Perihal Awal Ramadan,
Syawal, dan Dzulhijjah 1444 H/2023
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ini terus berupaya mendialogkan dan menfasilitasi pertemuan-
pertamuan untuk mengarah pada penyatuan kalender hijriyah, minimal
di Indonesia, salah satu bukti nyatanya adalah dengan munculnya
kriteria baru imkanur ru’yah MABIMS, tinggi hilal minimal 3 derajat
dan sudut elongasi minimal 6,4 derajat.

Saat ini otoritas tunggal belum terwujud. Di tingkat nasional
pemerintah belum menjadi otoritas tunggal, masih ada otoritas
pimpinan ormas Islam. Kriteria pun belum tunggal, setidaknya saat ini
ada kriteria wujtudul hilal dan kriteria imkanur ru’yah. Batas wilayah
sudah disepakati, yaitu seluruh wilayah Indonesia dianggap sebagai
satu wilayah yang utuh.®®

Dalam fikih, Abdurrahman Al-Jaziri menjelaskan terkait peran

hakim sebagai berikut:

S L0 e ) Gy P e 3 LA
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66 T. Djamaluddin, Penyatuan Kalender Islam,

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/05/29/penyatuan-kalender-islam/, diakses 9 Mei

2023

118


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/05/29/penyatuan-kalender-islam/

5/}} 5 }Jj JU\JC/A)—.A\WJ‘\J#’&J (‘g\.;\‘b
g3 2=y ales

“Dalam penetapan hilal dan kewajiban berpuasa atas dasar penetapan
tersebut tidak disyaratkan penetapan dari hakim. Namun jika hakim
telah menetapkan hilal berdasarkan metode tertentu yang digunakan
maka wajib hukumnya bagi umat Islam secara umum untuk berpuasa;
Walaupun metode yang digunakan oleh hakim berbeda dengan mazhab
mereka. Hal ini dikarenakan “keputusan hakim itu menghilangkan
perbedaan pendapat”. Hal ini disepakati oleh fuqaha, keculai mazhab
Syafi‘i. Menurut Mazhab Syafi‘i, dalam penetapan hilal dan
konsekuensinya terhadap kewajiban berpuasa bagi masyarakat itu
disyaratkan harus ditetapkan oleh hakim. Apabila hakim telah
menghukumi penetapan hilal maka wajib hukumnya berpuasa bagi
umat 6Islam, walaupun hanya didasarkan pada kesaksian satu orang
adil.”®

Dari penjelasan Abdurrahman Al-Jaziri dalam kitab al-figh ‘alal
mazahib al-arba ‘ah tersebut dipahami bahwa:

a. Dalam hal penetapan hilal dan kewajiban berpuasa, menurut
mazhab Maliki, Hanafi, Hanbali tidak mensyaratkan penetapan
dari hakim; Sedangkan mazhab Syafi‘i mensyaratkan penetapan
dari hakim.

b. Dalam hal kewajiban berpuasa bagi masyarakat/warga negara,
semua mazhab sepakat bahwa wajib hukumnya bagi umat Islam

(dalam negara tersebut) secara umum untuk berpuasa, walaupun

67 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘Alal Mazahib Al-Arba ‘ah, (Beirut: Darul Kutub
Al-Timiyyah, 2003), h. 501.
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metode yang digunakan oleh hakim itu tidak sama dengan metode
yang digunakan oleh suatu kelompok umat Islam dalam negara
tersebut. Hal ini dikarenakan “keputusan hakim itu menghilangkan
perbedaan pendapat”.

Dengan redaksi lain, Jalaluddin As-Suytti dalam kitab Al-Asybah
Wan-Naza’ir Lis-Suytti menjelaskan:

SN 8))/‘U ;5\; g&’

“Keputusan hakim itu mengikat dan menghilangkan perbedaan
pendapat.”%®
Persoalan yang muncul kemudian adalah tentang siapa punya

otoritas menjadi hakim dalam persoalan penentuan awal bulan hijriyah.
Hakim dalam persoalan penatapan (isbat) hilal awal bulan hijriyah
mestilah orang-orang memiliki kecakapan dalam biang tersebut.
Mengingat pemegang urusanlah (ulil amri) yang wajib ditaati oleh

umat Islam. Allah Swt berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah

\g/

88 Jalaluddin As-Suyiiti, Al-Asybah Wan-Nazd ir Lis-Suyiifi, (Beirut: Diirul Kutub Al-
‘Imiyyah, 1990), h. 497.
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kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu)
dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).” (QS. An-Nisa’:
9).

Dalam ayat tersebut, ada tiga yang harus ditaati oleh orang-orang
yang beriman, yaitu Allah Swt, Rastlullah Saw, dan ulil amri
(pemegang kekuasaan). Taat kepada Allah dan Rastl-Nya tentu sudah
jelas dan bisa dipahami oleh siapapun. Yang masih mmemunculkan
pertanyaan adalah tentang siapa yang menjadi ulil amri dalam
persoalan penetapan awal bulan hijriyah.

Ketaatan pada Allah Swt yang terkait dengan awal bulan hijriyah
antara lain dibuktikan dengan melaksanakan puasa pada bulan
Ramadan. Menjalankan puasa pada bulan Ramadan ini merupakan
bentuk ketaatan seorang mu’min terhadap perintah Allah Swt yang

terdapat dalam stirah Al-Bagarah ayat 183 dan ayat 185:

¢ @ 058 NA
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183).

> A
),}/1/,2 i /;.,./1
%WM\@WUAJ%
. siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan
musafir) pada bulan itu, berpuasalah!.” (QS. Al-Bagarah: 185).

13
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Pada ayat tersebut, Allah Swt menyampaikan kewajiban
berpuasa pada bulan Ramadan, namun belum menjelaskan teknis cara
mengetahui awal bulan tersebut. Teknis cara menentukan awal dan
akhir bulan Ramadan dijelaskan oleh Rasiil-Nya Saw. Disinilah
ketatatan kedua seorang mu’min, yaitu taat kepada Rastlullah,

Muhammad Saw. bersabda:

s 550 LS K o 55 s Lo s e

“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal. Jika hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban
menjadi 30 hari.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Pada kesempatan lain Rastilullah Saw bersabda:

ﬁkidbojjybth)Jw\bfy })/Y
(s ) \35)3“}3195

”Janganlah berpuasa (Ramadan) sampai engkau melihat hilal dan janganlah

beridul fitri sampai engkau melihat hilal. Jika hilal tertutup awan, fagdurii
lahu”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

S350 S (T 56 g 5 Ladls aegis) 15,8
(2=e15)

“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal. Jika hilal tertutup awan maka perkirakanlah bilangan Sya’ban

menjadi 30 hari.” (HR. Muslim).

O3\
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Mengetahui sabda nabi Muhammad Saw tersebut, umat Islam taat
kepada beliau dengan melakukan ru’yatul hilal (melihat hilal) saat
setelah terbenam matahari tanggal 29 bulan Sya’ban. Apabila ru’yatul
hilal berhasil maka paginya mengawali ibadah puasa Ramadan dan
apabila ru’yatul hilal tidak berhasil maka mengawali ibadah puasa
Ramadan pada hari berikutnya setelah menggenapkan bilangan bulan
Sya’ban (istikmal) menjadi 30 hari.

Pada perjalanan kemudian, setelah banyak umat Islam yang
menguasai ilmu falak/astronomi, terbuka ruang melakukan bentuk
ketaatan pada Rasulullah Saw dengan cara berbeda, menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan. Terbukanya ruang tersebut
didasarkan pada hadis Nabi Muhammad Saw:
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“Kita adalah umat yang ummi, tidak pandai menulis dan berhitung.
Bulan bulan itu adakalanya begini dan begini. Maksudnya adakalanya
berumur 29 hari dan adakalanya berumur 30 hari. (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Hadis tersebut dipahami oleh sebagian ulama bahwa umat Islam saat
itu yang tidak pandai menulis dan berhitung (hisab) menjadi ‘illat
hukum digunakannya ru’yatul hilal dan istikmal sebagai metode untuk
menentukan awal bulan hijriyah; Sehingga bagi kelompok ini, hisab

dapat menggantikan fungsi ru’yatul hilal dan istikmal dalam
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menentukan awal bulan hijriyah. Di Indonesia, terdapat dua kriteria
hisab yang digunakan untuk penentuan awal bulan hijriyah, yaitu
wujtdul hilal dan imkanur ru’yah. Namun demikian, banyak ulama
yang tidak menganggap kekurangan tersebut sebagai ’illat hukum,
sehingga tetap menggunakan metode ru’yatul hilal dan istikmal. Hisab
imkanur ru’yah hanya dipakai untuk membuat kalender dan data
pemandu ru’yah.

Semuanya mengikuti Rastlullah Saw dengan dalil yang sama
walaupun dengan cara yang berbeda. Perbedaan tersebut menjadi
masalah manakala terjadi pasa umat Islam dalam satu negara. Seperti
di Indonesia misalnya, pemerintah Rl melalui Menteri Agama
menetapkan Hari Raya Idul Adha tahun 1444 H Jatuh pada hari Kamis
Legi, tanggal 29 Juni 2023%, sesuai dengan hasil 7« yatul hilal yang
tidak berhasil dan sesuai juga dengan hisab dengan kriteri imkanur
ru’'yah. Hal yang sama diputuskan oleh NU dan PERSIS; Sementara
Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah menetapkan Hari Raya ldul
Adha tahun 1444 H jatuh pada hari Rabu Kliwon, tanggal 28 Juni
2023 berdasarkan hisab wujidul hilal. Pelaksanaan salat ’id yang
dianjurkan dilaksanakan secara berjamaah menjadi kurang maksimal

dalam pelaksanaanya karena pemerintah menetapkan tanggal

69 https://kemenag.go.id/pers-rilis/pemerintah-tetapkan-iduladha-1444h-jatuh-pada-
29-juni-2023-2IDGY, diakses pada 29 Juni 2023.

70 https://umsu.ac.id/beritayfmuhammadiyah-tetapkan-idul-adha-1444-h-pada-28-
juni-2023, diakses pada 29 Juni 2023.
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merahnya (hari libur) hari Kamis Legi, tanggal 29 Juni 2023, bukan
hari Rabu Kliwon, tanggal 28 Juni 2023.

Dari perbedaan penetapan hari besar Islam tersebut, tentu ayat
tentang kewajiban untuk taat kepada ulil amri menjadi penting untuk
dipahami bersama, terutama tentang bagaimana cara taat kepada ulil
amri dan tentang siapa yang dimaksud dengan ulil amri yang
disebutkan oleh Allah Swt dalam al-Qur’an siirah An-Nisa’ ayat 9.
Dengan pemahaman itu diharapkan muncul satu pihak yang disepakati
sebagali otoritas untuk penetapan awal bulan hijriyah yang bisa diterima
semua pihak.

Terdapat perbedaan tafsir ulil amri dalam al-Qur’an siirah An-
Nisa’ ayat 9. Fakhruddin Ar-Razi dalam kitab Tafsir Ar-Razi

menjelaskan sebagai berikut:
cele o 3,0 3 158 sl 32 T 0540
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”Menurut pendapat yang paling sahih, yang dimaksud dengan ulil amri
adalah ’ulama; Dikarenakan para raja itu wajib tatat kepada ulama,
tidak sebaliknya.” "

Lebih lanjut, Ar-Razi menjelaskan bahwa dalam al-Qur’an stirah An-
Nisa’ ayat 9, Allah secara tegas dan pasti memerintahkan orang

mu’min agar taat pada ulil amri. Orang yang diperintahkan oleh Allah

! Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Ar-Razi, (Beirut: Daru *Thya’it Turas Al-’Arabi, 1420
H), juz 2, h. 400.
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untuk ditaati secara pasti tentulah harus orang yang terjaga dari
kesalahan (ma‘sim ‘anil khata’i). Dan di zaman sekarang tidak
mungkin menemukan imam yang ma ‘sium untuk belajar. Ketika
demikian, maka yang dimaksud ma ‘siim yang diperintahkan untuk
ditatati adalah ahlul halli wal ‘aqdi dari umat Islam. Ini mewajibkan
kepastian bahwa ijma‘ dari umat ini bisa dijadikan sebagai hujjah.
Fakhruddin Ar-Razi menambahkan:
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“Ijma‘ tidak mungkin terjadi tanpa ‘ulama yang mampu mengambil
hukum dari Al-Qur’an/Hadis. Mereka inilah yang dikenal dengan
istilah ahlul halli wal ‘aqdi dalam kitab-kitab usul fikih. Ayat
menunjukkan bahwa Allah Swt mewajibkan taat kepada ulil amri.
Orang-orang yang berhak memerintah dan melarang dalam syari’at
Islam itu tidak lain adalah kelompok ahlul kalli wal ‘aqdi ini.”"?

Dalam kontek ke Indonesiaan, ahlul halli wal ‘aqdi dilakukan

dalam bentuk kesepakatan ‘ulama (ijma‘ ‘ulama) yang didapatkan

72 Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Ar-Razi, (Beirut: Daru *Thya’it Turas Al-’Arabi, 1420
H), juz 10, h. 117
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melalui sidang isbat yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama
RI. Sidang isbat ini menjadi sangat penting karena menjadi bentuk
pengamalan terhadap al-Qur’an siirah An-Nisa’ ayat 9. Kalau
demikian, forum sidang isbat Kementerian Agama Rl inilah yang layak
untuk mendapatkan otoritas dalam penetapan awal bulan hijriyah yang

wajib ditatati oleh semua umat Islam di Indonesia.

C. Upaya-upaya Penyatuan Kalender Hijriyah di Indonesia

Penyatuan kalender hijriyah menjadi idaman umat Islam Indonesia
dan telah lama diupayakan. Tahun demi tahun berganti, terutama
menjelang bulan Ramadhan dan Syawwal, umat selalu menanyakan,
kapan kah Ramadhan? Kapankah Syawwal? Akankah mengawali puasa
dan beridul fithi bersama? Kapankah puasa ‘Arafah?. Pertanyaan itu selalu
muncul pada waktunya dan selalu diperdebatkan oleh para ahli. Semua
ingin ketemu titik yang sama, yaitu penyatuan, namun dengan cara yang
elegan, yaitu diskusi ilmiyah, bukan dengan pendekatan kekuasaan.

Para ahli yang terdiri dari beberapa kelompok besar organisasi sosial
keagamaan telah merumuskan kaidah-kaidah dalam penentuan awal bulan
hijriyah dalam rangka menjawab kebutuhan mamasyarakat muslim,
terutama golongannya dalam melaksanakan ibadah yang bertalian erat
dengan kalebder hijriyah.

Usaha penyatuan takwim Hijriah di Indonesia juga telah dilakukan
oleh pemerintah, pimpinan organisasi Islam, pakar astronomi, hisab

rukyat, dan lembaga pemerintah terkait, tetapi belum berhasil
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menemukan format kriteria awal bulan Kamariah dan titik temu yang
disepakati bersama. Dalam upaya penyatuan kalender Hijriah di Indonesia
telah dilakukan banyak hal, antara lain:

a. Pada tanggal 12 Oktober 1971 diadakan musyawarah di mana pada
waktu itu terjadi perbedaan pendapat mengenai jatuhnya tanggal 1
Ramadlan 1391. Dalam musyawarah ini dapat dinetralisir adanya
perbedaan-perbedaan dan ternyata dapat meniadakan ketegangan-
ketegangan di kalangan masyarakat, dan yang lebih penting lagi adalah
bahwa musyawarah mendesak kepada Menteri Agama untuk
mengadakan Lembaga Hisab dan Rukyat.”

b. Musyawarah pada tahun berikutnya diadakan pada tanggal 20 Januari
1972, dalam menghadapi tanggal 1 Dzulhijjah 1972/1391 yang juga
terdapat perbedaan. Musyawarah ini pun dapat meredakan suasana
pertentangan dan selanjutnya para peserta mengulangi desakannya lagi
supaya direalisasikan dengan cepat adanya Lembaga Hisab dan Rukyat
Musyawarah yang terakhir ini diikuti oleh ormas-ormas Islam, Pusroh
ABRI, Lembaga Meteorologi dan Geofisika, Planetarium, IAIN, dan
dari Departemen Agama.

Untuk merealisir terbentuknya Lembaga hisab dan rukyat Departemen
Agama tersebut maka ditunjukan team perumus yang terdiri dari lima

orang yaitu:

3 Rohadi Abdul Fatah dkk., Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam
kemenag RI, 2010), h. 75.
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1) A. Wasit Aulawi, MA

2) H.ZA.Noeh dari Departemen Agama

3) H. Sa’adoeddin Djambek

4) Drs. Susanto (dari Lembaga Meteorologi & Geofisika)

5) Drs. Santoso Nitisastro (dari Planetarium)

Hasil yang dicapai antara lain ialah:

1) Penetapan awal bulan hijriah menurut Syariat Islam ialah Rukyat

2) Para ahli hisab yang melakukan perhitungan kedudukan hilal pada
tiap-tiap awal bulan hijriyah hendaknya dipakai pedoman
kedudukan bulan di atas ufuk pada saat matahari tenggelam.

3) Syarat fundamental hilal dapat diobservasi jarak titik pusat Bulan
dan Matahari tidak kurang dari 7°-8°. Tinggi bulan pada saat
matahari tenggelam, tidak kurang dari 5 derajat.

4) Hasil rukyat dari sesuatu tempat mengikat juga kepada seluruh
tempat yang berada di permukaan Bumi.’*

c. Musyawarah Hisab Rukyat Tiga Negara

Musyawarah ini diselenggarakan pada tanggal 9 sampai 11 Juli 1974

di Jakarta, atas prakarsa Menteri Agama Prof. H. A. Mukti Ali, dihadiri

oleh Indonesia, Malaysia, dan Singapura.

Malaysia mengirim 5 orang delegasi, dipimpin oleh Syeikh Abdul

Mohsein Bin Haji Salleh, PCM, PCK, Mufti Wilayah Persekutuan,

74 Rohadi Abdul Fatah dkk., Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam
kemenag RI, 2010), h. 87.
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sedangkan Singapura mengirim 3 orang delegasi yang dipimpin oleh
Haji Mahmood Haji Yusuf, Presiden Majelis Ugama Islam Singapura
Indonesia sendiri, sebagai tuan rumah, menunjuk 4 orang delegasi,
dipimpin oleh H. A. Wasith Aulawi, MA, Direktur Peradilan Agama,
dengan juru bicara H. Sa’aduddin Djambek. Anggota lainnya adalah
H.Z.A. Noeh dan Drs. Peunoh Daly Delegasi Indonesia juga
didampingi oleh Tim ahli sebanak 9 orang, yang terdiri dari unsur-
unsur Instansi terkait dan perorangan yang ahli bidang hisab rukyat.
Musyawarah yang berjalan dalam suasana penuh mahabbah dan
persefahaman ini menghasilkan “Pernyataan Bersama” yang antara
lain berisi persetujuan untuk Kerjasama dan tukar menukar informasi
di bidang hisab rukyat serta mengusulkan agar musyawarah serupa
terus dilanjutkan dan ditingkatkan.

Kelanjutan dari musyawarah ini adalah terus berlajutnya tukar
menukar informasi, terutama tentang penentuan kalender hijriyah dan
penentuan hari-hari besar. Namun demikian, keinginan untuk
meningkatkan  kerjasama dalam  bentuk musyawarah dan
meningkatkan kualitas pelaksanaan hisab rukyat di tiga negara tidak
dapat dilakukan, setidak-tidaknya sampai terbentuk Jawatan kuasa
Penyelarasan Rukyat dan Tagqwim Islam yang bernaung di bawah

payung MABIMS. ™

5 Rohadi Abdul Fatah dkk., Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam
kemenag RI, 2010), h. 41.
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d. Hisab Rukyat di bawah MABIMS

Pertemuan tahunan tidak resmi Menteri-Menteri Agama Negara Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura yang pertama kali
diadakan di Brunei Darussalam tahun 1989, antara lain membahas
kerja sama di bidang hisab rukyat di antara ke empat negara. Untuk
menangani masalah Kerjasama tersebut dibentuklah suatu komisi tetap
yang bertugas membahas secara tehnis bentuk-bentuk Kerjasama dan
pelaksanaannya. Komisi tersebut diberi nama Jawatankuasa
Penyelarasan Rukyat dan Tagwim Islam Negara Brunei Darussalam,
Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Indonesia ditunjuk sebagai
penghubung tetapnya. Pada awal kalendernya, Singapura belum
termasuk di dalamnya.

Dalam buku panduan tersebut dikemukakan bahwa Taqwim Hijriyah
ditentukan oleh Hisab dengan catatan bahwa ketinggian hilal untuk
seluruh wilayah negara anggota sudah 2 derajat diatas ufuk, jarak
matahari-bulan minimal 3 derajat dan umur bulan setelah ijtima’
minimal 8 jam. Selain hisab, rukyat dilakukan untk menentukan awal
Ramadlan dan Syawwal. Khusus untuk Brunei Darussalam, rukyat
juga dilakukan untuk menentukan awal Dzulhijjah.

Disebutkan pula, bahwa Indonesia, Malaysia, dan Singapura sepakat
untuk menerima hasil rukyat secara timbal balik, sedangkan Brunei
Darussalam hanya menerima hasil rukyat dari aerah mathla’nya
maksimal berjarak 8 derajat bujur ke arah barat. Keempat negara juga

sepakat bahwa kesaksian rukyat dapat diterima sepanjang sesuai
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dengan Ilmu Hisab Syar’l dan Ilmu Astronomi. Jika kedua ilmu
tersebut menyatakan bahwa hilal mustahil dapat dirukyat, maka

laporan kesaksian rukyat harus ditolak.

e. FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor 2 Tahun 2004
Tentang PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWWAL, DAN
DZULHIJJAH, menetapkan bahwa:

1) Penetapan awal Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah dilakukan
berdasarkan metode ru’yah dan hisab oleh Pemerintah RI cq
Menteri Agama dan berlaku secara nasional.

2) Seluruh umat Islam di Indonesia wajib menaati ketetapan
Pemerintah RI tentang penetapan awal Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah.

3) Dalam menetapkan awal Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah,
Menteri Agama wajib berkonsultasi dengan Majelis.’®

f. Lokakarya mencari kriteria format awal bulan di Indonesia tahun 2011
dengan hasil:

Pertama:

1) Memantapkan implementasi keputusan USSU Tahun 1998 dengan

perubahan sebagai berikut:

® FATWA MAIJELIS ULAMA INDONESIA Nomor 2 Tahun 2004 Tentang
PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL, DAN DZULHIJJAH.
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2)

3)

b)

d)

Kriteria yang digunakan dalam penyusunan Kalender Hijriyah
Indonesia adalah posisi hilal yang menurut hisab hakiki bit-
tahqiq memenubhi kriteria imkan rukyat.

Kriteria imkan rukyat yang dimaksud pada huruf a di atas
adalah kriteria "Dua-Tiga/Delapan", yaitu: pertama, tinggi hilal
minimal 2 derajat dan, kedua, jarak sudut matahari dan bulan
minimal 3 derajat atau umur bulan minimal § jam.

Khusus untuk penetapan awal bulan Ramadan, Syawwal dan
Zulhijah digunakan kriteria sebagaimana huruf a dan didukung
bukti empiric terlihatnya hilal.

Istilah-istilah teknis hisab-rukyat dan definisi operasionalnya
terkait penyusunan Kalender Hijriyah Indonesia adalah

sebagaimana terlampir.”’

Penetapan awal bulan Ramadan, Syawwal dan Zulhijah dilakukan

dalam siding Isbat yang dipimpin oleh Menteri Agama RI.

Untuk mewujudkan kesatuan Kalender Hijriyah Indonesia perlu

dilakukan langkah-langkah konkrit sebagai berikut:

a)

b)

c)

Membentuk Tim Kerja Penyatuan Kalender Hijriyah
Indonesia.

Mengkaji berbagai literatur yang berkembang dengan
melibatkan para ahli yang terkait.

Melakukan kajian obsevasi hilal secara kontinyu.

7 Keputusan lokakarya mencari kriteria format awal bulan di Indonesia tahun 2011.
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d) Melakukan penyusunan naskah akademik dengan pendekatan

interdisipliner.
Kedua mengusulkan kepada Menteri Agama untuk membicarakan
secara intensif keputusan lokakarya ini dengan pimpinan ormas tingkat
pusat dan MUI Pusat.
Ketiga mengamanatkan kepada para peserta untuk menjadikan hasil-
hasil Keputusan Lokakarya Mencari Kriteria Format Awal Bulan di
Indonesia Tahun 2011 sebagai pedoman bersama dalam penyusunan

Kalender Hijriyah Indonesia.’®

. Musyawarah Nasional Hisab dan Rukyat yang diselenggarakan oleh

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama bekerjasama dengan
Dirjen Bimas Islam bertempat di Operation Room Lantai 3 Gedung
Kementerian Agama JI. MH. Thamrin No. 6 Jakarta, pada hari Rabu
tanggal 25 April 2012 M / 3 Jumadal Akhirah 1433 H, yang dihadiri
oleh ulama, pakar, perwakilan pemerintah (Kementerian Agama) dan
perwakilan ormas keagamaan menghasilkan rumusan sebagai berikut :
1) Ada kesadaran bahwa keseragaman takwim Islam Indonesia (untuk

penentuan awal bulan Qamariyah selain awal bulan Ramadan,

Syawwal dan Zulhijjah) adalah sebuah kebutuhan bersama yang

perwujudannya membutuhkan proses untuk mendekatkan

pandangan dan metode yang bisa disepakati bersama.

8 Keputusan lokakarya mencari kriteria format awal bulan di Indonesia Tahun 2011.
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2)

3)

4)

Untuk menuju kesatuan penetapan awal bulan Ramadan, Syawwal
dan Zulhijah dibutuhkan 3 prasyarat yang harus dipenuhi, yaitu: 1)
pemberian dan pengakuan otoritas kepada lembaga tertentu (MUI
sejauh ini memberikan otoritas tersebut kepada Kementerian
Agama RI); 2) adanya kriteria yang disepakati; dan 3) adanya
wilayah pemberlakuan hukum;

Sejauh ini belum ada kesepakatan butir kedua, yaitu mengenai

kriteria awal bulan gomariyah. Untuk menuju ke sana, pihak-pihak

yang hadir dalam forum setuju untuk membentuk tim kecil perumus

Kriteria yang terdiri dari perwakilan ahli hisab rukyat ormas dan

instansi terkait, dengan difasilitasi oleh Kementerian Agama dan

supervisi pimpinan ormas.

Untuk menindaklanjuti kegiatan ini, Munas ini mengamanatkan

langkah-langkah konkrit sebagai berikut:

o Merevitalisasi badan yang selama ini menangani hisab dan
rukyat (BHR) agar lebih legitimated sehingga keputusannya
mempunyai daya ikat kepada ormas yang diwakilinya.

o Melakukan tindak lanjut kajian secara intensif untuk melakukan
upaya pendekatan di wilayah pandangan dan metode sehingga
tercapai satu kriteria bersama dengan melibatkan pakar dan
fugoha.

o Melakukan penelitian observasi hilal secara kontinyu untuk

kepentingan kriteria penetapan awal bulan gomariyah.
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o Mengadakan musyawarah bersama secara intensif untuk
menetapkan Takwim secara musyawarah mufakat.

5) Selama kesatuan takwim itu belum tercapai, semua pihak
hendaknya bisa menahan diri untuk menjaga kemaslahatan umat
dengan mengedepankan toleransi.

6) Kepada perwakilan-perwakilan ormas diminta dapat membawa
pesan upaya penyatuan Takwim Islam Indonesia ini dalam forum
pengambilan keputusan hukum tertinggi di masing-masing ormas.

7) Perlu memperbanyak frekuensi dialog/silaturahmi  antar
pimpinan/tokoh ormas yang dapat difasilitasi Kementerian Agama.

8) Perlu melakukan kaderisasi bersama antar ormas untuk mendalami
kompetensi Astronomi.

9) Membuat kalender Islam tunggal yang disepakati antar ormas
Islam.”

h. Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyah MABIMS Baru

Kementerian Agama RI menindaklanjuti kesepakatan bersama negara-

negara anggota MABIMS (Menteri Agama Brunei Darussalam,

Malaysia, Indonesia, dan Singapura), tentang implementasi kriteria

MABIMS Baru dalam imkanur rukyat penentuan awal bulan

kamariyah pada kalender hijriyah yaitu tinggi hilal 3 derajat dan sudut

" Thomas Djamaluddin, Musyawarah Nasional Hisab Rukyat 2012 Membuka Jalan
Penyatuan Hari Raya dan Kalender Islam di Indonesia,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2012/04/26/musyawarah-nasional-hisab rukyat -2012-
membuka-jalan-penyatuan-hari-raya-dan-kalender-islam-di-indonesia, diakses 9 Mei 2023
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elongasi 6.4 derajat di Indonesia pada tahun 2022, melalui Surat
Pemberitahuan Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyah MABIMS Baru
Nomor B-79/DJ.111/HM.00/02/2022.
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BAB IV
PENDEKATAN FIKIH
TITIK TEMU KALENDER HIJRIYAH

A. Pandangan Ulama Kontemporer tentang Penentuan Awal Bulan
Hijriyah
Hukum pada satu tempat bisa berubah pada suasana yang lain,
demikian pula hukum suatu masa bisa berubah pada waktu yang berbeda.
Hal ini sesuai kaidah dalam ilmu usul figh, sebagaimana disampaikan oleh
Tajuddin As-Subki dalam kitab Tasyniful Masami‘ Bijam‘il Jawami‘
sebagai berikut:

.gJ.,/J\;;;;;z;:uu 5 13 ade 55f’° ;&l\.@
“Hukum berputar bersama ada dan tidaknya ‘illat, sehingga hukum bisa
berubah manakala ‘illat hukumnya berubah”.?
Seperti halnya khamr itu hukumnya haram. ‘Illat hukum yang menjadikan
khamr dihukumi haram adalah adalah memabukkan (al’iskar). Manakala
sifat memabukkan itu hilang karena menjadi cuka (khallan), maka hukum

haramnya berubah menjadi halal.?

! Tajuddin As-Subki, Tasyniful Masami‘ Bijam ‘il Jawami‘, (Mekah: Maktabah
Qurtubah Lil-Bahsil ‘Ilmi Wa’ihyait Turas, 1998), juz 3, h. 54.

2 |bnu Qayyim Al-Jauziyyah, I‘lamul Muwagqqi‘in, (Beirut: Darul Kutub Al-
‘Ilmiiyah, 1991), juz 4, h. 80.
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Pandangan ulama klasik dengan ulama kontemporer dengan dalil
yang sama, bisa jadi produk hukumnya berbeda karena adanya perubahan
‘illat hukum yang menyertainya. Namun sebaliknya, perbedaan bisa juga
tetap bisa terjadi karena perbedaan dalam memahami ‘illat hukum. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini, penulis akan mengetengahkan beberapa
pandangan ulama kontemporer tentang metode penentuan awal bulan
Ramadan, Syawwal, dan awal bulan-bulan hijriyah yang lain.

1. Ahmad Muhammad Syakir
Menurut Ahmad Muhammad Syakir, ‘Ulama dan Fuqaha telah
bersepakat bahwa penetapan awal bulan hanya bisa dilakukan dengan
ru’yatul hilal, tidak perlu mempertimbangan ilmu hisab; Hanya saja
dalam mazhab Syafi‘i dibolehkan bagi seorang ahli hisab untuk
mengamalkan hisabnya dan bagi yang lain boleh boleh mengikuti ahli

hisab. Pendapat tersebut didasarkan pada hadis sahih, yaitu:

Seaz 55 LAST g&'\ﬁ @9 OB gy 135305 53 135e
.(é‘)u::jx o\l)) :JS\)S

“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilal,

apabila hilal tertutup awan maka sempurnakanlan bilangan Sya‘ban
menjadi 30 harl (HR. Al-Bukhari).

A -

(&"\‘w‘\ 5655 5 1skE ;. 55 B ks Y
(el ) A1z
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“Janganlah kamu berpuasa sampai melihat hilal dan janganlah kamu
mengakhiri puasa sampai melihat hilal. Apabila hilal tertutup awan
maka perkirakanlah.” (HR. Muslim).

Perlu diketahui bahwa umat Islam di zaman nabi tidak
mengenal ilmu falak secara baik. Umat Islam di zaman dahulu
merupakan umat yang ummiyyah, tidak pandai menulis dan berhitung.
IImu falak yang dimiliki masih sangat sederhana, hanya dasar-dasarnya
saja, tidak di dasarkan pada pengamatan/observasi. Oleh karena itulah
nabi Muhammad Saw mengambalikan penetapan awal bulan hijriyah
untuk kepentiangan ibadah kepada perkara yang pasti dan mampu
dilakukan, yaitu ru’yatul hilal menggunakan mata telanjang. Itulah
yang mampu memberi kemantapan dan keyakinan dalam beribadah
sesuai dengan kemampuan mereka. Allah tidak membebani mereka di
atas kemampuan.

Penting untuk dimengerti bahwa petunjuk penetapan awal
bulan Ramadan dengan ru’yatul hilal itu dengan ‘illat umat Islam saat
itu tidak pandai menulis dan berhitung. ‘Illat itu menyertai ma‘lulnya
dalam segi ada dan tidaknya. Ketika umat Islam sudah keluar dari
kebodohannya, sudah pandai menulis dan berhitung. Dengan ilmu
hisab itu mampu meyakinkan diri bahwa telah masuk awal bulan, maka

wajib hukumnya menggunakan ilmu yang yakin dan Kkuat,

3 Ahmad Muhammad Syakir, Awa ilusy Syuhiir Al’Arabiyyah Hal Yajiizu Syar‘an

Isbatuha Bil-Hisab Al-Falaki, (Mesir: Al-Maktab Al-Islami Lit-Tiba‘ah Wan-Nasyr, 1987), h.

9.
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menggunakan hisab sebagai metode penetapan awal bulan, tidak perlu
menggunakan ru’yah.*

Lebih lanjut, Ahmad Muhammad Syakir menegaskan:

-

il g i ale g s Sl 01 65390 < 19
2365 3530 96 5B Sl gt L ) ¢34
s P e i A 0 5T 8808
oty hd i B sk

“Manakala wajib merujuk kepada hisab ketika ‘illat hukum yang
menghalangi penggunaan hisab telah tiada, maka wajib pula merujuk
pada hisab haqiqi hilal dan tidak perlu mempertimbangkan imkanur
ru’yah. Awal bulan yang haqiqi adalah malam saat hilal terbenam
setelah terbenamnya matahari walaupun hanya sesaat.”

Dari pernyataan tersebut dipahami bahwa Ahmad Muhammad
Syakir berpendapat bahwa awal bulan bisa ditetapkan berdasarkan
hisab manakala telah diketahui bahwa hilal terbenam setelah matahari
terbenam  walaupun  hanya sesaat. Artinya tidak perlu
mempertimbangkan hilal mungkin terlihat atau tidak.>

4 Ahmad Muhammad Syakir, Awa ‘ilusy Syuhiir Al’Arabiyyah Hal Yajiizu Syar‘an

Isbatuha Bil-Hisab Al-Falaki, (Mesir: Al-Maktab Al-Islami Lit-Tiba‘ah Wan-Nasyr, 1987), h.

9.

® Ahmad Muhammad Syakir, Awa ‘ilusy Syuhiir Al’Arabiyyah Hal Yajiizu Syar ‘an

Isbatuha Bil-Hisab Al-Falaki, (Mesir: Al-Maktab Al-Islami Lit-Tiba‘ah Wan-Nasyr, 1987),

h. 14.
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2.

Pemikiran Ahmad Muhammad Syakir ini memiliki kelemahan,
mengingat ibadah yang berhubungan dengan alam itu selalu dikaitkan
dengan fakta alam, bukan dengan hakikat fakta alam. Sebagaimana
dalam waktu salat, waktu salat magrib dimulai saat terbenamnya
matahari menurut pandangan mata, waktu salat zuhur diawali dengan
tergelincirnya matahari ke arah barat menurut pandangan mata,
demikian pula waktu salat subuh diakhiri dengan terbitnya matahari
menurut pandangan mata, bukan hakikat matahari itu sendiri;
Mengingat mataharai yang terlihat itu sebenarnya adalah matahari yang
berada pada posisi 8 menit yang lalu. Hal ini sesuai dengan teori bahwa
cahaya matahari untuk sampai ke bumi membutuhkan waktu 8 menit
19 detik.®

Yisuf Qardawi
Menurut Yasuf Qardawi, ada tiga metode untuk menetapkan
awal bulan Ramadan. Hadis-hadis yang sahih telah menetapkan tiga
metode untuk menetapkan awal bulan Ramadan, yaitu:
a. Ru’yatul hilal
Fugaha’ berbeda pendapat tentang jumlah orang yang
dianggap cukup menjadi saksi dalam ru’yatul hilal. Apakah cukup
satu orang yang adil?; apakah harus dua orang adil?; ataukah harus

disaksikan oleh banyak orang?. Fuqaha’ yang berpendapat cukup

6 Rohmat Haryadi, Kehidupan di Planet Lain, (Jakarta: ReneBook, 2013), h. 97.
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kesaksian satu orang yang adil mendasarkan pada hadis riwayat

Ibnu ‘Umar:
ade A Jo A Jy25 280 I 28 15
Gosls sl o) oy 26 S35 ,\:uu)d\

“Orang-orang berusaha untuk melihat hilal, kemudian saya
memberitahu Rasiilullah Saw bahwa saya berhasil melihat hilal.
(Mendengar itu) Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan
orang-orang agar ikut berpuasa. (HR. Abii Dawud).’

Selain didasarkan pada hadis tersebut, juga didasarkan pada hadis
seorang a‘rabi yang mengaku melihat hilal dan melaporkannya

pada nabi. Imam Abi Dawud meriwayatkan:
o2l 4 a6 DL 58 125 ) 5 d\ﬁ\ 255
N &l dgsh :JLU 5 4de 2l

(513 51l ) \)”’)*4?. db bﬂfb

“Datang seorang a‘rabi dari tanah Harrah bersaksi bahwa ia
melihat hilal. Setelah dihadapkan pada nabi Muhammad Saw, ia
ditanya oleh nabi: “Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah dan bahwasannya saya ini utusan Allah?; la menjawab:
“Iya saya bersaksi”. Setelah a‘rabi itu bersaksi melihat hilal,
kemudian nabi memerintahkan  sahabat Bilal supaya

" Abii Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Al-Maktabah Al-*Asriyyah, 2009), juz 2,
h. 29.
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mengumumkan pada orang-orang agar menghidupkan malam
Ramadan dan berpuasa. (HR. Abi Dawud).®

Fugaha’ berpendapat bahwa dalam mengawali puasa Ramadan itu

dengan prinsip kehati-hatian:

Q\.«M&)}:/Lﬁ) cbu &Jﬁ.«\n -\9\) JMuLu Qi

<

—’Vx\ \

/. — PRl £ /z -
Olas; et )Lbl
“Sesungguhnya penetapan awal Ramadan dengan kesaksian satu

orang adil untuk masuk ibadah puasa itu lebih ringan daripada tidak
berpuasa dalam satu hari di bulan Ramadan.”®

Fuqaha’ yang berpendapat bahwa ru’yatul hilal harus
disaksikan oleh dua orang saksi adil di dasarkan pada hadis dari

Husain bin Haris:
33 gy J 8 - i e A o A Jp 5l
(3)\.3)) oly)) L@;L@.ﬁ\.&.@ J.\c NIERVIE 5

“Rasulullah Saw memerintahkan pada kami agar beribahah (puasa
Ramadan) ketika melihat hilal. Apabila kami tidak melihat hilal,
namun ada dua orang saksi adil yang melihatnya, maka kami
berpuasa dengan kesaksian dari keduanya (HR. Abii Dawud).?

8 Abli Dawud, Sunan AbT Dawud, (Beirut: Al-Maktabah Al-°Asriyyah, 2009), juz 2,
h. 302.

® Yiisuf Qardawi, Taisirul Fighi fi Dau’il Qur’an Was-Sunnah, (Fighus Siyam),
(Beirut: Mu’assasatur Risalah, 1993), h. 27.

10 Muhammad Al-Kahlani, At-Tahyir Li‘idahi Ma ‘anit Taisir, (Riyad: Maktabah Ar-
Rusydi, 2009), juz 6, h. 202.
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Selain itu juga digiyaskan pada bulan-bulan yang lain yang
mengharuskan dua orang saksi adil.

Fuqaha’ yang berpendapat bahwa kesaksian harus
dilakukan oleh banyak orang yaitu dari kelompok Mazhab Hanafi.
Mereka berpendapat bahwa dalam kondisi cuaca cerah, kesaksian
hilal tidak cukup hanya disaksikan oleh satu atau dua orang, namun
harus oleh banyak orang (al-jam‘u al-gafiru/al-jam‘ul kasiru).
Namun apabila kondisi berawan, maka cukup satu orang saksi,
dikarenakan sulit, bisa jadi saat awan tersingkap, hanya satu orang
yang berhasil melihat. Adapun terkait hadis dari Ibnu ‘Umar da
a‘rabi di atas yang cukup satu saksi adil -menurut penjelasan
Rasyild Rida- pada kedua hadis tersebut tidak eksplisit
menyebutkan bahwa dari sekian banyak orang yang berusaha
melihat, hanya satu orang yang berhasil. Inilah mengapa Mazhab
Hanafi tidak mencukupkan satu saksi saat kondisi cerah. Oleh
karenanya, wajib kifayah hukumnya bagi umat Islam untuk
melakukan ru’yatul hilal malam ke 29 bulan Sya‘ban, karena
termasuk kaidah “Perkara yang ibadah wajib tidak bisa terlaksana
secara sempurna tanpa perkara itu, maka hukumnya ikut wajib”.1*

b. Ikmalu ‘iddati Sya‘ban $alasina

% yiisuf Qardawi, Taisirul Fighi fi Dau’il Qur’an Was-Sunnah, (Fighus Siyam),
(Beirut: Mu’assasatur Risalah, 1993), h. 27.; Syihabuddin Asy-Syibli, Tabyinul Haqa'’iq
Syarhu Kanzid Daqa’iq Wahasyiyatisys Syibli, (Al-Qahirah: Al-Matba‘ah Al-Kubra Al-
Amitriyyah), juz 1, h. 321.
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Menyempurnakan bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari
menjadi cara untuk mengawali puasa Ramadan ini berlaku
manakala ru’yatul hilal tidak berhasil, baik kondisi cuaca cerah
maupun berawan.

Hal demikian itu menjadikan wajib mengetahui penetapan
bulan Sya‘ban terlebih dahulu sampai diketahui malam ke 30 bulan
Sya‘ban untuk pengamatan hilal dan untuk menggenapkan Sya‘ban
menjadi 30 hari apabila ru’yatul hilal tidak berhasil.

At-taqdir lil-hilal

At-taqdir lil-hilal yaitu memperkirakan hilal saat cuaca

berawan. Metode ini di sandarkan pada hadis Nabi Muhammad

Saw:
By \)““ﬂ ;@)wm&ambﬁﬁ
sy A J“Ug&krﬁ N¥ bﬂﬂ-’b J

(e

Rastlullah Saw bersabda: “Manakala kamu melihat hilal (awal
Ramadan), maka berpuasalah dan manakala kamu melihat hilal (awal
Syawwal), maka berbukalah. Apabila hilal tertutup awan maka
perkirakanlah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam kitab Al-Majma‘ Syarhul Muhazzab, Imam

Nawawi menerangka:
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a) Menurut *Ahmad bin Hanbal, makna dari " 4 133335 " adalah

~

)l EZ $3335; 4 ) yine (Dekatkan dan perkirakanlah hilal

tersebut ada dibawah awan).

Menurut mazhab ini, wajib hukumnya berpuasa (Ramadan)
pada hari yang malamnya mendung.'?

b) Mutarrif bin ‘Abdillah, Abul ‘Abbas bin Suraij, Ibnu Qutaibah
dan lain-lain
Menurut Mutarrif bin ‘Abdillah, Abul ‘Abbas bin Suraij, Ibnu

Qutaibah dan lain-lain, makna dari kalimat ") |3 333G " adalah
ng\ ol 35535 " (perkirakanlah dengan ilmu hisab).

¢) Imam Malik, Imam Abt Hanifah, dan Imam Syafi‘i

Menurut imam Malik, imam Abt Hanifah, imam Syafi‘i, serta

jumhur ulama salaf dan khalaf, makna dari "3 33935" adalah

Gy Q«j\)t 91\53\ 45 4 13333 (perkirakanlah jumlah bilangan

bulan yang sempurna, yaitu 30 hari).
Jumhur Ulama berargumen dengan semua riwayat yang telah

disebutkan di atas, bahwa semua Hadi$ tersebut berkualitas

12 An-Nawawi, Al-Majmu ‘ Syarhul Muhazzab, (Beirut: Darul Fikri), juz 6, h. 270
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sahih dan sarth (jelas) dan kalimat &ﬁj\j: 34! \}LSL% ” (maka

sempurnakanlah bilangan bulan menjadi 30 hari) ini menafsiri

kalimat ") 133936 " (maka perkirakanlah) yang masih bersifat

mutlak.

~

Adapun pendapat yang menafsiri kata "4 \3315\3" dengan

memperkirakan posisi hilal di belakang awan itu tertolak
karena bertentangan dengan berbagai riwayat Hadis yang

maknanya sarth (jelas); Sedangkan pendapat yang menafsiri

"2 \jjf\_“e\:e itu dengan melakukan hisab posisi hilal itu juga

tertolak karena bertentangan dengan Hadis:

(V,\...A) é)\}pﬂ °\jj) ;r}j\)a o;.;j Jf.&}wi”

“Kita adalah umat ummiyyah, tidak pandai menulis dan
berhitung. Umur bulan (hijriyah) itu begini dan begini,
maksudnya terkadang berumur 29 hari dan terkadang berumur
30 hari. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Oleh karena itu, seandaianya umat manusia dibebani untuk

menghitung/menghisab posisi hilal maka akan membuat
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mereka kerepotan, mengingat di kota-kota besar saja hanya
sedikit yang memiliki kemampuan di bidang ilmu hisab.
Sehingga kandungan hukum dari Hadi$ di atas adalah tidak
wajib puasa Ramadan kecuali setelah masuk bulan Ramadan
dan masuknya bulan Ramadan itu diketahui dengan ru’yatul
hilal; Apabila hilal tertutup awan, maka bilangan bulan Sya‘ban
digenapkan menjadi 30 hari; Setelah itu, baru keesokan harinya
menjalankan puasa, baik dalam kondisi cerah maupun
berawan.?

Menurut Yusuf Qardawi, argumentasi Imam Nawawi bahwa
pendapat yang menafsiri "4 15 3335" itu dengan melakukan hisab posisi

P

. g f5i
hilal tertolak karena bertentangan dengan Hadis: d\ 4;:,:\ 35 6 untuk

s
-

saat ini kurang tepat. Penyebabnya adalah tidak pandai menulis dan
berhitung itu bukanlah sifat yang melekat pada umat Islam,
melainkan bisa berubah dengan belajar. Hal ini tergambar
manakala terjadi perang Badar dan banyak kafir Mekah yang
tertawan, salah satu cara menebusnya adalah dengan mengajari
menulis 10 orang penduduk Madinah. Sebagaimana diceritakan
olen Rifa‘ah At-Tahtawi dalam kitab Nihayatul I[jaz Fi Sirati
Sakinil Hijaz:

13 An-Nawawi, Al Majmu‘ Syarhul Muhazzab, (Beirut: Darul Fikri), Juz 6, h. 270.
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“Tawanan yang tidak memiliki harta untuk membayar tebusan agar
bebas boleh diganti dengan mengajari tulis-menulis sebanyak
sepuluh (10) pemuda Madinah. Ketika 10 pemuda tersebut sudah
mahir menulis maka itu sebagai tebusan baginya. Pada saat itu,
salah satu yang ikut belajar adalah Zaib bin Sabit dari kelompok
Ansar. Ini menjadi bukti bahwa Nabi Muhammad Saw sangat
bersemangat dalam mengejari tulis-menulis (al-kitabah) yang
menjadi peradaban pertama umat manusia.”*

Hisab ilmu falak yang dikuasai umat Islam saat ini telah
saat ini telah sampai mengantarkan manusia sampai ke bulan.
Sebagai contoh seperti Sultan ibn Salman, sebagai astronot Muslim
pertama pada misi Space Shuttle STS-51-G Discovery pada tahun
1985, seorang Pangeran Saudi dan pilot Angkatan Udara; Musa
Khiramanovich Manarov adalah astronot Muslim pertama dari Uni

Soviet. Dengan dua penerbangan ke stasiun ruang angkasa Soviet

_ 14 Rifa‘ah At-Tahtawi, Nihayatul Ijaz Fi Sirati Sakinil Hijaz, (Al-Qahirah: Daruz
Zakha’ir, 1998), juz 1, h. 233.
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Mir pada tahun 1987 dan 1990 pada misi Mir EO-3 dan Soyuz TM-
11.%

Banyak juga ilmuan astronomi muslim, seperti Abt Raihan
al-Biruni merupakan saintis muslim yang populer pada masa
dinasti Abbasyiah. Karya monumentalnya yang terkenal adalah Al-
Qanun Al-Masudi. Artikel ini membahas tentang perhitungan
berbagai posisi benda langit dan juga membahasa berbagai
fenomena benda langit yang terkait dengan waktu ibadah umat
Islam. Salah satu kontribusi terbesar al-Biruni dalam bidang hisab
rukyah yakni menyelesaikan perhitungan Arah kiblat secara akurat
berdasarkan pada aturan segitiga bola.'® Misalnya lagi Al-Battani,
salah satu astronom paling berpengaruh pada periode awal Islam.
Dia sangat terkenal untuk keakuratan pengamatannya, yang ia
lakukan di Ragga di Suriah utara selama 40 tahun. Dia menulis
sebuah buku pegangan astronomi penting dengan tabel (zij) dan
beberapa risalah astrologi dalam tradisi Tetrabiblos Ptolemy.’ Itu

semua bukanlah ilmu nujum yang dicela oleh syara“.

15 Siti Marhamah dan Mahsun Mahsun, Al-Hilah al-Shar'iyyah as a Method in
Responding to Prayer Problems in Space, Al-Ahkam, Vol 31 No 2 (2021): 241-258, h. 248.

16 Abdul Kohar, Pemikiran Hisab Rukyah Abu Raihan Al-Biruni, Al-Mizan Jurnal
Pemikiran Hukum Islam Vol. 14, No. 1, 2018, h. 63.

17 Benno van Dalen, Battani: Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Jabir ibn Sinan al-
Battant al-Harrani al-Sabi’, From: Thomas Hockey et al. (eds.). The Biographical
Encyclopedia of Astronomers, Springer Reference. New York: Springer, 2007, pp. 101-103,
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Kemudian argumentasi An-Nawawi bahwa “seandaianya
umat manusia dibebani untuk menghitung/menghisab posisi hilal
maka akan membuat mereka kerepotan, mengingat di kota-kota
besar saja hanya sedikit yang memiliki kemampuan di bidang ilmu
hisab”, itu tepat untuk zaman dahulu, namun tidak tepat untuk
zaman sekarang. Hal ini mengingat hisab ilmu falak sekarang telah
banyak di pelajari di banyak lembaga pendidikan.'® Di Indonesia,
hisab ilmu falak diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan tinggi
prodi hukum keislaman, bahkan menjadi prodi tersendiri seperti di
UIN Walisongo Semarang. Hisab ilmu falak juga dipelajari di
pondok-pondok pesantren di Indonesia.

Pada zaman sekarang, banyak peralatan falak semakin
canggih seperti teropong/teleskop yang menjadikan ilmu falak ini
semakin teliti nilai akurasinya. Disamping itu, negara-negara besar
dan dan kecil yang berjauhan menjadi dekat, bahkan informasi dari
negara barat ke negara timur bisa sampai dalam waktu yang sangat
singkat, tidak sampai dua detik.

Abul ‘Abbas bin Suraij, salah satu Imam Mazhab Syafi‘i,
seseorang yang mengetahui ilmu hisab dan memahami peredaran
bulan, ketia ia tahu bahwa besok adalah awal Ramadan, maka ia
wajib berpuasa karena mengetahui dengan dalil.

18 Yiisuf Qardawi, Taisirul Fighi fi Dau’il Qur’an Was-Sunnah, (Fighus Siyam),
(Beirut: Mu’assasatur Risalah, 1993), h. 30.

152



Yusuf Qardawi menyimpulkan pandangannya terkait
kehujjahanil ilmu hisab sebagai metode penentuan awal bulan

Ramadan dengan mengatakan:

2o S i Jedl 35 G 13 Jeetedl 3o
A A ) ) et 1388 K e

“Manakala hlsab menunjukkan bahwa hilal telah muncul (pada
ketinggian) sekira dapat dilihat mata, tetapi tidak dapat dilihat
karena ada penghalang seperti awan, maka hal itu menjadikan
hukum wajib puasa Ramadan dikarenakan wujudnya sebab.”°
Dari penjelasan tersebut dipahami bahwa hisab yang bisa
dijadikan pedoman awal bulan hijriyah menurut Yasuf Qardawi ini
bukanlah asal hisab, melainkan hisab akurat yang mampu

menghitung posisi hilal yang mungkin terlihat.

3. Wahbah Az-Zuhaili
Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan dalam kitab Al-Figh Al-Islami
Wa Adillatuh bahwa ada dua metode dalam menentukan awal bulan
hijriyah, yaitu ru’yatul hilal dan istikmal. Hal ini terlihat manakala

menjelaskan tentang kewajiban puasa Ramadan ia berkata:

¥ Yiisuf Qardawi, Taisirul Fighi fi Dau’il Qur’an Was-Sunnah, (Fighus Siyam),
(Beirut: Mu’assasatur Risalah, 1993), h. 32.
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“Wajib puasa hukumnya sebab melihat hilal manakala cuaca cerah atau
sebab menyempurnakan bulan Sya‘ban menjadi 30 hari manakaca
cuaca berawan, kotor, dan sejesnisnya.”?°

Dalam pernyataan tersebut, Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa
puasa Ramadan itu wajib dikerjakan jika terjadi salah satu dari dua
sebab, yaitu ru’yatul hilal dan istikmal. Istikmal dilakukan manakala
ru’yatul hilal tidak berhasil dilakukan. Hal ini didasarkan pada:

a. Al-Bagarah ayat 185

u"u:@w J‘J a2 :5'\3 Lats oo d

5,2 5 5 zxgﬂ_._)\g&,“\.@.»uébbﬂb&v@\
E&j:,j 5 S 4 ,\,,f\»\»\ iawﬂ—?&}
Kk G e A 1,8 1,8
38

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang
batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat

20 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuh, (Beirut: Darul Fikr, tth.), juz
3, h. 1654.
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tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki  kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.” (Q.S. Al-Bagarah:
185).

Titik tekan yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah pada

1 1 co- - < e . . - -
kalimat “Axzls 4=l ’rﬁf Jg& (a8 yang memiliki arti “siapa di

antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada
bulan itu, berpuasalah!”.

. Al-Hadis Riwayat Al-Bukhari

)J.Le x5y | ge 0 A % ’// e 4 ‘;.2 (._ﬂ\./zj\ ’\ j\f@

) G Slad sk }Sbrfv\p@;ub w553
(éjbd\

“Abul Qasim Saw bersabda: Berpuasalah kamu karena melihat
hilal dan berbukalah kamu karena melihat hilal. Apabila hilal
tertutup awan maka sempurnakan bilangan bulan Sya’ban menjadi
30 hari’”. (HR. Al-Bukhari).

Al-Hadis riwayat Muslim

p ”‘\,léi\b\k}..ac\b\

-
/§
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i 1&g V38 30« U i, o (lames S5
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“Dari sahabat Ibnu ‘Umar, bahwasannya Rasulullah Saw
menyebutkan bulan Ramadan, kemudian beliau menunjukkan
isyarat dengan kedua tangannya seraya bersabda: Bulan Ramadan
itu seperti ini, seperti ini, seperti ini. Kemudian beliau
menggenggang ibu jari saat isyarat yang ketiga. Berpuasalah kamu
karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena melihat hilal.
Apabila hilal tertutup awan maka perkirakanlah bulan Sya’ban
berumur 30 hari.” (HR. Muslim).

Titik tekan yang menjadi dalil dari hadis di atas adalah pada kalimat

’t

“| 40 90" yang memiliki arti “berpuasalah!”.

Dalam ilmu ustl figh, berlaku kaidah:
sl A LY

“Kata perintah itu menunjukkan arti wajib”%

Hukum figh yang bisa diambil dari ayat tersebut di atas adalah
hukum wajib menjalankan puasa Ramadan. Hal ini dikarenakan
tidak ada dalil lain yang memalingkan ke hukum lain. Kewajiban
puasa itu ada sebab, sebabnya yaitu ru’yatul hilal atau istikmal.

Ketentuan ini berlaku juga untuk ibadah lain yang berkaitan dengan

21 Muhammad Mustafa Az-Zuhaili, Al-Wajiz Fi Usiilil Figh Al-Islami, (Suria: Darul
Khair, 2006), juz 2, h. 29.
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puasa Ramadan seperti salat sunah tarawih, kesunahannya akan
bergantung pada sebab ru’yatul ru’yatul hilal atau istikmal.??
Terkait dengan penggunaan hisab sebagai penentuan awal
bulan hijriyah, Wahbah Az-Zuhaili berpendapat:

~
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“Informasi dari ahli waktu, ahli hisab, dan ahli nujum tidak bisa
dijadikan pegangan (dalam penentual awal bulan) karena bertentangan
dengan syariat nabi Muhammad Saw. Walaupun hisab atau pengamatan

itu benar, kita tidak diperintah oleh syara‘ kecuali dengan ru’yah

biasa.”?®

Dari penjelasan Wahbah Az-Zuhaili tersebut bis akita pahami
bahwa pendapatnya berbeda dengan pendapatnya Ahmad Muhammad
Syakir dan Yasuf Qardawi. Wahbah Az-Zuhaili tidak menganggap
sifat Ummi umat Nabi sebagai ‘illat mengapa nabi memerintahkan
mengawali dan mengakhiri puasa Ramadan dengan ru’yatul hilal atau
istikmal; Sedangkan menurut Ahmad Muhammad Syakir dan Yasuf

Qardawi, sifat ummi umat nabi menjadi ‘illat dari ru’yatul hilal atau

juz 3, h.

juz 3, h.

22 \Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuh, (Beirut: Darul Fikr, tth.),
1654.
23 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuh, (Beirut: Darul Fikr, tth.),
1654,
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istikmal. Oleh karena pemahaman dalil yang berbeda inilah, maka

terjadi perbedaan dalam kriteria masuknya bulan baru hijriyah.

B. Pendekatan Fikih dalam Mencapai Titik Temu Kalender Hijriyah

Pendekatan fikih merupakan usaha, cara, aktivitas, atau metode
untuk menelaah, mengkaji dan memahami agama Islam melalui kumpulan
hukum-hukum syariat dalam bidang amaliyah yang dihasilkan melalui
proses ijtihad berdasar atas dalil-dalil (Al-Qur’an dan Hadis) secara
terperinci. Dalam hal ini, pendekatan fikih diarahkan untuk mengkaji
pendapat-pendapat ulama dalam hal penentuan awal bulan hijriyah yang
menjadi dasar dalam pembuatan kalender hijriyah. Hal ini dimaksudkan
agar langkah yang diambil benar-benar mengikuti jalan yang benar, sesuai
teladan nabi Muhammad Saw..

Dalam setiap rekaat salat yang dikerjakan, manusia selalu meminta
kepada Allah Swt agar diberi hidayah, diberi petunjuk menuju jalan yang
lurus (as-sirat al-mutagim). Hal ini termuat dalam stirah Al-Fatihah ayat 6

yang dibaca dalam setiap rekaat salat, yaitu:

§ i) Blal baaly

“Bimbinglah kami ke jalan yang lurus”. (QS. Al-Fatihah: 6).
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah yang dimaksud
dengan jalan yang lurus (as-sirat al-mustaqim). Dalam tafsir al-Wasit,
Muhammad Sayyid Tantawi menjelaskan bahwa secara Bahasa, as-sirat

berarti jalan dan al-mustagim berarti lurus, tidak bengkok. Makna yang
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dikehendaki dari ayat 6 strah al-Fatihah tersebut adalah: Ya Allah,
tunjukkanlah kami kepada jalan-Mu yang lurus, yang mengantarkan kami
menuju kebahagiaan dunia dan akherat.?* Ayat 6 siirah Al-Fatihah ini
memiliki munasabah dengan surah Yasin ayat 69. Dalam ayat ini, Allah

Swt berfirman:

&
%i‘f‘“""““"», . ﬂ\Mdju\.&\Q)%
"(Begitu juga bahwa) sembahlah Aku. Inilah jalan yang lurus.” (QS. Yasin:
61).

Menurut penjelasan Muhammad Al-Maturidi, makna ayat tersebut adalah:
Salos 0l sl sl (Lt Bl 158 i) oly) s
&,b%p\,.cul.e&}})\,& 'S (W j,/a..\.m&%}.)\.& gj).}e}

il Lol

“Makna dari firman Allah Swt: %f;.«.;_,i ﬁ\}? \l;a:jj:;;\ 9/\3 $ adalah
sembahlah Aku, karena beribadah kepada-Ku itulah jalan yang lurus.”%

Dari penjelasan ini dipahami bahwa orang yang berada pada jalan yang
lurus adalah orang yang hidupnya didarmabaktikan untuk semata-mata
beribadah kepada Allah Swt. Orang yang kehidupannya tidak digunakan
untuk mengabdi kepada Allah Swt, maka ia berada di jalur yang keliru,

tersesat dari jalan yang menuju kebahagiaan dunia dan akherat. Hal ini

2 Muhammad Sayyid Tantawi, Tafsir Al-Wasit Lil-Qur’anil ‘Azim, (Al-Qahirah:
Daru Nahdah Misr Lit-Tiba‘ah Wan-Nasyr Wat-Tauzi‘, 1997), Juz 1, h. 23.

%5 Muhammad Al-Maturidi, Tafstr Al-Maturidi, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah,
2005), juz 8, h. 532.
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selaras dengan maksud diciptakannya manusia di muka bumi ini, yaitu
untuk beribadah. Allah Swt berfirman dalam siirah Az-Zariyat ayat 56:

o opid N g 1 dils gy

<

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat: 56).

Imam Syafi‘i menjelaskan bahwa tafsir dari ayat 56 sarah Az-

Zariyat ini adalah bahwa Allah Swt menciptakan makhluk adalah untuk

beribadah kepada-Nya («sld sl s Al 3ls).% Muhammad Mutawalli

Sya‘rawi menambahkan bahwa penciptaan manusia hanyalah untuk ibadah
kepada Allah Swt. Hanya satu ‘illat ini yang menjadikan manusia dicipta,
tidak ada ‘illat lain dalam penciptaan jin dan manusia selain ibadah —‘illat
yang dimaksud disini adalah ‘illat yang manfaatnya kembali kepada
makhluk-. lbadah yaitu ketaatan seorang hamba kepada Allah yang
disembah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Inilah ibadah yang benar, yang diminta oleh Allah Swt dari para hamba-
Nya.?’

Permintaan ibadah dari Allah Swt tentunya bukan ibadah yang asal
ibadah, melainkan ibadah yang sesuai dengan petunjuk dari-Nya. Oleh

karena itu, jalan lurus (as-sirat al-mustagim) yang dimaksud dalam Al-

26 Muhammad Bin ’Idris Asy-Syafi‘i, Tafsirul Imam Asy-Syafi ‘i, (Al-Mamlakah Al-
‘Arabiyyah As-Su‘lidiyyah, Darut-Tadmiriyyah, 2006), juz 3, h. 1288.

27 Muhammad Mutawalli Sya‘rawi, Tafsir Asy-Sya ‘rawi, (Mesir: Matabi‘u Akhbaril
Yaum, 1997), jilid 23, h. 14614.
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Qur’an surah Al-Fatihah ayat 6 harus dijelaskan oleh Allah Swt dalam ayat
berikutnya:

e ~ P A N - s E
4 ) ng;@;.téﬁ;i;;d\ J’ﬁbo%@ocﬁa\ A L\J@%@
“ (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat.”
(QS. Al-Fatihah: 7).

Dari ayat ini dipahami bahwa jalan yang lurus itu mestinya mengikuti
jalannnya orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah Swt, bukan
jalannya orang-orang yang dimurkai Allah Swt, bukan pula jalannya
orang-orang yang tersesat. Terkait orang-orang yang diberi nikmat, Allah

Swt menjelaskan dalam QS. An-Nisa’: 69:

—
1
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“ Siapa yang menaati Allah dan Rasal (Nabi Muhammad), mereka itulah
orang-orang Yyang (akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman
yang sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisa’: 69).

\

Q]

Dalam Tasir A$-Sa‘labi, Abii ’Ishag Ahmad bin ’Ibrahim As-
Sa‘labi mengutip dari Qatadah dan Masriiq bin *Ajda‘ menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan as-siddigin adalah para sahabat nabi yang mulia,
yang dimaksud dengan asy-syuhada’ adalah orang-orang yang meninggal
di jalan Allah Swt, dan yang dimaksud dengan as-salihin adalah orang-

orang salih dari umatnya Nabi Muhammad Saw.; Sedangkan menurut
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‘Ikrimah, yang dimaksud an-nabiyyin adalah nabi Muhammad Saw, yang
dimaksud dengan as-siddigin adalah sahabat Abt Bakar As-Siddiqg, yang
dimaksud dengan asy-syuhada’ adalah sahabat ‘Umar, ‘Usman, dan ‘Ali
radiyallahu ‘anhum, dan yang dimaksud dengan as-salikin adalah para
sahabat nabi yang lain radiyallahu ‘anhum ajma ‘m.?

Dari penjelasan tersebut dipahami bahwa untuk beribadah kepada
Allah Swt, seseorang tidak cukup menggunakan cara dan pemahaman
sendiri, namun harus mengikuti nabi Muhammad Saw, para sahabat nabi,
dan juga orang-orang yang salih. Inilah poin penting yang harus
dipedomani oleh seluruh umat Islam. Semua jenis ibadah harus mengikuti
jalan, tuntunan Muhammad Saw, para sahabat nabi, dan juga orang-orang
yang salih, termasuk dalam hal ibadah puasa Ramadan. Kapan mulai puasa
Ramadan dan kapan mengakhirinya, semua itu harus mengikuti jalan dan
tuntunan yang telah digariskan.

Sebagaimana diketahui di Indonesia, terdapat perbedaan metode
dalam menentukan awal bulan Ramadan dan awal Syawal, serta awal-awal
bulan hijriyah yang lain. Perbedaan metode ini menjadikan sering terjadi
perbedaan di kalangan umat Islam Indonesia dalam mengawali puasa
Ramadan, perbedaan dalam merayakan hari raya ‘idul fitri, perbedaan
dalam merayakan hari raya ‘idul adha, serta berakibat pula pada terjadinya
perbedaan dalam penyusunan kalender hijriyah. Perbedaan penyusunan

28 As-Sa‘labi, Tasir As-Sa ‘labi, (Al-Mamlakah Al-‘Arabiyyah As-Su‘idiyyah: Darut
Tafsir, 2015), juz 10, h. 466.
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kalender hijriyah ini juga berakibat terjadinya perbedaan hari libur;
Seringkali dijumpai kebingungan masyarakat Indonesia dikarenakan
memiliki dua kalender yang berbeda dalam penentuan tanggal merah yang
menjadi tanda hari libur.

Perbedaan dalam hal-hal tersebut tentu bukanlah sebuah aib yang
harus disesalkan karena itu merupakan bagian dari ’ijtthad. Mengawali dan
mengakhiri puasa merupakan bagian dari ilmu figih yang didapatkan
melalui proses ’ijtihad; Dan ’ijtihad ini harus dilakukan melalui istinbatul

hukmi dari dalil. Sebagaimana dijelaskan oleh *Ibnu Hazm:
e Jood) 2 g ol 5 1 BN WL 6 ) 54 4l 33

SG P eaad

“Figih didefisnikan sebagai pengetahuan tentang hukum-hukum syari‘ah

dari Al-Qur’an dan al-Hadis yang menjadi sumber hukum”.?°

Dengan redaksi lain, Al-Khatib al-Bagdadi mendefinisikan fikih sebagai
berikut:

%ﬂ\j&»ﬁ\j .ng;é-ﬂ\ Lgﬁijj; &j\ EC—?J;J\;K,Y\ féj’& il

Jedy

29 °*Tbnu Hazm, Al-"IThkam Fi 'Usilil Ahkam, (Beirut: Darul °Afaq Al Jadidah, 2010),
juz 5, h. 127.
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“Fikih adalah pengetahuan hukum-hukum syara‘ yang diperoleh dengan
jalan ’ijtihad. Hukum-hukum syara‘ yang dimaksud adalah hukum wajib,
sunah, mubah, haram, makruh, sah, dan batal”.*

Dari penjelasan tersabut dipahami bahwa fikih merupakan pengetahuan
tentang hukum-hukum syara‘ yang mana pengetahuan itu didapatkan
melalui proses ’ijtithad. Imam Abii Hamid Al-Gazali mendefinisikan ijtihad

sebagai berikut:

AR e PR S

a2 KL LB s a5

“Ijtihad adalah curahan segala kemampuan mujtahid untuk mendapatkan
pengetahuan tentang hukum-hukum syariat™ 3!

Dalam ’ijtihad berlaku ketentuan apabila ’ijtihad itu benar maka mujtahid
mendapatkan dua pahala dan apabila keliru mendapatkan satu pahala. Hal

ini didasarkan pada hadis nabi Muhammad Saw:

_ ~
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“Jika seorang hakim telah berkehendak memutuskan suatu perkara lalu dia
ber’ijtihad dan hasil ‘ijtihadnya itu benar maka baginya dua pahala, namun
jika ‘ijtihadnya keliru, maka baginya satu pahala”. (Muttafaq ‘Alaih).

Para ‘Ulama sepakat bahwa hadis tersebut ditujukan bagi seorang

hakim yang berilmu dan cakap dalam menggali hukum. Oleh karena itu,

30 Al-Khatib al-Bagdadi, Al-Fagih Wal-Mutafaqqih, (As-Su‘tidiyyah: Dar Ibnul Jiizi,
2000), juz 1, h. 191.; Abul Muzaffir Al-Marwazi, Qawati ‘ul Adillah Fil ’Usil, (Beirut: Darul
Kutub al-‘Iimiyyah, 1999), juz 1, h. 23.

31 Al-Gazali, al-Mustasfa, (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), h. 342.
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manakala ia ber’ijtihad dan benar maka baginya dua pahala, satu pahala
untuk ‘ijtihadnya dan satu pahala lagi untuk kebenarannya dalam
ber’ijtihad; Jika ‘ijtihadnya itu keliru, maka baginya satu pahala, yaitu
pahala melakukan proses ’ijtihad. Adapun orang yang tidak cakap dalam
menggali hukum maka tidak boleh untuk menetapkan hukum. Apabila ia
memaksakan diri untuk menetapkan hukum maka tidak ada pahala
baginya, justru dosa yang diterima. Produk hukunya juga tidak perlu
dipedomani, walaupun kebetulan sesuai dengan hukum yang benar. Hal ini
dikarenakan produk hukumnya tersebut tidak bersumber dari asal
syara‘/dalil syara‘. Oleh karena itu ia dikategorikan sebagai hakim yang
durhaka dalam setiap hukum yang ia tetapkan, baik itu kebetulan benar
maupun salah. Semua produk hukumnya tertolak dan tidak bisa ditolerir.®?

Hal ini sesuai dengan hadis nabi Muhammad Saw:

Lesiadt gl GG oy sy 5 Ly B s
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“Ada tiga kelompok hakim: satu di surga dan yang dua di neraka. Hakim
yang masuk surga adalah hakim yang mengetahui kebendan dan
menghukumi dengan kebenaran itu; Sedangkan dua hakim yang masuk
neraka adalah hakim yang tahu kebenaran namun menghukumi dengan

32 An-Nawawi, Syarhun Nawawi ‘ala Muslim, (Beirut: Daru ihya’it Turas al-*Arabi,
1972), juz 12, h. 13; Ibnu Battal, Syars Sathih al-Bukhari, (Riyad: Maktabah Ar-Rusydi), juz
10, h. 381.
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sebaliknya dan hakim yang menghukumi manusia tanpa ilmu ”. (HR. Abi
Dawud).

Orang yang masuk kategori hakim dalam hadis di atas tidak hanya hakim

yang di pengadilan, namun juga juga mencakup orang ‘alim yang dimintai

fatwa hukum 23

Berkaca dari penjelasan di atas, mengingat bahwa cara
menentukan waktu awal dan akhir puasa Ramadan, waktu salat sunah ‘idul
fitri, waktu salat sunah ‘idul adha, waktu pelaksanaan ibadah haji, waktu
pelaksanaan membayar zakat dan ibadah lain yang berkaitan dengan bulan
hijriyah itu semua termasuk ranah ilmu fikih yang diperoleh melalui
’ijtihad. Dikarenakan masuk ranah ijtihadi, maka kemungkinan terjadinya
perbedaan pemahaman dalil itu menjadi sebuah keniscaaan, seperti yang
terjadi di Indonesia. Sebagaimna tercatat akhir Ramadan 1444 H/Hari
Raya ‘Idul Fitri 1444 H itu di Indonesia dirayakan dalam waktu 5 hari yang
berbeda, yaitu:

No | Organisasi 1 Syawal 1444 H
1 | Jemaah Al Mudhor di Tulungagung Rabu, 19 April 2023
2 | Tarekat Nagsabandiyah Al-Khalidiyah | Kamis, 20 April 2023

Jalaliyah di Sumatera Utara (Sumut)

dan Tarekat Syattariyah di Aceh

3 Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Fathu Zil Jalali wal-"Tkram Bisyarhi Buliigil
Maram, , (As-Su‘tdiyyah: Al-Matkabah Al-‘Islamiyyah Linnasyr Wat-Tauzi‘, 2006), juz 6,
h. 152.
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3 | PP. Muhammadiyah Jum'at, 21 April 2023
4 | Pemerintah RI, NU, PERSIS, dll Sabtu, 22 April 2023
5 | Jemaah Aboge di Purbalingga, Jateng | Ahad, 23 April 2023

Walaupun semua itu adalah hasil ’ijtihad masing-masing
kelompok yang perlu dihormati, namun bukan berarti tidak bisa di cari titik
temu diantara mereka dalam hal penentuan awal bulan hijriyah. Untuk
menemukan titik temu tersebut tentu harus merujuk kepada pendapat para
‘ulama as-salafus saliz, mengikuti jalan yang ditempuh mereka. Paling
tidak ada 3 hal yang bisa dikompromikan agar terjadi titik temu penyatuan
kalender hijriyah:

1. Penyamaan persepsi dalam interpretasi dalil

Pada bab sebelumnya telah dibahas perbedaan pendapat
dikangan para ‘Ulama’ tentang penafsiran dalil penentuan awal bulan
hijriyah. Bahwa dalil yang digunakan untuk penentuan awal bulan
hijriyah adalah hadis nabi yang berkaitan dengan puasa Ramadan.
Kemudian hadis ini digunakan sebagai acuan mengawali seluaruh
bulan-bulan hijriyah. Hal ini dikarenakan, nabi hanya menjelaskan cara
menentukan awal bulan hijriyah secara eksplisit untuk awal dan akhir
bulan Ramadan.

Hadis yang menjadi pijakan ulama dalam menentukan awal dan
akhir bulan Ramadan adalah:
a. Hadi$ Hadis Riwayat Al-Bukhari

(1) Dari Abt Hurairah
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Nabi Muhammaf Saw bersabda: “Berpuasalah karena melihat
hilal dan berbukalah karena melihat hilal, apabila hilal tertutup
awan maka sempurnakanlan bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari.
(HR. Bukhari).

(2) Dari ’Ibnu ‘Umar
215 19): Jos alog le i (ol 25 8z J6
TP P AT sz;},://./ <
A3536 5l 28 8 1, 1,5 195

Rastilullah Saw bersabda: “Manakala kamu melihat hilal (awal
Ramadan), maka berpuasalah dan manakala kamu melihat hilal
(awal Syawwal), maka berbukalah. Apabila hilal tertutup awan
maka perkirakanlah.” (HR. Al-Bukhari).

b. Hadis Riwayat Muslim
(1) Dari ’Ibnu ‘Abbas

segh) 5l 3 A Q\rj_, e (oA Jy25 06
dea el ) 83 }Sur&u@ﬁ;g

Rastlullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah telah
menjadikan hilal itu nyata dan jelas sehingga bisa dilihat; Jika
hilal tertutup awan maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban.”
(HR. Muslim).

34 Al-Bukhari, Sahihul Bukhari, (Mesir: As-Sultaniyyah), juz 3, hlm. 27.
35 Muslim, Sahih Muslim, (Beirut: Daru ‘Ihya’it Turas Al-*Arabi), juz 2, h. 766.
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(2) Dari ’Ibnu ‘Umar
FAARE Ju;;\,@.,; \rj_ﬂjaaamup@\u;
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Dari Nabi Muhammad Saw, bahwasannya Beliau menyebut
bulan Ramadan dan bersabda: “Janganlah kamu berpuasa
sampai melihat hilal dan janganlah kamu mengakhiri puasa
sampai melihat hilal. Apabila hilal tertutup awan maka
perkirakanlah.” (HR. Muslim).

Dari hadis- hadis tersebut muncul 3 pemahaman tentang metode
dalam penentuan awal dan akhir bulan Ramadan yang nantinya
menjadi pedoman penentuan awal dan akhir bulan-bulan hijriyah yang
lain. Tiga metode tersebut adalah:

a. Ru’yatul Hilal
Ruyatul hilal yaitu usaha melihat atau mengamati Ailal di
tempat terbuka dengan mata telanjang atau peralatan pada sesaat
matahari terbenam menjelang bulan baru hijriyyah.3’ Ru ‘yatul hilal
dijadikan metode penentuan awal bulan jika langit cerah, tidak
tertutup awan, asap, atau sejenisnya.®® Ru‘yatul hilal untuk

penentuan awal bulan Ramadan dilakukan pada malam tanggal 29

36 Muslim, Sakikh Muslim, (Beirut: Daru ‘Thya’it Turas Al-*Arabi), juz 2, h. 759.

37 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), h. 69

38 < Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ‘Alal-Mazahib Al-Arba'ah, (Beirut: Darul
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2003), juz 1, h. 498.

169



bulan Sya‘ban; Ru'’yatul hilal untuk penentuan awal bulan
Syawwal dilaksanakan pada malam tanggal 29 bulan Ramadan;
Ru’yatul hilal untuk penentuan awal bulan Zul-Qa‘dah dikerjakan
pada malam tanggal 29 bulan Syawwal, dan demikian seterusnya.
b. Istikmal
Istikmal adalah menggenapkan bilangan bulan hijriyah
menjadi 30 hari apabila ru "yatul hilal gagal dilakukan karena langit
tertutup awan, asap atau sejenisnya®. Apabila ru 'yatul hilal untuk
awal bulan Ramadan gagal, maka bulan Sya’ban digenapkan
menjadi 30 hari; Apabila ru yatul hilal untuk awal bulan Syawwal
gagal, maka bulan Ramadan digenapkan menjadi 30 hari; Apabila
ru’yatul hilal untuk awal bulan Zul-Qa‘dah gagal, maka bulan
Syawwal digenapkan menjadi 30 hari, dan demikian seterusnya.
Dua metode itulah yang mashur dan disepakati oleh jumhur ulama
sebagai cara untuk menentukan awal dan akhir bulan Ramadan serta
awal dan akhir bulan-bulan hijriyah yang lain.
Disamping kedua metode di atas, terdapat dua metode yang
diperselisihkan oleh ‘Ulama. Metode tersebut adalah:
a. Hisab Wujiudul Hilal Wa’imkanu ru’yatihi
Metode ini dikutip olah Imam As-Subki dalam kitab Fatawa
as-Subki sebagai berikut:

39 «Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ‘Alal-Mazahib Al-Arba'ah, (Beirut: Darul
Kutub al-‘Timiyyah, 2003), juz 1, h. 498.
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“Manakala cahaya matahari telah hilang dan waktu yang
memungkinkan untuk melihat hilal telat lewat saat setelah
terbenam matahari, maka dalam kondisi ini Ulama berbeda
pendapat tentang kewajiban berpuasa bagi hasib dan kebolehan
berpuasa bagi yang lain”.

‘Ulama yang membolehkan hisab imkanur ru’yah dijadikan dasar
penentuan awal puasa meyakini bahwa yang dimaksudkan adalah
wujiidul hilal wa’imkanu ru’yatihi (hilal sudah ada di atas ufuk dan

mungkin terlihat; Sebagaimana disampaikan imam As-Subki:
55 Sl ) 355 33kl 3L 3Ee L J6 o
555 08 S 2 O el 5=k B 3e
o a3 gele Sl 515 ) Gl S
“‘Ulama yang membolehkan hisab imkanur ru’yah dijadikan dasar
penentuan awal puasa meyakini bahwa yang dimaksudkan adalah
wujtdul hilal wa’imkanu ru’yatihi (hilal sudah ada di atas ufuk dan

mungkin terlihat), sebagaimana hisab menunjukkan awal waktu
salat saat cuaca berawan.”*

Saumu Yaumil Gaim
Saumu Yaumil Gaim yaitu mengawali puasa Ramadan pada

hari setelah tanggal 29 Sya‘ban karena saat malam tanggal 29

40 As-Subki, Fatawa As-Subki, (Beirut: Darul Ma‘arif, 2010), juz 1, h. 208-209.
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Sya‘ban tersebut hilal tertutup awan sehingga tidak bisa melakukan
ru’yatul hilal. Pendapat ini adalah pendapat Mazhab Hanbali.
Sebagaimana disampaikan oleh Abt Ya‘qub Al-Marwazi dalam
kitab Masa’ilul Imam Ahmad wa ‘Ishaq bin Rahawaih sebagai
berikut:

P
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SNl e g caddll
“Terdapat beberapa riwayat dari Imam Ahmad yang berbeda
makakala lokasi ru’yatul hilal itu berawan atau gelap.” Riwayat
pertama dari Imam Ahmad: wajib berpuasa pada pagi harinya
dengan niat puasa Ramadan. Inilah mazhab Imam Ahmad dan para
sahabatnya”. 4

Dari beberapa metode yang telah disebutkan di atas, jika ditarik
ke Indonesia untuk mencari titik temu penyatuan kalender hijriyah,
maka yang perlu dilakukan adalah masing-masing kelompok yang
berbeda perlu meninjau ulang metode yang digunakan. Mengingat
bahwa penentuan awal bulan hijriyah ini menjadi patokan dalam
penyusnan kalender hijriyah yang berkaitan erat dengan banyak jenis

ibadah umat Islam, seperti puasa Ramadan, zakat at-tijarah, zakat az-

4 Abii Ya‘qib Al-Marwazi, Masa ilul Imam Ahmad wa ‘Ishdaq bin Rahawaih, (Al-
Mamlakah Al-¢Arabiyyah As-Su‘tdiyyah: ‘Imadatul Bahs Al-‘Ilmi), juz 3, h. 1320.
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zurii‘, dan lain sebagainya maka penyusunan kalender hijriyah ini

termasuk dalam kaidah:

2ol 3 eyl 1 D) s Joi s

“Perkara yang menjadi perantara perkara lain yang hukumnya wajib
maka hukumnya ikut wajib”.

Oleh karena bahwa penentuan awal bulan hijriyah dan juga
penyusunan kalender hijriyah ini adalah bagian dari ibadah, maka
berlaku prinsip kehati-hatian. Muhammad Al-Gazi dalam kitab
Mausii‘atul Qawa‘id al-Fighiyyah menjelaskan:

1l 15 g G ) el 5l 3N sl 3 Blas
“Berhati-hati dalam hal ibadah adalah dengan mengambil pendapat
yang kuat, sekiranya dengan itu dapat terbebas dari tanggungan”.*?

Muhammad Mustafa Az-Zuhaili menegaskan bahwa kehati-
hatian dalam ibadah itu hukumnya wajib. Dalam kitab Maust‘atul

Qawa‘id al-Fighiyyah, ia menjelaskan:
Loty el S s Bl
“Berhati-hati dalam bab ibadah itu hukumnya wajib”.

Yang dimaksud dengan ’ihtiyat adalah mengambil pendapat yang kuat
dan kokoh sekiranya hati tenang dengan pendapat tersebut. Kaidah

42 Muhammad Al-Gazi, Mausii ‘atul Qawa ‘id al-Fighiyyah, (Beirut: Mu’assasatur
Risalah, 2003), juz 1, h. 190.
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yang ditetapkan dalam bab ibadah adalah wajib melaksanakan ibadah
dengan sempurna supaya terbebas dari tanggungan. Apabila terjadi
keraguan atau merasa kurang sempurna dalam menjalankan ibadah itu
atau sebagain rukun dari ibadah yang dikerjakan maka seorang
mukallaf wajib mengambil dan mengamalkan yang lebih diyakini dan
lebih hati-hati untuk agamanya; Karena tanggungannya adalah
melaksakan ibadah yang dibebankan kepadanya dengan yakin. Oleh
karena itu hati-hati dalam melaksanakan ibadah hukumnya menjadi
wajib.*

Prinsip kehati-hatian ini dapat diterapkan dalam upaya mencari
titik temu untuk terwujudnya kalender hijriyah yang satu di Indonesia.
Mengingat bahwa di Indonesia terdapat dua sistem hisab yang dipakai,
maka pendekatan untuk dua sistem hisab itupun menjadi berbeda.

a. Pengguna hisab ‘urfi
Kata “hisab (<) berasal dari bahasa Arab, artinya
“perhitungan, perkiraan”. Kata “ ‘urfi (2= ) juga berasal dari
bahasa Arab, artinya “secara tradisi, kebiasaan”. Jadi “Hisab ‘Urfi
adalah sistem perhitungan penanggalan yang didasarkan kepada
peredaran rata-rata bumi mengelilingi matahari, atau bulan
mengelilingi bumi dan matahari sekaligus yang diperhitungkan

secara konvensional. Jangka waktu sehari semalam, sebulan atau

4 Muhammad Mustafa Az-Zuhaili, Al-Qawa‘id Al-Fighiyyah Watagbigatiha fil
Mazhab Al-Arba ‘ah, (Beirut: Darul Fikri, 2006), juz 1, h. 599.
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setahun menurut sistem hisab urfi dapat dikatakan konstan (tetap)

dan beraturan. Misalnya sehari semalam tetap 24 jam. Bulan dalam

kalender Kamariyah (lunar system/ tahun Candra), jika urutan
ganjil berumur 30 hari, jika urutan genap berumur 29 hari. Satu
tahun Kamariyah berumur 354 atau 355 hari.**

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa hisab “urfi
ini tidak memperhitungkan posisi hilal yang sebenarmya. Jumlah
hari dalam satu bulan telah ditetapkan, jika urutan ganjil berumur
30 hari, jika urutan genap berumur 29 hari. Penggunaan metode ini
untuk penentuan awal bulan hijriyah seperti bulan Ramadan,
Syawwal, dan bulan-bulan yang lain tentu jauh dari prinsip kehati-
hatian. Penggunaan hisab ‘urfi ini bertentangan dengan petunjuk
nabi dalam dua hal:

1) Nabi Muhammad Saw memberitahu bahwa umur bulan
hijriyah itu adakalanya berumur 29 hari dan adakalanya
berumur 30 hari; Bulan Ramadan misalnya terkadang berumur
29 hari dan terkadang berumur 30 hari, tidak pasti. Hal ini

selaras dengan sabda nabi Muhammad Saw:
a5 ey i a3 1 3301
(V-L—"‘j éj\-&bj\ °\j_))

4 Mohd. Kalam Daud, ILMU HISAB DAN RUKYAT: Hisab Urfi, Hisab Hakiki,
Rukyat, Mathla’ dan Gerhana, (Aceh: Sahifah, 2019), h. 40.
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“... Umur bulan (hijriyah) itu begini dan begini, maksudnya
terkadang berumur 29 hari dan terkadang berumur 30 hari.
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

2) Nabi Muhammad Saw memberitahu bahwa awal dan akhir
bulan hijriyah itu bisa diketahui dengan cara ru’yatul hilal dan
istikmal. Itu artinya hisab yang digunakan haruslah hisah
Haqiqi, hisab yang betul-betul mampu mengetahui posisi hilal
secara presisi. Hal ini sesuai dengan sabda nabi Muhammad

Saw:
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“Berpuasalah karena melihat hilal dan berbukalah karena
melihat hilal, apabila hilal tertutup awan maka sempurnakanlan
bilangan Sya‘ban menjadi 30 hari.”

Berdasarkan dalil-dalil tersebut maka seyognya hisab ‘urfi
tidak dipakai untuk penyusunan kalender hijriyah resmi yang
dipakai untuk kepentingan ibadah.

b. Penggunaan Hisab Haqiqi

Hisab haqiqi adalah sistem hisab (perhitungan) penanggalan
berdasarkan posisi peredaran bumi mengelilingi matahari atau
peredaran bulan mengelilingi bumi dan mengelilingi matahari

menurut kebenaran (ilmu alam). Menurut sistem ini, waktu siang

4 Al-Bukhari, Sahihul Bukhari, (Mesir: As-Sultaniyyah), juz 3, him. 27.
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dan malam, waktu bulan dan waktu tahun belum tentu tepat dan
teratur sebagaimana diatur dalam hisab urfi. Dalam praktiknya,
perhitungan menggunakan data aktual dari posisi peredaran
matahari dan bulan dan menggunakan aturan dan metode
pengukuran segitiga bola.*®
Penggunaan hisab Haqiqi di Indonesia dibagi menjadi 3
klasifikasi, yaitu:
1) Hisab Haqiqi Bit-Taqrib
Muhyiddin Khazin menyatakan bahwa hisab Haqiqi Bit-Taqrib
adalah hisab awal bulan yang perhitungannya berdasarkan
gerak rata-rata bulan dan matahari, sehingga hasilnya masih
merupakan perkiraan (mendekati kebenaran).*’
Metode yang termasuk Haqiqi Bit-Taqrib antara lain kitab
Sullam an-Nayyiran karya Muhammad Manshur bin Abdul
Hamid bin Muhammad Damiri, Qawa’id al-Falakiyah karya
Abdul fatah ath-Thuhi dan Fath ar-Rauf al-Mannan karya Abu
Hamdan Abdu Jalil adalah tergolong hisab Hakiki Taqribi yang
tingkat akurasinya rendah.*8
2) Hisab Haqiqi Bit-Tahqiq

46 Mohd. Kalam Daud, ILMU HISAB DAN RUKYAT: Hisab Urfi, Hisab Hakiki,
Rukyat, Mathla’ dan Gerhana, (Aceh: Sahifah, 2019), h. 91.

47 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Rukyat, (Yogyakarta:
Ramadhan Press, 2009), h. 79.

48 Jayusman, ILMU FALAK 2 Figh Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah,
(Banten: MEDIA EDU PUSTAKA, 2021), h. 37.
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Metode hisab Haqiqi Bit-Tahqiq adalah hisab awal bulan yang
perhitungannya berdasarkan gerak bulan dan matahari yang
sebenarnya, sehingga hasilnya cukup akurat. Ketika melakukan
perhitungan ketinggian hilal menggunakan data deklinasi
matahari, sudut waktu bulan, koordinat lintang tempat
observasi, dan menggunakan rumus Spherical Trigonometri.
Metode yang masuk kategori hisab Haqiqi Bit-Tahqiq antara
lain kitab al-Khulashah al-Wafiyah karya Zubair Umar al-
Jailani, Almanak Menara Kudus karya Turaikhan Adjhuri, Nur
al-Anwar karya Noor Ahmad SS Jepara, al-Maksuf karya
Ahmad Soleh Mahmud Jauhari Cirebon, Ittifag Dzat al-Bain
karya Muhammad Zuber Abdul Abdul Karim Gresik, Hisab
Hakiki karya K Wardan Dipo Ningrat, dan Badi’ah al-Mitsal
karya Ma’shum Jombang.*®
3) Hisab Haqiqi Kontemporer

Metode hisab Haqiqi Kontemporer merupakan perkembangan
lanjut atau penyempurnaan hisab Haqiqi Bit-Tahqiq. Metode
yang termasuk kategori ini antara lain: metode al-Mawagqit
karya Khafid, Ephemeris Kementerian Agama, al-Falakiyah
karya Sriyatin Shadiq, Jean Meeus, dan lainnya. Metode hisab
Hakiki Kontemporer yang memiliki tingkat akurasi tinggi

49 Jayusman, ILMU FALAK 2 Figh Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah,
(Banten: MEDIA EDU PUSTAKA, 2021), h. 38.
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karena telah berbasiskan ilmu Astronomi. Metode dalam
melakukan perhitungannya telah melakukan koreksi yang
banyak dan menyajikan data-data yang lengkap untuk
keperluan rukyatul hilal.*®
Berdasarkan penjelasan tersebut maka berdasarkan prinsip
kehati-hatian, maka metode hisab yang digunakan untuk
penyusunan kalender hijriyah mestinya Metode Hisab Haqiqi
Kontemporer, karena metode inilah yang nilai akurasinya paling
tinggi. Minimalnya menggunakan Hisab Haqiqi Bit-Tahqiq, karena
selisihnya tidak jauh. Namun jangan sampai menggunakan Hisab
Haqiqi Bit-Taqrib mengingat nilai akurasinya yang rendah. Jika
Hisab Haqiqi Bit-Taqrib ini dipakai dalam penyusunan kalender
hijriyah maka kemungkinan besar akan terjadi perbedaan,
sebagaimana awal Syawwal 1444 H, pengguna Hisab Haqiqi Bit-
Taqrib merayakan Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1444 H pada hari
Jumat 21 April 2023%, sedangkan pengguna Metode hisab Haqiqi
Kontemporer dengan kriteria Imkanur Ru’yah MABIMS
merayakan Hari Raya ldul Fitri 1 Syawal 1444 H pada hari Sabtu
22 April 2023.

%0 Jayusman, ILMU FALAK 2 Figh Hisab Rukyah Penentuan Awal Bulan Kamariah,
(Banten: MEDIA EDU PUSTAKA, 2021), h. 38.
51
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2. Penyamaan persepsi pada kriteria penentuan awal bulan baru
hijriyah

Di Indonesia, Hisab Haqiqi Kontemporer digunakan oleh
Pemerintah RI dan organisasi-organisasi masyarakat seperti NU, PP.
Muhammadiyah, dan PERSIS. Namun demikian, penggunaan sistem
hisab yang sama-sama kontemporer tidak menjadikan sama dalam
penentuan awal bulan hijriyah, maupun dalam penyusunan kalender
hijriyah.

Perbedaan penentuan awal  bulan hijriyah yang terjadi
disebabkan oleh perbedaan kriteria yang digunakan. Kriteria adalah
batasan untuk menetapkan masuk atau tidaknya posisi bulan sebagai
pertanda awal bulan.®® Oleh karena itu penyamaan tentang kriteria
penentuan awal bulan hijriyah ini menjadi penting untuk dilakukan
agar terjadi titik temu. Bagi pengamal Hisab Haqiqi Kontemporer di
Indonesia, terdapat dua kriteria yang digunakan dalam penentuan awal
bulan, yaitu:

a. Wujtdul Hilal
Sebagaimana dijelaskan oleh Syamsul Anwar bahwa metode
hisab hakiki dengan kriteria wujizdul hilal dalam menetapkan awal

bulan digunakan dengan 3 kriteria secara kumulatif. Dengan kata

2 T. Djamaluddin, Makna Fisis Hisab Posisi Hilal dan Kriteria Imkan Rukyat,
diakses dari https://tdjamaluddin.wordpress.com/2020/04/24/makna-fisis-hisab-posisi-hilal-
dan-kriteria-imkan-rukyat, 9 Mei 2023.

180


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2020/04/24/makna-fisis-hisab-posisi-hilal-dan-kriteria-imkan-rukyat
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2020/04/24/makna-fisis-hisab-posisi-hilal-dan-kriteria-imkan-rukyat

lain jika salah satu Kkriteria tidak terpenuhi, maka bulan baru belum
bisa ditetapkan. Ketiga kriteria tersebut adalah:

1) Telah terjadi ijtimak/ konjungsi;

2) Ijtima“ terjadi sebelum matahari terbenam/qablal gurib;
3) Saat matahari terbenam bulan telah berada di atas ufuk.%®
Kriteria wujidul hilal ini1 digunakan oleh PP. Muhammadiyyah.
Manakala 3 kriteria wujiidul hilal di atas terpenuhi, maka jatuh

tanggal 1 bulan hijriyah.

b. Imkanur Ru’yah

Imkanur Ru’yah atau dikenal juga dengan visibilitas hilal
artinya kemungkinan hilal dapat dilihat, atau zaddur ruyah artinya
batas minimal hilal dapat dilihat, yaitu suatu fenomena ketinggian
hilal tertentu yang menurut pengalaman di lapangan hilal dapat
dilihat. Dalam astronomi dikenal dengan istilah Visibilitas Hilal.

Pada 8 Desember 2021 dalam pertemuan virtual akhirnya
kriteria baru MABIMS disahkan oleh menteri-menteri agama
Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Dokumen

pengesahan kriteria baru MABIMS ditandatangani secara terpisah

% Ahmad Yunan Siregar, METODE HISAB DALAM RANGKA
MENYELESAIKAN PERBEDAAN PUASA ARAFAH ANTARA INDONESIA DENGAN
ARAB SAUDI: Telaah Atas Pemikiran Profesor Syamsul Anwar, AT-TAFAHUM: Journal of
Islamic Law (2017): 25.
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oleh masing-masing Menteri Agama, kemudian disatukan.®*
Kriteria tersebut yaitu tinggi bulan minimal 3 derajat dan elongasi
(jarak sudut bulan-matahari) minimal 6,4 (biasa disebut juga
kriteria 3-6,4). Kriteria ini juga dipakai oleh NU®® dan Persis®®.
Dua kriteria di atas, yaitu Wujtdul Hilal dan Imkanur Ru’yah
tentu akan sangat memungkinkan terjadinya perbedaan dalam
penentuan awal bulan hijriyah. Perbedaan awal bulan hijriyah akan
terjadi manakala hilal di atas ufuk namun ketinggianna belum
mencapai 3 derajat atau sudah mencapai 3 derajat namun sudut
elongasinya di bawah 6,4 derajat. Hal ini sebagaimana terjadi pada
awal Syawwal 1444 H, PP. Muhammadiyah mengeluarkan maklumat
yang isinya sebagai berikut:

1) Pada hari Kamis Legi, 29 Ramadan 1444 H bertepatan dengan 20
April 2023 M, ijtimak jelang Syawal 1444 H terjadi pada pukul
11:15:06 WIB.

2) Tinggi Bulan pada saat Matahari terbenam di Yogyakarta (¢ = -
07° 48’ dan A = 110° 21’ BT ) = +01° 47’ 58" (hilal sudah wujud),

54 Thomas Djamaluddin, Bismillah, Indonesia Menerapkan Kriteria Baru MABIMS,
dikutip dari https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/02/23/bismillah-indonesia-
menerapkan-kriteria-baru-mabims/, diakses 9 Mei 2023.

5 Surat Keputusan LF PBNU No. 001/SK/LF-PBNU/IN1/2022 Tentang Kriteria
Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama.

%6 Mohammad Igbal Santoso , Hisab Imkanur-Rukyat: Kriteria Awal Bulan Hijriyyah
Persatuan Islam, https://pemudapersisjabar.wordpress.com/artikel/  mohammad-igbal-
santoso/hisab-imkanur-rukyat-kriteria-awal-bulan-hijriyyah persatuan-islam, diakses 9 Mei
2023.
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dan di seluruh wilayah Indonesia pada saat Matahari terbenam itu
Bulan berada di atas ufuk.

3) Tanggal 1 Syawal 1444 H jatuh pada hari Jumat Pahing, 21 April
2023 M.’

Sementara dilain pihak, Pemerintah Rl melalui sidang isbat yang
diselenggarakan oleh Kementerian Agama RI (Kemenag) menetapkan
Idul Fitri 1444 H jatuh pada tanggal 22 April 2023, Kamis
(20/4/2023).58 NU mengikhbarkan awal bulan 1444 H jatuh pada hari
Sabtu Pon tanggal 22 April 2023 atas dasar istikmal.*® Sementara
PERSIS mengeluarkan surat Edaran Nomor 0256/JJ-C.3/PP/2023 yang
menginformasikan bahwa 1 Syawal 1444 H ditetapkan Sabtu, 22 April
2023.

Dengan prinsip kehati-hatian dan semangat penyatuan,
perbedaan tersebut dapat dicari titik temu penyatuannya, yaitu dengan
menggunakan pendapat wujizdul hilal wa’imkanu ru’yatihi. Dalam
konteks kekinian di Indonesia tercakup dalam kriteria imkanur ru 'yah,
seperti kriteria baru MABIMS. Kriteria yang disampaikan oleh Imam
As-Subki dalam kitab Fatawa as-Subki ini tentu akan mampu menjadi

titik temu bagi penyatuan kalender Hijriyah di Indonesia.

57 Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 1/MLM/1.0/E/2023 Tentang
Penetapan Hasil Hisab Ramadan, Syawal, Dan Zulhijah 1444 Hijriah.

%8 https://www.youtube.com/watch?v=Y Hp7G4w2aiE, diakes 9 Mei 2023.

% khbar/Pemberitahuan Hasil rukyatul Hilal bil Fi‘li Awal Syawal 1444 H Nomor
653/PB.01/A.11.10.47/99/04/23.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil Analisa yang telah penulis lakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Faktor yang menjadi penyebab penyatuan palender Islam sulit
dilakukan antara lain:

a. Penafsiran berbeda terhadap dalil
Dalil yang dipakai dalam penentuan awal bulan hijriyah sama,
namun penafsiran berbeda. Di Indonesia, satu kelompok
berdasarkan dalil yang ada menetapkan bahwa awal bulan baru
hijriyah harus ditetapkan dengan ru’yatul hilal bil-fi‘li, mengacu
pada hasil hisab kontemporer Kriteria imkanur ru’yah dan apabila
tidak berhasil maka dilakukan istikmal. Sementara kelompok lain
mencukupkan diri dengan hasil hisab kontemporer, hanya saja ada
yang menggunakan kriteria wujiidul hilal dan ada yang
menggunakan kriteria imkanur ru ’yah.

b. Belum ada kesepakatan bersama untuk menggunakan satu kriteria
Perbedaan kriteria ini muncul karena perbedaan dalam interpretasi
dalil dan pengataman/observasi hilal.

c. Belum ada otoritas tunggal yang disepakati
Dalam kontek ke Indonesiaan, ahlul halli wal ‘aqdi dilakukan

dalam bentuk kesepakatan ‘ulama (ijma‘ ‘ulama) yang didapatkan
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melalui sidang isbat yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama RI. Sidang isbat ini menjadi sangat penting karena menjadi
bentuk pengamalan terhadap al-Qur’an strah An-Nisa’ ayat 9.
Kalau demikian, Kementerian Agama RI inilah yang layak untuk
mendapatkan otoritas dalam penetapan awal bulan hijriyah yang
wajib ditatati oleh semua umat Islam di Indonesia.

2. Pendekatan fikih dalam mencapai titik temu kalender hijriyah dapat
dilakukan dengan mendudukkan persoalan bahwa terdapat tarik
menarik antara penggunaan hisab ‘urfi, hisab haqiqi bittagrib, dan
hisab haqiqi kontemporer dengan kriteria wujzzdul hilal, serta hisab
haqgiqi kontemporer dengan kriteria imkanur ru’yah MABIMS Baru
(Tinggi hilal 3 derajat dan sudut elongasi 6,4 derajat). Maka dalam
perspektif fikih, titik temu tidak bisa dibebankan pada hisab ‘urfi, hisab
haqiqi bittagrib, dan kisab haqigi kontemporer dengan kriteria wujzzdul
hilal. Titik temu kalender hijriyah hanya bisa terwujud kriteria imkanur
ru’yah yang tervalidasi dengan sains modern. Hanya sains modern
yang bisa diandalkan untuk membangun kesepakatan, karena sains

modern dibangun dari bukti yang bisa divalidasi.

B. Saran dan Rekomendasi
1. Titik temu kalender hijriyah ada pada hanya bisa terwujud dengan
kriteria imkanur ru’yah yang tervalidasi dengan sains modern,
sehingga penting bagi semua pihak menggunakan kriteria tersebut

untuk mewujudkan penyatuan kalender hijriyah di Indonesia.
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2. Memberikan otoritas penetapan awal bulan hijriyah kepada ulil amri,
dalam hal ini Kementerian Agama RI yang menetapkan awal bulan

hijriyah melalui ijma ulama dalam forum sidang isbat.

C. Penutup
Alhamdulillah, dengan rahmat Allah semata penulisan disertasi ini dapat
terselesaikan. Harapan penulis, mudah-mudahan karya sederhana ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi segenap pembaca pada umumnya.
Penulis mengharapkan saran dan kritik dan saran dari semua pembaca
dengan tetap berharap semoga Allah swt. senantiasa membimbing ke jalan yang

diridai-Nya kita, amin.
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